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ABSTRAK 
 
Arvika Reniati, 2019. Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Games Turnament (TGT) Pada Mata pelajaran Matematika Kelas IV DI 
MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Moh. Bisri., M.Pd. 
 
Kata Kunci :Cooperatif Learning Team Games Turnament, Pembelajaran 
Matematika, MI Darussalam 01 
 
 Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 
jenjang pendidikan, dan merupakan salah satu bidang studi yang digunakan untuk 
ujian nasional. Namun realitanya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran  
matematika masih rendah, selain itu kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran berakibat nilai matematika siswa rendah. Dalam hal ini peneliti 
tertarik untuk meneliti pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games yang telah 
diterapkan di MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo. Pembelajaran ini 
menggunakan metode berkelompok. Dengan metode ini siswa di latih 
bekerjasama dengan teman di kelasnya, dan siswa yang kurang memahami materi 
dapat terbantu oleh teman satu kelompoknya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Turnament pada mata pelajaran Matematika kelas IV Di MI Darussalam O1 
Kartasura Sukoharjo 
 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian di MI Darussalam O1 Kartasura Sukoharjo pada bulan Maret 2019 
sampai bulan Mei 2019. Subyek penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
Matematika. Sedangkan informan penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan 
Siswa kelas IV MI Darussalam 01. Teknik pengumpulan data  yang dipakai yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
menggunakan trianggulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan analisis 
interaktif dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya pelaksanaan kegitan belajar 
mengajar menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Turnament pada mata pelajaran Matematika kelas IV Di MI Darussalam O1 
Kartasura Sukoharjo sudah berjalan dengan baik, selain itu penggunaan strategi 
ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika sehingga berdampak 
positif terhadap hasil yang diperoleh siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
TGT dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu (1) Penyampaian materi oleh guru 
yang dilakukan dengan singkat. (2) Pembentukan kelompok yang bersifat 
heterogen. (3) Permainan, dan (4) Pertandingan. Namun pada saat pelaksanaan 
pembelajaran peneliti menemukan beberapa hal yang tidak sesuai dengan teori 
yang sudah ada seperti evaluasi belum sepenuhnya dilaksanakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan yaitu 
belajar dan mengajar yang harus direncanakan atau diaktualisasikan, serta 
diarahkan pada pencapaian tujuan dan penguasaan sejumlah kompetensi 
dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar (Majid, 2013:5). Dalam 
proses pembelajaran, dimana guru sebagai pengajar dan siswa sebagai 
penerima pembelajaran bertujuan untuk mengajarkan materi yang  
berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 
siswa. 
Setiap proses pembelajaran akan mencakup tiga komponen penting 
yang saling terkait, yaitu kurikulum, materi yang akan diajarkan; proses, 
bagaimana materi diajarkan; produk, hasil dari proses pembelajaran 
(Gunawan, 2004:1). Secara umum keberhasilan dalam proses 
pembelajaran ditentukan oleh beberapa komponen, diantaranya guru, 
siswa, metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi 
pembelajaran. Implementasinya dalam proses pembelajaran guru 
merupakan komponen yang sangat penting, karena keberhasilan proses 
pembelajaran yang sangat tergantung pada guru. 
Dari hasil wawancara awal yang didapat bahwa yang terjadi selama 
proses pembelajaran yaitu siswa belum terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran, kurangnya minat siswa dalam pembelajaran sehingga susah 
untuk fokus terhadap pembelajara, serta kurangnya motivasi siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran dikarenakan siswa hanya mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh guru dan kemudian menyalin yang ditulis guru di 
papan tulis. Akibatnya siswa mudah bosan dan lebih memilih bermain 
dengan temannya dari pada memperhatikan pembelajaran. Pembelajaran 
yang membosan seperti ini tidak dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya. Dilihat dari beberapa 
masalah yang terjadi guru seharusnya bisa menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan yang dapat membuat siswa aktif dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga siswa mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki. 
Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dimulai 
dari kemampuan guru dalam menguasai dan melaksanakan ketrampilan 
mengajar dengan menggunakan strategi yang sesuai dengan pelajaran dan 
materi yang akan diajarkan. Materi yang telah dikuasai oleh guru belum 
tentu bisa diterima dengan baik oleh siswa jika tidak disampaikan dengan 
baik. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pembelajaran guru hendaknya 
lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi yang sesuai dengan 
situasi sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai. 
Strategi pembelajaran adalah urutan kegiatan guru yang mencakup 
tentang urutan kegiatan pembelajaran, untuk mencapai tujuan yang yang 
telah ditentukan. Hal ini mencakup; 1) urutan kegiatan pembelajaran, 2) 
strategi pembelajaran, 3) media pembelajaran, dan 4) waktu yang 
digunakan oleh guru dalam menyelesaikan setiap langkahh kegiatan 
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pembelajaran (Suryani & Agung, 2012:3). Salah satu penggunaan strategi 
pembelajaran yang bisa diterapkan yaitu strategi pembelajaran koopertif. 
Strategi pembelajaran koopertif adalah setrategi pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk salaing 
berinteraksi (Nurhayati, 2002:25). Dalam sistem belajara yang kooperatif, 
siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini 
siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya 
sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Siswa 
belajar bersama dalam sebuah kelompok kecil dan mereka dapat 
melakukannya seorang diri (Rusman, 2011:203) 
Pada pelaksanaan pembelajaran kooperatif, guru harus berusaha 
menanamkan dan membina sikap berdemokrasi diantara para siswanya, 
maksudnya suasana kelas harus diwujudkan sedemikian rupa sehingga 
dapat menumbuhkan kepribadian siswa yang demokratis dan dapat 
diharapkan suasana yang terbuka dengan kebiasaan kerja sama, terutama 
dalam memecahkan kesulitan-kesulitan (Isjoni, 2011:30) 
Matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan 
perhitunganya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas 
dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, cara 
berfikir, kumpulan sistem, struktur dan alat data Ismail dkk dalam 
(Hamzah, 2014: 48). Matemtika sangatlah penting dikuasai oleh siswa 
karena hampir segala aspek kehidupan manusia membutuhkan 
matematika.  Meskipun matematika memiliki peranan penting  dalam 
kehidupan sehari-hari, banyak kalangan termasuk para siswa  di sekolah 
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yang tidak menyukai pembelajaran Matematika. Sehingga siswa kurang 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti prose belajar mengajar  pada mata 
pelajaran Matematika, tidak mengherankan jika prestasi belajar 
matematika di Indonesia masih jauh dari yang diharapkan.  Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kesulitan siswa dalam 
memahami komponen-komponen Matematika. Kesulitan siswa dalam 
mempelajari matematika juga diperparah dengan ketidakmauan mereka 
untuk bertanya tentang materi yang belum dipahaminya karena takut atau 
malu berbuat kekeliruan atau mungkin takut dianggap bodoh. 
Setelah melakukan observasi dan wawancara awal kepada guru 
kelas IV bernama Bapak Tulus yang dilakukan pada tanggal 18 Januari 
2019 di MI Darussalam 01 yang  mengajar mata pelajaran Matematika di 
peroleh informasi bahwa guru kelas IV telah menerapkan strategi 
pembelajaran kooperatif  tipe TGT pada mata pelajaran  Matematika. Hal 
ini dapat dilihat dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dibuat sebelumnya. Selain itu dari hasil wawancara juga diperoleh fakta 
atau temuan bahwa sebelum menerapkan strategi pembelajaran kooperatif 
tipe TGT nilai siswa terbilang masih rendah setelah menerapkan strategi 
tersebut siswa mengalami perubahan yang lebih baik karena dalam 
pembelajaran menggunakan strategi TGT ini menerapkan metode tutor 
sebaya, sehingga siswa yang belum bisa atau belum paham dengan materi 
akan terbantu dengan adanya tutor sebaya ini.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, kemudian peneliti merasa 
tertarik untuk menjadikan penelitian dengan judul “Penerapan Strategi 
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Pembelajaran Kooperatif tipe TGT Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 
IV Di MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi 
permasalahannya adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat siswa mengikuti pembelajaran Matematika. 
2. Siswa mudah bosan mengikuti pembelajaran Matematika. 
3. Kurangnya motivasi mengikuti pembelajaran Matematika. 
4. Siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran Matematika. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini 
difokuskan  pada  Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 
Turnament (TGT) Pada Mata Pelajaran Matematika kelas IV Di MI 
Darussalam O1 Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Agar penelitian yang dilaksanakan dapat terarah dan mencapai 
hasil yang diinginkan maka diperlukan rumusan masalah yang menjadi 
dasar dan acuan dalam pelaksanaan penelitian. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana penerapan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Games Turnament (TGT) Pada Mata Pelajaran 
Matematika kelas IV Di MI Darussalam O1 Kartasura Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. 
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E. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas maka peneliti 
berharap bisa mencapai tujuan penelitian yaitu:   
“Untuk mendeskripsikan penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Games Turnament (TGT) Pada Mata Pelajaran Matematika kelas IV 
Di MI Darussalam O1 Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Dengan dilaksanakannya penelitian “Penerapan Strategi Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Games Turnament (TGT) Pada Mata Pelajaran 
Matematika kelas IV Di MI Darussalam O1 Kartasura Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. Diharapkan dapat memberi kontribusi 
ilmu pengetahuan tentang penerapan strategi pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) Matematika dan 
bagaimana pelaksanaannya, serta penilaiannya di dalam kelas sehingga 
dapat menjadi masukan guru dalam proses KBM selanjutnya, 
khususnya pada mata pelajaran Matematika. 
2. Manfaat Praktis  
Adapun secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi:  
1) Siswa  
Dengan menggunakan strtegi Pembelajaran Kooperatif tipe Teams 
Games Turnamen (TGT) , keaktifan siswa dapat meningkat pada 
saat mengikuti proses kegiatan belajar mengajar pada mata 
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pelajaran  Matematika, sehingga materi dapat dipahami dengan 
baik.   
2) Guru  
Dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Turnament (TGT), diharapkan dapat memberikan masukan 
kepada para guru Matematika, salah satu cara untuk melaksanakan 
proses kegiatan belajar mengajar (KBM)  Matematika yang efektif 
dan efisien.  
3) Sekolah  
Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Turnament (TGT) ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran 
dan menjadi pijakan dasar untuk sekolah dalam kaitannya 
menentukan kurikulum dan memberikan kebijakan dalam 
pengajaran Matematika. 
4) Peneliti  
Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Turnament (TGT) ini akan mempermudah peneliti dalam 
mengajarkan mata pelajaran Matematika pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, selain itu diharapkan menjadi bahan 
rujukan dan pertimbangan bagi peneliti yang lain, yang ingin 
meneliti dengan topik dan obyek yang sama. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnamen 
(TGT) 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Kata strategi berasal dari bahasa yunani yaitu strategos 
atau strategus. Strategos berarti jendral atau berarti pula perwira. 
Jendral ini lah yang merencanakan suatu strategi dalam dari 
mengarahkan pasukan untuk mencapai kemenangan (Mufarok, 
2009:36)  
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan 
yang telah ditentukan, Djamarah & Zain dalam (Suryani & Agung, 
2012:2). Abdul Majid (2013:7) mengemukakan pendapatnya 
bahwa strategi merupakan pendekatan menyeluruh dalam suatu 
sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka 
kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang 
dijabarkan dari pandangan falsafah atau teori belajar tertentu.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahawa strategi 
adalah suatu perencanaan yang diterapkan dalam sebuah 
pembelajaran yang berupa pedoman yang ditentukan untk 
mencapai tujuan tersebut. 
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Strategi pembelajaran merupakan suatu rangkaian rencana 
kegiatan yang termasuk didalamnya penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam suatu 
pembelajaran. Strategi pembelajaran disusun untuk mencapai 
tujuan tertentu. Strategi pembelajaran didalamnya mencakup 
pendekatan, model, metode dan teknik pembelajaran secara 
spesifik. 
Kemp dalam Sanjaya (2009:126) secara umum menjelaskan 
bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Stretgi pembelajaran adalah urutan kegiatan yang sitematik, 
pola-pola umum kegiatan guru yang mencakup tentang urutan 
kegiatan pembelajaran, untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Hal ini mencakup; 1) Urutan kegiatan pembelajaran, 2) 
Metode pembelajaran, 3) media pembelajaran, dan 4) waktu yang 
digunakan oleh guru dalam menyelesaikan setiap langkah kegiatan 
pembelajaran (Suryani dan Agung, 2012:3). 
Dalam strategi pembelajaran yang dikemukakan oleh Abin 
Syamsudin Makmum dalam Abdul Majid (2013:9)  terdapat empat 
unsur-unsur dari setiap usaha, yaitu: 
1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi serta 
kualifikasi dan sasaran yang harus dicapai, dengan 
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mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang 
memerlukan.   
2. Mempertimbangkan dan memilih jalan  pendekatan utama 
yang paling efektif untuk mencapai sasaran. 
3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang 
akan ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran 
4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukur dan 
patokan ukuran untuk mengukur dan menilai taraf 
keberhasilan usaha. 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya 
Strategi Pembelajaran merupakan rencana kegiatan yang 
terstruktur dan mememiliki unsur serta pola-pola tertentu dan 
didukung oleh penggunaan metode serta penggunaan sumber daya 
yang optimal guna memberikan fasilitas bagi peserta didik untuk 
mencapai tujuan belajar secara efektif dari pembelajaran yang akan 
berlangsung.  
b. Strategi  Pembelajaran Kooperatif 
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan bentuk  
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari empat sampai enam orang  dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen (Rusma,  2011:202) 
Isjoni (2011:20) berpendapat bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat didefinisikan sebagai suatu pendekatan mengajar 
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dimana murid bekerja sama diantara satu sama lain dalam 
kelompok belajar yang kecil untuk menyelesaikan tugas individu 
atau kelompok yang diberikan oleh guru. 
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi 
pembelajaran yang membantu peserta didik dalam 
mengembangkan pemahaman dan sikapnya  sesuai dengan 
kehidupan nyata di masyarakat,  sehingga dengan bekerjasama 
diantara sesama anggota kelompok akan meningkatkan motovasi, 
produktivitas  dan perolehan belajar. Strategi ini mendorong 
peningkatan peserta didik dalam memecahkan berbagai 
permasalahan yang ditemuai selama pembelajaran, karena peserta 
didik dapat bekerja sama dengan peserta didik lain dalam 
menemukan dan merumuskan alternatif pemecahan terhadap 
masalah materi pelajaran yang dihadapi ( Dewi Agus, Jurnal 
Pendidikan, 2, Juli 2016:219-220) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran kooperatif merupakan bentuk  pembelajaran dengan 
cara belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen 
dimana murid bekerja sama di antara satu sama lain untuk 
mendorong peningkatan peserta didik dalam memecahkan berbagai 
permasalahan yang ditemuai selama pembelajaran yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang. 
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Pada umunya, menurut pendapat para ahli seperti yang 
disampaikan oleh George Jacobs dalam Hariyanto dan Warsono, 
(2017:162) sepakat ada delapan prinsip yang harus diterapkan 
dalam pembelajaran kooperatif, antara lain sebagai berikut: 
1. Pembentukan kelompok harus heterogen, dalam 
pembentukan kelompok para siswa yang melaksanakan 
pembelajaran kooperatif harus diatur terdiri dari satu atau 
lebih sejumlah variabel seperti jenis kelamin, etnis, kelas 
sosial, agama, kepribadian, usia, kecakapan bahasan. 
2. Perlu ketrampilan kolaboratif, misalnya para siswa mampu 
memberika alasan, beragumentasi, menjaga perasaan siswa 
lain, bertoleransi, tidak hanya mau menang sendiri 
3. Otonomi kelompok. Siswa didorong untuk mencari jawaban 
sendiri, membuat proyek sendiri dari pada selalu 
bergantung kepada guru. 
4. Interaksi simultan. Masing-masing beraktivitas menuju 
tujuan bersama. Pada proses pembelajaran, salah satu siswa 
pada setiap kelompok harus menjadi juru bicara. 
5. Partisipasi yang adil dan setara, tidak boleh hanya ada satu 
atau dua orang siswa saja yang mendominasi. 
6. Tanggung jawab individu. Setiap siswa harus mencoba 
untuk belajar dan kemudian salaing berbagi pengetahuan. 
7. Ketergantung positif. Ini adalah jantung pembelajaran 
kooperatif. Setiap siswa harus berpedoman satu untuk 
13 
 
 
 
semua dan semua untuk satu dalam mencapai 
pengembangan potensi akademik. 
8. Kerja sama sebagai nilai karakter. Maknanya adalah kerja 
sama tidak hanya sebagai cara untuk belajar, namun kerja 
sama juga menjadi bagian dari isi pembelajaran. 
Menurut Johnson & Johnson dalam (Suprihatiningrum, 
2013:194-196) terdapat beberapa unsur-unsur dan ciri-ciri 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:  
1. Saling ketergantungan secara positif (Positive 
Interdependece) yakni hubungan timbal balik yang didasari 
adanya kepentingan yang sama antar anggota kelompok 
dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan 
yang lain pula atau sebaliknya. 
2. Interaksi tatap muka (Interaction Face to Face) adalah 
interaksi yang langsung secara tatap muka. 
3. Tanggung jawab Individual (Personal Responsibility) 
adalah tanggung jawab individual mengenai materi 
pelajaran dan anggota kelompok 
4. Ketrampilan interpersonal dan kelompok kecil 
(Interpersonal and small group skill) yaitu seorang siswa 
tidak hanya dituntut untuk mempelajari materi tetapi juga 
untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa lain 
dalam kelompoknya 
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5. Proses kelompok ( Group Proscessing) yaitu belajar tidak 
akan berlangsung tanpa proses kelompok. 
Pembelajaran kooperatif mewadahi bagaimana siswa dapat 
bekerja sama dalam kelompok, untuk mencapai tujuan kelompok, 
siswa harus merasakan bahwa akan mencapai tujuan, maka siswa 
lain dalam kelompoknya memiliki kebersamaan artinya tiap 
anggota kelompok bersikap kooperatif dengan sesama anggota 
kelompoknya.  
Ciri dari pembelajaran kooperatif adalah; 1) Siswa bekerja 
dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 
belajarnya, 2) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki 
kemampuan tinngi, sedang, rendah, 3) anggota berasal dari ras 
budaya, suku dan jenis kelamin yang berbeda-beda, 4) setiap 
anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga 
teman-teman sekelompoknya, dan 5) penghargaan lebih 
berorientasi kelompok ketimbang individu (Suprihatiningrum, 
2013:196-197) 
Sanjaya, (2013: 243) mengungkapkan bahwa strategi 
pembelajaran kooperatif  memberikan dampak pembelajaran 
berupa peningkatan prestasi belajar peserta didik (Student 
achievement), serta dampak pengiringan relasi sosial, penerimaan 
terhadap peserta didik yang dianggap lemah, harga diri, norma 
alademik, penghargaan terhadap waktu, dan suka memberikan 
pertolongan pada yang lain.  
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Dalam pembelajaran yang menggunakan pembelajaran 
kooperatif, terdapat enam langkah utama atau tahapan. 
Pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Selanjutnya 
siswa dikelompokkan dalam tim-tim belajar. Tahap ini diikuti 
bimbingan guru pada saat siswa bekerjasama untuk menyelesaikan 
tugas bersama. Fase terakhir pembelajaran kooperatif adalah 
meliputi presentasi hasil kerja kelompok atau evaluasi tentang apa 
yang telah mereka pelajari, dan memberikan penghargaan terhadap 
usaha-usaha kelompok maupun individu ( Abdul Majid, 2013:178) 
Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa Pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran siswa secara berkelompok yang 
didalamnya terdiri dari empat hingga enam siswa dengan 
pengaturan variabel yang tidak boleh sama misalnya jenis kelamin, 
agama, ras, etnis, ataupun budaya yang dalam hal ini biasa diesebut 
heterogen dengan memiliki prinsip, tujuan, unsur dan terdapat 
komponen utama yang memiliki maksud guna supaya siswa dapat 
bekerja kelompok dalam pemecahan suatu masalah dalam 
pembelajaran   tanpa harus memaksakan pendapat, bertoleransi, 
dapat bertanggung jawab atas tugas dan argumentasinya sehingga 
siswa bisa mendapatkan hasil yang memuaskan dari pembelajaran 
tersebut. Pembimbing atau dalam hal ini guru juga harus 
melakukan evaluasi menyeluruh atas semua kelompok sehingga 
didapatkan kesimpulan jawaban secara menyeluruh. 
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c. Karakteristik Strategi Pembelajaran  Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi 
pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 
proses pembelajaran yang lebih menekankan pada proses 
kerjasama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya 
kemampuan akademik dalam pengertian  penguasaan materi 
pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan 
materi tersebut. Penekanan pada kerja sama inilah yang menjadi 
ciri khas dari pembelajaran kooperatif (Rusma, 2011:206) 
Menurut Slavin (2008:34)  berpendapat bahwa belajar 
melalui kooperatif dapat  di jelaskan dari beberapa perspektif, yaitu 
perspektif motivasi, perspektif sosial, perspektif perkembangan 
kognitif, dan perspektif elaborasi kognitif.  
Menurut Sanjaya ( 2009: 244) karakteristik strategi 
pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan sebagai beikut: 
1. Pembelajaran secara tim, artinya tim merupakan tempat 
untuk mencapai tujuan, dengan demikian setiap siswa harus 
saling membantu untuk mencapai tujuan tersebut, satu sama 
lain saling memberikan konstribusi demi keberhasilan 
kelompok. 
2. Didasarkan pada Manajeman Kooperatif,  manajemen 
mempunyai empat  fungsi pokok, di antaranya: fungsi 
perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan,  dan 
fungsi kontrol. Artinya segala bentuk membutuhkan 
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perencanaan yang matang, sehingga dalam pelaksanaan 
pencapaian tujuan dapat berjalan sesuai dengan fungsi 
masing-masing, sedangkan criteria keberhasilan melalui tes 
dan non tes. 
3. Kemauan untuk bekerja sama, keberhasilan dalam 
pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan 
secara kelompok, maka prinsip bekerja sama perlu 
ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif, perlunya 
saling membantu, saling berinteraksi dan saling 
berkomunikasi. 
4. Ketrampilan bekerja sama, artinya bahwa ketrampilan untuk 
bekerja sama itu kemudian dipraktikan melalui aktifitas dan 
kegiatan yang tergambarkan dalam ketrampilan bekerja 
sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau 
dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
anggota lain. Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai 
hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga 
setiap siswa dapat menyampaiakan ide, mengemuka 
pendapat, dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan 
kelompok. 
jadi dalam strategi pembelajaran kooperatif terdapat 
beberapa karakteristik yaitu; pembelajaran secara tim, 
manajemen, kemauan dan ketrampilan dalam bekerjasama. 
18 
 
 
 
Semua itu dilakukan tidak hanya semata-mata untuk  kemampuan 
akademik saja tetapi juga untuk penguasaan materi. 
d. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Arend dalam (Suprihatiningrum, 2013:197) menyatakan 
bahwa the cooperatif learning strategy was developed to achieve at 
least three important instructional goal: academic achievement, 
acceptance of diversity, and social skill development, yang 
dimaksud adalah bahwa strategi pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai sekurang-kurangnya tiga tujuan 
pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan 
terhadap perbedaan individu, dan pengembangan ketrampilan 
sosial. 
1. Hasil Belajar Akademik 
Pembelajaran kooperatif memberikan keuntungan baik pada 
siswa kelompok atas maupun kelompok bawah yang 
bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
Siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa 
kelompok bawah. Jadi, siswa kelompok memperoleh 
bantuan dari teman sebaya yang memiliki orientasi dan 
bahasa yang sama. Siswa kelompok atas akan meningkat 
kemampuan akademiknya, karena memberikan pelayanan 
sebagai tutor membutuhkan pemikiran yang mendalam 
tentang hubungan ide-ide yang terdapat pada materi 
tertentu. 
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2. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu 
Pembelajaran kooperatif menyajikan peluang bagi siswa 
dari berbagai latar belakang dan kondisi, untuk bekerja dan 
saling bergantung satu sama lain atau tugas bersama. 
3. Pengembangan Ketrampilan Sosial 
Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada siswa 
ketrampilan kerja sama dan kolaborasi. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting. 
Menurut Depdiknas tujuan pertama pembelajaran kooperatif, yaitu 
meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja siswa 
dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan 
menjadi narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang 
memiliki orientasi dan bahasa yang sama. Sedangkan tujuan kedua, 
pembelajaran kooperatif memberi peluang agar siswa dapat 
menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan 
latar belakang. Perbedaan tersebut anatara lain perbedaan suku, 
agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial. Tujuan penting 
ketiga dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengembangkan 
ketrampilan sosial siswa (Harmianto, dkk, 2012:60). 
Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa 
yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling 
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui 
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penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk 
menghargai satu sama lain. 
e. Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnamen 
(TGT) 
Salah satu tipe strategi pembelajaran kooperatif adalah Tipe 
Teams Games Turnamen (TGT). Bahwa dalam Teams Games 
Turnamen (TGT) setelah guru menyajikan materi, siswa 
bekerjasama sebagai tim untuk mengerjakan lembar kerja dan 
belajar bersama untuk persiapan menghadapi turnamen. 
Teams Games Turnamen (TGT) sendiri merupakan salah 
satu strategi pembelajaraan kooperatif yang dikembangkan oleh 
slavin (1995) untuk membantu siswa mereview dan menguasai 
mata prlajaran. Slavin menemukan bahwa TGT berhasil 
meningkatkan skill-skill dasar, pencapaian, interaksi positif 
antarsiswa, harga diri, dan sikap nerimaan pada siswa lain yang 
berbeda (Huda, 2013:196) 
Menurut Rusman ( 2011: 224) Teams Games Turnamen 
(TGT) adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang 
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan lima sampai enam orang siswa yang memiliki 
kemampuan, jenis kelaminn dan suku atau ras yang  berbeda.  
Slavin (2008:166) menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif model  TGT adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 
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aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, 
melibatkan peran siswa sebagai  tutor sebaya dan mengandung 
unsur permainan dan reinforcement.  
Sama halnya dengan tipe pembelajaran kooperatif yang 
lain, TGT juga menempatkan siswa dalam kelompok belajar yang 
beranggotakan 4-5 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis 
kelamin, dan suku atau ras yang berbeda. Pemahaman individu 
merupakan tanggung jawab anggota kelompok lain. Jadi, jika ada 
anggota kelompok yang belum mengerti akan tugas yang 
diberikan, anggota yang lain bertanggung jawab menjelaskannya 
(Suprihatiningrum, 2013:210) 
Johnson & Johnson dalam Slavin (2008:124) 
mengemukakan bahwa kerja sama dapat lebih meningkatkan rasa 
harga diri umum dan harga diri sekolah dibandingkan dengan 
metode kompetisi dan individualisasi. 
Menurut penulis bahwa Teams Games Turnamen (TGT) 
adalah salah satu tipe belajar kooperatif dimana dalam Teams 
Games Turnamen  siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas 
4 sampai 5 orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis 
kelamin, dan latar belakang etniknya. 
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f. Komponen Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnamen 
(TGT) 
Menurut Slavin (2008:105) ada lima komponen utama 
dalam pembelajaran kooperatif ti Teams Games Turnamen (TGT) 
yaitu: 
1. Presentai di Kelas (class precentation) 
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi 
secara garis besar, biasanya dilakukan dengan pengajaran 
langsung atau dengan ceramah, diskusi yang dipimpin guru. 
Pada saat presentasi kelas ini siswa harus benar-benar 
memperhatikan dan memahami materi yang disampaikan 
guru, karena akan membantu siswa bekerja lebih baik pada 
saat kerja kelompok dan saat permainan (Slavin, 2008: 143-
144). 
2. Kelompok (Teams) 
Kelompok biasanya terdiri dari 4-5 orang siswa 
yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja 
akademik, jenis kelamin, ras dan etnis. Fungsi 
kelompokkan adalah untuk lebih mendalami materi materi 
bersama teman kelompoknya agar bekerja dengan baik dan 
optimal pada saat permainan. Pada tahap inilah siswa saling 
berdiskusi, tukar menukar ide dan pengalaman untuk 
memecahkan masalah (Slavin, 2008:144) 
 
23 
 
 
 
3. Permainan (Games) 
Permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperoleh 
dari presentasi kelas dan belajar kelompok. Permainan 
dimainkan pada meja-meja yang terdiri tiga siswa dengan 
kemampuan akademik yang sama, tiap-tiap siswa mewakili 
tim yang berbeda. Kebanyakan permainan yang digunkan 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan nomor dan disajikan 
pada selembar kertas yang digulung.  (Slavin, 2008: 166) 
4. Pertandingan (Turnamen) 
Turnamen merupakan struktur di mana game 
berlangsung. Turnamen itu biasanya dilaksanakan pada 
akhir minggu, setelah guru memberikan presentasi di kelas 
dan tim telah melaksanakan kerja kelompok terhadap 
lembar kegiatan. Pada turnamen pertama, guru menetapkan 
tiga siswa yang memiliki kemampuan akademik peringkat 
atas dalam kinerja sebelumnya pada meja 1, selanjutnya 
tiga siswa berikutnya yang memiliki kemampuan akademik 
peringkat menengah dalam kinerja sebeblumnya 
ditempatkan pada meja 2, dan seterusnya. Mereka 
bertanding dengan lawan seimbang sehingga 
memungkinkan bagi siswa dari semua tingkat kinerja 
sebelumnya berkontribusi secara maksimal terhadap skor 
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tim mereka jika mereka melakukan yang terbaik (Slavin, 
2008: 166).  
Setelah turnamen pertama, para siswa akan bertukar 
meja tergantung pada kinerja mereka pada turnamen 
terakhir. Pemenang pada tiap meja berpindah ke meja yang 
ditempati oleh siswa dengan kemampuan akademik lebih 
tinggi. Skor tertinggi kedua tetap tinggal pada meja yang 
sama, dan yang skornya paling rendah diturunkan. Dengan 
cara ini, jika ada siswa yang salah tempat pada awalnya, 
mereka akhirnya akan bergerak keatas atau ke bawah 
sampai mereka berada pada tingkat yang benar (Slavin, 
2008: 166-167). 
5. Rekognisi Tim 
Penghargaan diberikan kepada kelompok bukan 
kepada individu siswa. Prestasi kelompok ditentukan oleh 
kinerja masing-masing anggotanya, masing-masing 
kelompok akan mendapatkan sertifikat atau hadiah apabila 
rata-rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan  (Slavin, 
2008: 175). 
Jadi komponen utama dalam strategi pembelajaran 
kooperatif tipe teams games turnamen (TGT) memuat empat 
komponen utama yaitu presentasi kelas yang memuat penyampaian 
materi yang dilakukan oleh seorang guru, Kelompok yaitu 
pembentukan kelompok yang terdiri dari 4 sampai 6 siswa, games 
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atau permainan  yaitu disusun dari pertanyaan-pertanyaan yang  
diperoleh dari presentasi kelas dan latihan tim untuk menguji 
pengetahuan siswa, pertandingan yaitu pelaksanaan permainan 
yang dilakukan di akhir minggu dimana penempatan posisi duduk 
atau pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dan yang 
terakhir tentang Rekognisi tim yaitu pemberian penghargaan 
kepada kelompok yang memenuhi kriteria tertentu. 
g. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 
Games Turnamen (TGT) 
Menurut Asma (2006:54) kegiatan pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Turnamen 
(TGT) diawali dengan penyajian materi pembelajaran oleh guru 
dan diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada 
siswa. Setelah itu, siswa pindah ke kelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau 
masalah-masalah yang diberikan oleh guru. Sebagai ganti tes 
tertulis, setiap siswa akan bertemu seminggu sekali pada meja 
turnamen dengan dua rekan dari kelompok lain untuk 
membandingkan kemampuan kelompoknya dengan kelompok lain. 
Masing-masing siswa membawa pemerolehan poin dari meja 
turnamen ke kelompok semula. Penghargaan kelompok diberikan 
berdasarkan pemerolehan poin kelompok. 
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Menurut Slavin (2005:170) ada beberapa langkah dalam 
penggunaan Strategi pembelajaran Kooperatif tipe Temas games 
turnamen (TGT) yang perlu diperhatikan, yaitu: 
1. Presentasi kelas 
2. Belajar tim. Para siswa mengerjakan lembar kegiatan dalam 
tim mereka untuk menguasai materi. 
3. Turnamen. Para siswa memainkan memainkan permainan 
akademik dalam kemampuan yang homogen. 
4. Rekognisi tim. Skor tim dihitung berdasarkan skor 
turnamen anggota tim, dan tim tersebut akan direkognisi 
apabila mereka berhasil melampaui kriteria yang telah 
ditetapkan seblumnya. 
Sedangkan menurut Trianto (2009:84) langkah-langkah 
Strategi pembelajaran Kooperatif tipe Temas games turnamen 
(TGT) yaitu: 
1. Guru menyiapkan kartu soal, lembar kerja siswa, alat atau 
bahan. 
2. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok 
anggotanya terdiri dari 4-6 siswa) 
3. guru mengarahkan aturan permainannya yaitu siswa 
ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-6 orang 
yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis 
kelamin, dan suku. Guru menyiapkan pelajaran, dan 
kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk 
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memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 
pelajaran tersebut. Akhirnya, seluruh siswa dikenai kuis, 
pada waktu kuis ini mereka tidak dapat saling membantu. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas tahap-tahap 
pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Turnamen (TGT) yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu: 
Tahap 1: Pembentukan kelompok yang heterogen 
beranggotakan 4-6 siswa. 
Tahap 2: Guru menyampaikan materi pembelajaran. 
Tahap 3: Siswa Mengerjakan lembar kegiatan secara 
kelompok. 
Tahap 5: Tiap anggota dari masing-masing kelompok 
menempati meja turnamen sesuai kelompok yang 
dibentuk berdasarkan kemampuan akademik yang 
sama untuk melaksanakan game akademik. 
Tahap 6: Penghitungan skor tim. 
Tahap 7: penghargaan terhadap tim yang melampui kriteria 
yang telah ditetapkan. 
Tahap 8: Siswa mengerjakan kuis individual untuk 
mengetahui  tingkat keberhasilan siswa. 
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h. Kelebihan dan Kekuranga Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Teams Games Turnamen (TGT) 
Menurut Taniredja dkk, ( 2012:72-73) Kelebihan Strategi 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Turnamen (TGT) 
adalah: 
1. Dalam kelas kooperatif siswa memiliki kebebasan untuk 
berinteraksi dan menggunakan pendaptnya. 
2. Percaya diri siswa menjadi lebih tinggi. 
3. Perilaku mengganggu terhadap siswa lain menjadi lebih 
kecil. 
4. Motivasi belajar siswa menjdai lebih bertambah. 
5. Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 
pelajaran. 
6. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara 
siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru. 
7. Kerjasama antar suswa akan membuat interaksi belajar 
dalam kelas menjadi hidup dan tidak membosankan. 
Sedangkan kekurangan Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Teams Games Turnamen (TGT) adalah: 
1. Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua 
siswa ikut serta menyumbangkan pendapatnya. 
2. Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran. 
3. Kemungkinan terjadinya kegaduhan kalau guru tidak dapat 
mengelola kelas. 
29 
 
 
 
4. Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai 
kemampuan heterogen dari segi akademis. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT memeiliki beberapa 
kelebihan seperti menjadikan siswa lebih terlibat dalam 
pembelajaran, membantu siswa menjadi lebih percaya diri dengan 
kemampuan yang dimiliki, pemahaman lebih mendalam mengenai 
materi, disamping itu pembelajaran kooperatif juga memiliki 
beberapa kelemahan yaitu, sulitnya membagi kelompok dengan 
teman lainnya dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
penerapannya, memungkinkan terjadinya kegaduhan dalam kelas. 
2. Matematika 
a. Hakikat Matematika 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada 
pada semua jenjang pendidikan, mulai dai tingkat sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman 
kanak-kanak secara formal.  Seorang guru yang akan mengajarkan 
Matematika kepada siswanya, hendaknya mengetahui  dan 
memahami objek yang diajarkannya. 
Kata matematika berasal dari bahasa latin, manthanein atau 
mathema yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari,” sedangkan 
dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu 
yang pasti, yang kesemuanaya berkaitan dengan penalaran 
(Depdiknas dalam Ahmad Susanto, 2013: 184).  
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Dalam kurikulum Depdiknas 2004 disebutkan bahwa 
standar kompetensi matematika di sekolah dasar yang harus 
dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran bukanlah 
penguasaan matematika, namun yang diperlukan ialah dapat dapat 
memahami dunia sekitar, mampu bersaing, dan berhasil dalam 
kehidupan. Standar kompetensi yang dirumuskan dalam kurikulum 
ini mencakup pemahaman konsep matematika, komunikasi 
matematis, koneksi matematis, penalaran dan pemecahan masalah, 
serta sikap dan minat yang positif terhadap matematika. 
Matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak 
menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola 
keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang 
tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau 
postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat Matematika 
menurut Soedjadi yaitu memiliki  objek tujuan abstrak, bertumpu 
pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif (Heruman, 2012:1) 
Matematika adalah salah satu ilmu yang sangat penting 
dalam dan untuk hidup kita. Banyak hal di sekitar kita yang selalu 
berhubungan dengan Matematik. Mencari nomor rumah seseorang, 
menelepon, jual beli barang, menukar uang, mengukur jarak dan 
waktu , dan masih banyak lagi. Karena ilmu ini sedemikian penting 
maka konsep dasar Matematika yang benar yang diajarkan kepada 
seorang anak haruslah benar dan kuat. Paling tidak hitungan dasar 
yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian  dan 
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pembagian harus dikuasai dengan sempurna. Setiap orang, 
siapapun dia, pasti bersentuhan dengan salah satu konsep di atas 
dalam kesehariannya ( Aries Setyono, 2007:1) 
Menurut Soedjadi (2000:11) mengemukakan beberapa 
definisi atau pengertian tentang matematika, yaitu; (1) Matematika 
adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik; (2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan 
dan kalkulasi; (3) Matematika adalah pengetahuan tentang 
penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan; (4) Matematika 
adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk; (5) Matematika adalah pengetahuan 
tentang struktur-struktur yang logik; (6) Matematika adalah 
pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.  
Menurut Ahmad Susanto (2013:193) memberikan 
pemahaman  kepada siswa secara jelas,  bahwa Matematika 
merupakan suatu bahasa atau bahasa simbol yang berlaku secara 
umum yang disepakati secara internasional bagi mereka yang 
mempelajarai Matematika. 
Membangun pemahaman pada setiap kegiatan belajar 
Matematika akan memperluas pengetahuan Matematika yang 
dimiliki. Semakin luas pengetahuan tentang ide atau gagasan 
matematika yang dimiliki, semakin bermanfaat dalam 
menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi. Dengan pemahaman 
diharapkan tumbuh kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan 
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konsep yang telah dipahami dengan baik dan benar pada setiap 
menghadapai permasalahan dalam pembelajaran Matematika 
Belajar Matematika merupakan tentang konsep-konsep dan 
struktur abstrak yang terdapat dalam matematika serta mencari 
hubungan antara konsep-konsep dan struktur matematika. Belajar 
Matematika harus melalui proses yang bertahan dari konsep yang 
sederhana ke konsep yang lebih kompleks. 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan  bahwa 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia dan berisi tentang simbol dan angka. 
Matematika juga dapat dijumpai dalam semua jenjang pendidikan 
dari Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi yang memiliki 
tujuan tidak hanya mampu menguasai Matematika dalam kegiatan 
pembelajaran namun dapat memahami dunia sekitar, mampu 
bersaing, dan mampu menerapkan semua konsep matematika 
dengan benar. 
b. Karakteristik Matematika 
Menurut Soedjadi (2000:11) terdapat enam karakteristik 
Matematika yaitu: 1) Memiliki objek kajian abstrak, 2) Bertumpu 
pada kesepakatan, 3) Berpola pikir deduktif, 4) Memiliki simbol 
yang kosong dari arti, 5) Memperhatikan semesta pembicaraan, 6) 
Konsisten dalam sistemnya. 
Berikut ini dikemukakan penjelasan dari masing-masing 
karakteristik, yaitu: 
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1. Memiliki objek  kajian bstrak 
Dalam Matematika objek dasar yang dipelajari adalah 
abstrak, sering juga disebut objek mental. Objek-objek itu 
merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi; (1) fakta 
(2) Konsep, (3) Opersi ataupun relasi, dan (4) prinsip. Dari 
objek dasar itulah dapat disusun suatu pola dan struktur 
Matematika.  
2. Bertumpu pada kesepakatan 
Dalam Matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang 
amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah 
aksioma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk 
menghindari berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan 
konsep primitif diperlukan untuk menghindari berputar-
putar dalam pendefinisian. 
3. Berpola pikir deduktif 
Matematika merupakan pengetahuan yang memiliki pola 
pikir deduktif, artinya suatu teori atau pernyataan dalam 
Matematika dapat diterima kebenarannya apabila telah 
dibuktikan secara deduktif. 
4. Memiliki simbol yang kosong dari arti 
Dalam matematika jelas terlihat banyak sekali simbol yang 
digunakan, baik berupa huruf ataupun bukan huruf 
rangkaian simbol-simbol dalam matematika. Model 
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matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, 
bangun geometrik tertentu, dsb.  
5. Memperhatikan semesta pembicaraan 
Semesta pembicaraan adalah lingkup pembicaraan. Banar 
atau salahnya ataupun ada atau tidaknya penyelesaian suatu 
model Matematika sangat ditentukan oleh semesta 
pembicaraanya. 
6. Konsisten dalam sistemnya. 
Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sistem yang 
mempunyai kaitan sata sama lain, tetapi juga ada sistem 
yang dapat dipandang terlepas satu sama lain.  
Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
karakteristik Matematika tidak hanya angka, huruf, maupun simbol 
tetapi juga memiliki konsistensi dalam sistemnya, bertumpu pada 
kesepakatan, diterima kebenaranya apabila dibuktikan secara 
deduktif, dan memiliki objek fikiran. 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Matematika 
Ruang lingkup mata pelajaran Matematika menurut 
Wahyudi (2013:51) pada satuan pendidikan SD/MI mencakup 
empat kompetensi yaitu 
1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual. 
2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial. 
3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan. 
4. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti ketrampilan. 
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Berdasarkan kompetensi inti disusun mata pelajaran dan 
alokasi waktu yang sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan. 
Susunan mata pelajaran dan alokasi waktu untuk SD/MI 
sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 2.1. 
Tabel Standar Kompetensi dan Kompetensi Inti Matematika kelas 4 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya 
1.1 Menunjukkan perilaku patuh, 
tertib dan menikuti prosedur 
dalam melakukan operasi hitung 
campuran. 
1.2 Menunjukkan perilaku cermat 
dan teliti dalam melakukan 
tabulasi pengukuran panjang 
daun-daun atau benda-benda 
lain menggunakan pembulatan 
(dinyatakan dalam cm terdekat). 
1.3 Menunjukkan perilaku adil 
dalam membagi suatu benda 
kepada teman sekelompok 
dengan rata-rata jumlah yang 
sama. 
1.4 Menunjukkan perilaku disiplin 
dan teratur dalam membuat dan 
mengikuti suatu jadwal kegiatan 
yang berulang dan efektif 
menggunakan prinsip KPK 
dalam kalender. 
1.5 Menjalankan tugas dengan 
penuh tanggungjawab menjaga 
kerapihan dan kebersihan kelas 
berdasarkan jadwal berulang 
yang tepat menggunakan prinsip 
KPK dalam kalender. 
1.6 Menunjukkan perilaku peduli 
dengan cara memanfaatkan 
barang-barang bekas yang ada 
di sekitar rumah sekolah atau 
tempat bermain untuk membuat 
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benda-benda berbentuk kubus 
dan balok bangun berdasarkan 
jaring-jaring bangun ruang yang 
ditemukan. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan 
menanyakan berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
tuhan dan kegiatanya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat 
bermain. 
3.1 Mengenal konsep pecahan 
senilai dan melakukan operasi 
hitung pecahan menggunakan 
benda konkret/gambar.  
3.2 Menerapkan penaksiran dalam 
melakukan penjumlahan, 
perkalian, pengurangan dan 
pembagian untuk mempraktikan 
hasil perhitungan. 
3.3 Memahami aturan pembulatan 
dalam membaca hasil 
pengukuran dengan alat ukur.  
3.4 Memahami faktor dan kelipatan 
bilangan serta bilangan prima. 
3.5 Menemukan bangun segibanyak 
beraturan maupun tak beraturan 
yang membentuk pola 
pengubinan melalui 
pengamatan. 
3.6 Mengenal sudut siku-siku 
melalui pengamatan dan 
membandingkan dengan sudut 
yang berbeda. 
3.7 Menentukan kelipatan 
persekutuan dua buah bilangan 
dan menentukan kelipatan 
persekutuan terkecil (KPK). 
3.8 Menentukan faktor persekutuan 
dua buah bilangan dan faktor 
persekutuan terbesar (FPB) 
3.9 Memahami luas segita, persegi 
panjang, dan persegi. 
3.10 Menentukan hubungan antara 
satuan dan atribut pengukuran 
termasuk luas dan keliling 
persegi panjang. 
3.11 Menunjukkan pemahaman 
persamaan antara sepasang 
ekspresi menggunakan 
penambahan, pengurangan, dan 
perkalian. 
3.12 Mengenal sifat dari garis 
paralel. 
3.13 Memahami pecahan senilai dan 
37 
 
 
 
operasi hitung  pecahan 
menggunakan benda kongkrit 
atau gambar. 
3.14 Memahami penambahan dan 
pengurangan bilangan decimal. 
3.15 Menentukan nilai terkecil dan 
terbesar dari hasil pengukuran 
panjang atau berat berdasarkan 
pembulatan yang disajikan 
dalam bentuk tabel sederhana. 
3.16 Memahami pola penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat 
dengan menggunakan  hal-hal 
yang konkrit dan garis bilangan. 
3.17 Memahami konsep bilangan 
negatif menggunakan hal-hal 
yang konkrit dan garis bilangan. 
 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa 
yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencermikan 
perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
4.1 Mengemukakan kembali dengan 
kalimat sendiri, menyatakan 
kalimat Matematika dan 
memecahkan masalah dengan 
efektif permasalahan yang 
berkaitan dengan KPK dan FPB, 
satuan kuantitas, desimal dan 
persen terkait denga aktivitas 
sehari-hari dirumah, sekolah 
atau tempat bermain serta 
memeriksa kebenarannya. 
4.2 Melakukan pengubinan 
menggunakan segibanyak 
beraturan tertentu. 
4.3 Menyatakan pecahan ke bentuk 
desimal dan persen. 
4.4 Mengurangi dan menyusun 
kembali jaring-jaring bangun 
ruang sederhana. 
4.5 Membentuk jaring-jaring 
bangun ruang yang berbeda 
dengan jaring bangun ruang 
yang sudah ada. 
4.6 Membuat benda-benda 
berdasarkan jaring-jaring 
bangun ruang yang ditemukan 
dengan memanfaatkan barang-
barang bekas yang ada disekitar 
rumah, sekolah atau tempat 
bermain. 
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4.7 Menyatakn kesimpulan 
berdasarkan data tabel atau 
grafi. 
4.8 Membuat peta posisi suatu 
tempat/benda tanpa 
menggunakan skala dengan 
memperhatikan arah mata angin. 
4.9 Mengumpulkan dan menata data 
diskrit dan menampilkan data 
menggunakan bagan dan grafik 
termasuk grafik batang ganda, 
diagram garis, dan diagram 
lingkaran. 
4.10 Mengembangkan dan membuat 
berbagai pola numerik dan 
geometris. 
4.11 Membuat prediksi yang 
berhubungan dengan pola dan 
menelurusi pola yang berulang 
dengan menggunakan 
pencerminan dan rotasi. 
4.12 Mengurai dan menyusun 
kembali jaring-jaring bangun 
ruang. 
4.13 Mengurai sebuah pecahan 
menjadi sebagai hasil 
penjumlahan atau pengurangan 
dua buah pecahan lainnya 
dengan berbagai kemungkinan 
jawaban. 
4.14 Menyajikan hasil pengukuran 
panjang atau berat berdasarkan 
pembulatan yang disajikan 
dalam bentuk tabel sederhana. 
4.15 Mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan lokasi objek 
menggunakan peta grid dan 
melalui percerminan 
4.16 Mempresentasikan sudut lancip 
dan sudut tumpul dalam bangun 
datar. 
4.17 Menggabung sudut bagian 
dalam segitiga dan segi empat 
untuk menarik kesimpulan. 
 
  Sumber: Wahyudi (2013:51-53) 
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d. Tujuan Matematika 
Tujuan pendidikan nasional dioprasikan menjadi tujuan 
pembelajaran di sekolah melalui mata pelajaran yang diberikan 
disekolah. Salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah 
adalah Matematika. Menurut Badan Satuan Nasional Pendidikan 
(BSNP) Mata pelajaran Matematika bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
1. Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 
masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi Matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti,  atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
Matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang. 
4. Model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
5. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. 
6. Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
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minat dalam mempelajari Matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Secara garis besar program pengajaran Matematika yang 
dijelaskan Soedjadi (2000:43) dikemukakan tentang tujuan umum 
dan khusus pendidikan Matematika. 
Tujuan Umum diberikan Matematika di jenjang pendidikan 
dasar dan pendidikan umum adalah: 
1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 
keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu 
berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran 
secara logis, rasional, kritis,ccermat, jujur, efektif dan 
efisien. 
2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan Matematika 
dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-sehari 
dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
Sedangkan tujuan khusus Mata Pelajaran Matematika 
diberikan untuk pendidikan dasar adalah: 
1. Menumbuhkan dan mengembangkan ketrampilan berhitung 
(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Menumbuhkan kemampuan siswa, melalui kegiatan 
matematika. 
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3. Mengembangkan pengetahuan dasar Matematika sebagai 
bekal belajar lebih lanjut di sekolah lanjutan tingkat 
pertama (Soedjadi 2000:44) 
Sementara berdasarkan kurikulum 2013, tujuan 
pembelaajarn berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan SD yang 
diharapkan tercapai meliputi: 
1. Domain Sikap; memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
orang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam di sekitar rumah, sekolah, dan 
tempat bermain. 
2. Domain Ketrampilan: memiliki kemampuan pikir dan 
tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan 
konkret sesuai dengan yang ditugaskan kepadanya. 
3. Domain Pengetahuan: memiliki pengetahuan faktual dan 
konseptual dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, humaira, dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian di lingkungan 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
Untuk mencapai tujuan mata pelajaran Matematika tersebut, 
seorang guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi 
pembelajaan yang memungkinkan siswa aktif membentuk, 
menemukan, dan mengembangkan pengetahuanya. Kemudian 
siswa dapat membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui 
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suatu proses belajar dan mengkonstruksinya dalam ingatan yang 
sewaktu-sewaktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut.  
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Jean Piaget, bahwa 
pengetahuan atau pemahaman siswa itu ditentukan, dibentuk, dan 
dikembangkan oleh siswa itu sendiri (Susanto, 2013:191). 
Membangun pemahaman pada setiap kegiatan belajar 
matematika akan memperluas pengetahuan Matematika yang 
dimiliki. Semakin luas pengetahuan tentang ide atau gagasan 
matematika yang dimiliki, semakin bermanfaat dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan pemahaman 
diharapkan tumbuh kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan 
konsep yang telah dipahami dengan baik dan benar pada setiap 
menghadapai permasalahan dalam pembelajaran Matematika. 
Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Matematika adalah mempersiapkan siswa dalam memahami 
konsep, pola, dan model dalam menyelesaikan masalah dalam 
pembelajaran Matematika maupun kehidupan sehari-hari. Dalam 
pembelajaran Matematika seorang pendidik dalam hal ini seorang 
guru seharunya mampu menciptakan kondisi dan situasi 
pembelajaran yang membuat siswa aktif untuk menerapkan, 
mengembangkan, ataupun memvariasi konsep, pola, dan model 
yang dimiliki untuk memecahkan suatu masalah dalam 
pembelajaran Matematika yang dihadapi. Hal tersebut dikarenakan 
semakin luas dan kompleks pengetahuan tentang ide atau gagasan 
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Matematika yang dimiliki semakin bermanfaat dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Dari hasil penelitian yang sebelumnya, ditemukan beberapa 
penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian adalah:   
1. Fida Rahmatika Hadi tahun 2017 dengan judul “Penerapan Model 
TGT (Teams Games Turnament) Dalam Pembelajaran Matematika 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Taman 3 
Madiun”. FKIP Universitas PGRI Madiun. Temuan penelitian ini 
adalah penerapan Strategi TGT (Teams Games Turnament) dalam 
pembelajaran Matematika merupakan perwujudan lima langkah 
penerapan model TGT yaitu; presentasi kelas, kerja tim/kelompok, 
permainan, turnamen, dan penghargaan tim/kelompok. Model TGT 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD. Peningkatan hasil 
belajar ini terlihat dari adanya peningkatan hasil tes siswa yang 
dilaksanakan pada tiap akhir siklus. 
2. Joeni Asih tahun 2017 dengan judul “ Meningkatkan Motivasi Belajar 
Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 
Games Turnamen (TGT) Siswa kelas VI SD Negeri 02 Teluk Nilap 
Kubu Babussalam”. FKIP Universitas Riau. Temuan dalam penelitian 
ini adalah model TGT dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika. Keberhasilan ini disebabkan penggunaan 
model TGT sehingga aktivitas siswa menjadi lebih aktif dan motivasi 
belajar siswa pun meningkat sesuai yang diinginkan. 
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 Keterkaitan dengan penelitian diatas adalah sama-sama meneliti 
tentang strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Game 
Turnamen) dalam pembelajaran Matematika hal yang berbeda dengan 
penelitian ini yaitu subyek yang di teliti, kedua penelitian di atas 
menggunakan variabel lain yaitu motivasi belajar siswa dan penelitian 
Joeni Asih di lakukan dikelas VI. Maka dari itu penelitian ini yang 
berjudul Penerapan Strategi Pembeljaran kooperatif tipe Teams Games 
Turnamen (TGT)  pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV di MI 
Darussalam 01 Pucangan Kartasura Kabupaten benar-benar berbeda 
dengan kedua penelitian di atas.  
C. Kerangka Berfikir 
Dalam kegiatan penelitian dibutuhkan adanya observasi yang 
bertujuan untuk menentukan permasalahan yang dihadapi dan dijabarkan 
dalam latar belakang perrmasalahan. Latar belakang permasalahan yang 
timbul di MI Darussalam 01 kelas IV pada mata pelajaran Matematika 
adalah masih rendahnya minat, hasil belajar pada pembelajaran 
matematika dan siswa cenderung lebih senang bermain-main dalam 
dunianya sendiri. oleh sebab itu dibutuhkan suatu strategi pembelajaran 
yang bervariasi dan tepat dalam menghadapi permasalahan tersebut 
sebagai solusi yang diambil guru untuk menangani permasalahan tersebut. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran perlu diperhatikan komponen-
komponen yang mempengaruhinya. Strategi pembelajaran merupakan 
salah stu komponen yang menunjang pembelajaran. Proses pembelajaran 
akan sangat mempengaruhi banyak hal kedepannya seperti hasil belajar, 
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keaktifan dan yang lainnya. Untuk memberikan solusi pada masalah-
masalah tersebut maka perlu memperhatikan strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran,  dan model pembelajaran yang digunakan 
Salah satu strategi pembelajaran yang bisa diterapkan untuk 
mengatasi masalah tersebut yaitu strategi pembelajaran kooperatif tipe 
TGT yang memiliki sifat menyenangkan. Pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang mengedepankan kerjasama antar 
siswa untuk memahami materi pembelajaran. Dalam strategi kooperatif 
terdapat banyak tipe dan jenisnya salah satunya adalah pembelajaran tipe 
TGT.  
Pembelajaran tipe TGT memiliki sifat yang sangat menyenangkan 
karena pembelajaran ini dilakukan bersama atau secara kelompok dan 
permainan. Dalam kelompok-kelompok yang terbentuk antar anggota 
kelompok akan saling membantu dan bekerja sama untuk mencapai tujuan, 
dalam pembentukan anggota kelompok di upayakan berasal dari jenis 
kelamin, ras, suku dan kemampuan yang berbeda. Dari kegiatan diskusi ini 
siswa akan menguji pemahaman yang sudah dibentuknya di dalam 
kelompok saat permainan berlangsung. Masing-masing siswa memiliki 
tanggung jawab dan perannya masing-masing dalam merebutkan 
kemenangan sehingga setiap siswa memberikan yang terbaik untuk 
kelompoknya. Permainan ini menciptakan persaingan yang sehat antara 
siswa. Susasana yang menyenangkan dan aktif akan terbentuk dalam 
pembelajaran ini. 
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Pembelajaran dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT ini 
memiliki dampak yang positif bagi minat dan hasil belajar siswa. Dengan 
demikian diharapkan penerapan  strategi pembelajaran kooperatif tipe 
TGT dapat membantu dan memberikan solusi terhadap pembelajaran 
Matematika di MI Darussalam 01 Pucangan Kartasura Sukoharjo.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif. Moleong (2015:9) mendefinisikan penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk menenliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 
penenliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif 
dan hasil penenlitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Lebih lanjut Moleong (2007:11) mengemukakan bahawa penelitian 
deskriptif menekankan pada data berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka yang disebakan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya 
mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian 
kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan 
orang yang diteliti oleh kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. 
Pendekatan kualitatif ini di pilih karena 1) Lebih mudah mengadakan 
penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi ganda, 2) Lebih mudah 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan subyek 
penelitian, 3) Memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan 
banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.   
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Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada 
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai 
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Games Turnamen 
(TGT) pada mata pelajaran Matematika di MI Darussalam 01 Pucangan 
Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 secara mendalam dan 
komprehensif. 
B. Setting Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di MI Darussalam 01 Kabupaten 
Sukoharjo kelas IV yang berada di Dusun Gerjen Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. Peneliti memilih lokasi ini karena sekolah ini 
merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan strategi 
pembelajaran koopertif tipe Team Games Turnamen (TGT) pada mata 
pelajaran Matematika dan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV. 
Kegiatan penelitian ini dimulai dari observasi pertama yaitu pada bulan 
Januari s.d Juni 2019 
C. Subyek Dan Informan Penelitian 
1) Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian. Adapun 
yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru Matematika kelas 
IV di MI Darussalam 01 Pucangan Kartasura Sukoharjo. 
2) Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang dianggap sangat 
mengetahui tentang penerapan strategi kooperatif tipe TGT pada mata 
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pelajaran Matematika di MI Darussalam 01 Pucangan Kartasura 
Sukoharjo yaitu siswa dan kepala sekolah yang mengetahui tentang 
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Data yang 
dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan. Validitasi data dapat 
ditingkatkan jika alat pengukur serta kualitas dari pengambil datanya 
sendiri cukup valid (Mulyasa, E. 2002: 174) 
Menurut Sugiyono (2015:225) bila dilihat  dari segi cara atau 
teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data  dapat dilakukan 
melalui empat cara yaitu; observasi, wawancara, Trianggulasi dan 
dokumentasi. Namun dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti adalah dengan melalui tiga metode, yaitu: 
1. Observasi 
Menurut Sugiyono (dalam Hadi, 2015:145) observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Dokumen adalah catatan seseorang tentang 
sesuatu yang sudah berlalu.  
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Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. (M. Siddiq Jauhar. 2008: 98).   
Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh guru pada mata pelajaran Matematika di saat 
menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Turnamen (TGT). 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode percakapan dengan maksud tertentu, 
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan (Moleong, 2007: 
186). 
Metode wawancara (interview) merupakan proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara 
pewawancara dengan narasumber dengan menggunakan alat yang 
dinamakan interview guide (Mulyasa, 2002: 193-194). 
Wawancara digunakan untuk untuk memperoleh  gambaran 
menyeluruh tentang bentuk-bentuk kegiatan selama kegiatan belajar 
mengajar mata pelajaran Matematika di saat menerapkan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Turnamen (TGT). 
3. Dokumentasi 
Selain kedua metode diatas, penulis juga menggunakan metode 
dokumentasi untuk mendapatkan data sekunder dengan cara mencari 
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literature, mempelajari dokumen dan lain sebagainya. (Trianto, 2009: 
114) 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari 
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Moleong, 2007: 216). 
Dokumen secara umum merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang bersifat dokumentatif selama proses 
observasi. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen tentang 
kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Turnamen (TGT) pada 
mata pelajaran Matematika terutama di kelas IV. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang 
objektif, karena itu keabsahan data dalam seluruh penelitian kualitatif 
sangat penting. Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) 
penenlitian kualitatif dapat tercapai. Dalam peenlitian ini untuk 
mendapatkan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Moleong, 2007:330) 
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Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan 
triagulasi dengan sumber. Menurut Patton dalam Moleong, (2007:330) 
trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Maka dalam penelitian ini, 
triangulasi sumber berfungsi untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan 
dalam mengamati penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Turnamen (TGT) dalam pembelajaran Matematika terutama di 
kelas IV di MI Darussalam 01 Pucangan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
Dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuanya dengan 
jalan membandingkanya dengan berbagai sumber, metode, atau teori. 
Untuk itu maka penenliti dapat melakukannya dengan jalan; 1) 
Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, 2) Mengeceknya dengan 
berbagai sumber data, 3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan 
kepercayaan dapat dilakukan.   
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan enyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2015:244).  
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penenlitian ini adalah 
analisis data model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015:246) aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan melalui model interaktif dan 
berlangsung secara terus menenrus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Sedangkan menurut Boghdan & Biklen dalam Moleong (2007:248) 
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajarai, 
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Aktivitas 
dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification 
1) Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data dalam penelitian ini artinya merangkum materi 
pokok-pokok yang penting dari setiap data yang diperoleh. Jika data 
yang diperoleh di lapangan semakin banyak maka penenliti harus 
memfokuskan pokok permasalahanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah penenliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2015:247). 
2) Penyajian Data (Data Display) 
Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah mendisplaykan 
data.  Penenlitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
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bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategoro, flowchart, 
dan sejenisnya (Sugiono, 2015:249). 
3) Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Hubrman adalah kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan dalam penenlitian 
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebeblumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kuasal atau interaktif, 
hipotesis atau teori (Sugiyono, 2015: 245-252). 
Selanjutnta model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada 
bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Hubermen 
(Sugiyono 2015:24) 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
 
Reduksi Data 
 
Penarikan 
Kesimpulan 
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Berdasarkan bagan diatas dapat disimpulkan bahwa langkah 
awal yang dilakukan dalam penelitian adalalah mengumpulkan data 
yang ada dilapangan dan setelah data terkumpul barulah dilakukan 
penyajian data, untuk proses penyajian data tidak semua data dapat 
disajikan namun harus terlebih dahulu direduksi dan dianalisis, 
apabila data masih belum menemukan kecocokan maka data akan 
terus direduksi hingga data yang ditampilkan sesuai dengan penelitian 
yang sudah dilakukan. Jika data sudah selesai dianalisis maka langkah 
terakhir adalah menarik kesimpulan yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
Untuk mengetahui gambaran MI Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo dibutuhkan penjabaran yang cukup luas agar gambaran 
umum tentang madrasah tersebut dapat mudah dipahami dengan jelas. 
Diantara hal-hal yang dapat dijabarkan dari gambaran umum MI 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo, meliputi: sejarah berdirinya, letak 
geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan pendidik dan 
peserta didik, Kondisi Sarana dan Prasarana, dan Kegiatan 
Ekstrakulikuler MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
a. Sejarah Berdirinya MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
Gagasan pendirian dilontarkan pada tanggal 18 November 
1965. Bermula pada tahun 1966 bapak A. Syaebani Ilham merintis 
adanya pengajian anak-anak dan remaja di rumah bapak H.Muh 
Thayib Salim dan mushola Darussalam. Dalam pelaksanaannya 
dengan lesehan menggunakan tikar dan jadwal untuk anak-anak 
sore hari, sedang untuk dewasa pada malam hari. Setelah bejalan 
kurang lebih satu tahun kemudian pengajian ditingkatkan menjadi 
peralatan semi sekolah.  
Kemudian pada tahun 1967 ditingkatkan menjadi bersifat 
sekolah dengan wujud MADINU (Madrasah Diniyah Nahdlatul 
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Ulama). Karena pesertanya bervariasi dan banyak, mulailah 
dikelompokkan pada kelas-kelas sesuai dengan umur masing-
masing. Bersamaan itu didirikan juga tempat lain sebagai 
cabangnya, antara lain di Tayojan, Kebun Baru dan Gunung 
Kunci. Setelah berjalan kurang lebih 2 tahun kemudian sekolah 
diganti masuk pagi dengan nama Madrasah Ibtidaiyyah 
Darussalam. 
Pada tahun 1969 yayasan yang belum diaktekan sudah 
mempunyai 4 MI dan 6 TK, sehingga dalam perkembangannya 
oleh Departemen Agama Sukoharjo diberi bantuan guru agama. 
Pada tahun itu juga mushola Darussalam dijadikan untuk kantor 
yayasan dan ruang kelas Madrasah Ibtidaiyyah Darussalam 01, 
sehingga pada 5 Januari  1970, MI Darussalam 01 resmi berdiri 
dengan berlokasi di dukuh Gerjen, Desa Pucangan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah dengan 
luas tanah 500  . (Dokumentasi, MI Darussalam 01 tahun 2018) 
b. Letak Geografis MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
Mi Darussalam 01 terletak di Dukuh Gerjen, Desa 
Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi 
Jawa Tengah. Adapun batas-batasnya antara lain: 
Sebelah Barat  : Persawahan dan Rumah Penduduk 
Sebelah Timur : Rumah Penduduk dan Makam 
Sebelah Utara  : Rumah Penduduk 
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Letak MI Darussalam 01 bisa dikatakan cukup strategis, 
karena berdekatan dengan kampus IAIN Surakarta yang hanya 
berjarak kira-kira 300 m, begitu juga dengan jalan raya yang 
menghubungkan antara Yogyakarta dengan Surabaya yang hanya 
berjarak kira-kira 1 km dari MI Darussalam 01. (Dokumentasi, MI 
Darussalam 01 tahun 2018) 
c. Visi dan Misi MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
a. Visi 
Terwujudnya Madrasah yang unggul dalam prestasi, terampil, 
berakhlakul karimah dan cinta tanah air yang dilandasi aqidah 
Ahlusunnah Wal Jamaah. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan dengan pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan dalam 
pencapaian prestasi akademik. 
2) Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, Bahasa, 
Olah raga, seni dan Budaya sesuai dengan bakat, minat 
dan potensi siswa. 
3) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang agamis dan 
kondusif untuk mengoptimalkan kegiatan sekolah. 
4) Mengembangkan budaya akhlakul karimah, kompetitif 
dan kerjasama pada seluruh warga sekolah. (Dokumentasi, 
MI Darussalam 01 tahun 2018) 
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d. Struktur Organisasi MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo, merupakan 
lembaga  pendidikan dibawah naungan Ma’arif NU. Struktur 
organisasi madrasah ini terdiri dari kepala sekolah dan beberapa 
guru atau pengajar. 
Kepala sekolah selaku penanggung jawab utama dalam 
mekanisme kerja, serta sekolah menunjuk beberapa wakil untuk 
mengemban jabatan fungsional agar terdapat kelancaran dan 
ketertiban dalam melaksanakan program kerja. Mekanisme kerja 
organisasi MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo terlampir. 
(Dokumentasi, MI Darussalam 01 tahun 2018) 
e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik MI Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo. 
1) Pendidik 
Pendidik merupakan unsur pokok dalam sebuah lembaga 
pendidikan, sebab seorang pendidik merupakan orang yang 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. MI Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo terdapat 10 tenaga pendidik yang terdiri 
dari 1 kepala sekolah sekaligus guru mapel, 6 guru kelas dan 3 
guru mapel. Tenaga pendidik di MI Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo terdiri dari tenaga PNS yang terdiri dari 3 tenaga 
pendidik dan non PNS yang terdiri dari 7 tenaga pendidik. 
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2) Daftar Siswa 
Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam 
pengajaran yang memiliki posisi paling penting diantara 
komponen yang lainnya. Tanpa adanya peserta didik, maka 
proses pembelajaran  juga tidak akan berjalan. MI Darussalam 
01 Kartasura Sukoharjo pada tahun pelajaran 2018/2019 dari 
kelas 1 hingga kelas IV berjumlah 138 peserta didik. Daftar 
siswa Kelas IV sendiri berjumlah 22 peserta didik yang terdiri 
dari 12 Putra dan 10 Putri (Dokumentasi, MI Darussalam 01 
tahun 2018) 
f. Kondisi Sarana dan Prasarana MI Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo 
 Sarana dan prasarana merupakan hal yang dapat 
menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. 
Dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap, dapat 
memenuhi kebutuhan guru dan siswa untuk mencapai keberhasilan 
yang maksimal. Adapun keadaan sarana dan prasarana di MI 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
1. Ruang Kepala Sekolah dan Guru 
2. Ruang kelas yang berjumlah 6 kelas, yaitu kelas I-IV 
3. Ruang Perpustakaan 
4. Ruang Lab. Komputer 
5. Sarana Olahraga 
6. Ruang Toilet atau WC 
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7. Halaman Sekolah 
8. Tempat Parkir ( Dokumentasi, MI Darussalam 01 tahun 2018) 
g. Kegiatan Ekstrakulikuler MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo memiliki banyak 
kegiatan ekstrakulikuler baik itu yang wajib diikuti oleh siswa, 
ataupun ekstrakulikuler pilihan yang bisa dipilih siswa sesuai 
dengan minat mereka. Adapun ekstrakulikuler yang ada di MI 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
1) Kepramukaan 
2) Bela diri atau pencak silat 
3) Seni Rebana 
4) Qiro’ah 
5) Kaligrafi 
6) Seni Tari 
Ekstrakulikuler yang wajib diikuti oleh siswa yaitu 
ekstrakulikuler pramuka, dan untuk setiap kegiatan ekstrakuliker 
yang sudah ada disediakan pelatih ataupun guru yang didatangkan 
dari luar sekolah namun ada juga guru yang mengajar 
ekstrakulikuler dari dalam MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
yang sesuai dengan bidang ekstrakulikuler (wawancara dengan 
kepala madrasah pada tanggal 8, April 2019). 
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2. Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games 
Turnament (TGT) Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV DI 
MI Darussalam O1 Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
 
Pada bagian ini, akan di paparkan hasil temuan selama 
penelitian berlangsung. Hasil penelitian di peroleh melalui observasi 
langsung terkait Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe 
TGT Pada Mata Pelajaran Matematika, wawancara dengan berbagai 
pihak yang terkait dengan proses pelaksanaan dan pengumpulan 
dokumen-dokumen yang mendukung. 
Penelitian ini membahas tentang penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran Matematika 
kelas IV di MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo. Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib di pelajari dari kelas 
I-VI dan merupakan salah satu mata pelajaran yang diikut sertakan 
dalan Ujian Nasional. Jadwal Pelajaran Matematika kelas IV di MI 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo yaitu 3 kali dalam seminggu yang 
dilaksanakan pada hari Senin, Selasa dan Sabtu. 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengjar menggunakan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran 
Matematika ini melalui tiga tahapan utama yaitu yang pertama dengan 
persiapan atau perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, yang kedua tahap pelaksanaan pembelajaran dan yang 
terakhir kegiatan evaluasi. 
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a. Perencanaan Pembelajaran 
Proses yang pertama adalah tahap perencanaan, seorang 
guru sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar harus 
merancang suatu pembelajaran dengan membuat RPP yang di 
dalamnya terdapat hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar 
mengajar seperti halnya, kompetensi inti, kompetensi dasar, 
tujuan, indikator, materi, strategi, metode, media, langkah-
langkah pembelajaran serta evaluasi yang harus di rencanakan 
dengan baik mungkin yang harus di sesuaikan dengan materi 
yang akan disampaikan. Selain menyiapkan RPP guru juga 
menyiapkan media, Buku yang digunakan, Lembar kerja sisa dan 
yang lainya. Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Ramadhan 
Tulus Pambudi, selaku guru pengampu mata pelajaran 
Matematika kelas IV MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo. 
“Merencanakan proses pembelajaran untuk saya biasanya 
menyiapkan beberapa alat, seperti RPP, silabus, LKS, 
Buku pelajaran, Media serta pendukung lain untuk 
menyampaikan materi. Dimana RPP itu memuat beberapa 
hal, seperti kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
tujuan, materi, langkah-langkah dan lainnya sampai 
evaluasi” (Wawancara, Guru Matematika 23 April 2019) 
 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Nurul 
Hamidah, selaku kepala Madrasah MI Darussalam 01 Kartasaura 
Sukoharjo. 
“Seharusnya dari awal semester guru sudah menyerahkan 
RPP karena merencanakan proses pembelajaran dimulai 
dari membuat RPP, mbak juga sudah tau kan apa saja isi 
dari RPP itu, na seharusnya memuat dari kompetensi inti 
hingga evaluasi, selain itu dipersiapkan juga media serta 
alat-alat yang dibutuhkan untuk pembelajaran”, jadi jika 
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guru berhalangan hadir bias digantikan dengan guru lain 
dengan melihat RPP” (Wawancara, Kepala madrasah 25 
April 2019) 
 
 Dalam pemilihan materi guru mengurutkan sesuai dengan 
silabus yang sudah diterbitkan dari kemenag selain mengurutkan 
sesuai dengan silabus pemilihan materi juga disesuaikan dengan 
buku paket, sehingga penyampaian materi secara runtur. 
Sebagaimana dipaparkan oleh Pak Tulus selaku guru Matematika 
di kelas IV. 
“Untuk penentuan materi dan pemilihan materi  saya 
mengacu pada silabus yang ada jadi penyusunan RPP saya 
menurut silabus yang telah di terbitkan sesuai K13 
sehingga penyampaian saya runtut untuk seetiap 
pembelajaran dan setiap ujiannya karena itu semua sudah 
di tentukan jadi yaa manut saja” (Wawancara, guru 
Matematika 23 April 2019) 
 
Hal tersebut dibenarkan dengan pernyataan Ibu Nurul 
Hamidah selaku kepala Madarah MI Darussalam 01. Berikut 
pernyataan Ibu Nurul Hamidah 
“Untuk pemilihan materi guru menyusaikan dengan 
silabus dan menyesuaikan dengan buku paket” 
(Wawancara, Kepala Madrasah 25 April 2019) 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penentuan 
materi dalam setiap pembelajaran disesuaikan dengan silabus dan 
diurutkan sesusai dengan buku paket sehingga penyampaian materi 
dapat dilakukan secara runtut. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Turnament ini terdapat tiga langkah dalam pelaksanaan 
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pembelajaran yaitu pembukaan, inti dan penutup, tetapi ada 
beberapa tahapan pokok dalam kegiatan belajar mengajar yang 
akan dilaksanakan. Kegiatan tersebut seperti penyampaian materi, 
diskusi kelompok, games, turnament, dan rekognisi tim. Dimana 
pelaksanaanya dilakukan secara berurutan agar tujuan dalam 
pembelajaran tercapai. Selain itu hal lain yang harus dilakukan 
yaitu perlunya kerjasama yang lebih ditekankan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar ini, selain itu perlunya saling membantu, 
saling berinteraksi, dan saling berkomunikasi dan untuk mencapai 
tujuan tersebut, yang paling terpenting siswa saling memberikan 
konstribusi demi keberhasilan kelompok. Hal ini sesuai dengan 
wawancara guru matematika di kelas IV. 
“Strategi ini melalui 5 tahap, dimana awal pembelajaran 
dimulai dengan pembentuk kelompok, setelah itu guru 
menjelaskan materi secara singkat kalau sudah guru 
membagikan lembar kerja siswa untuk dilakukan diskusi 
antar teman kelompok, kemudian itu ada permainan antar 
kelompok, permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan 
yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa, 
Permainan dimainkan pada meja-meja yang terdiri 
beberapa siswa yang mempunyai kemampuan sama, tiap-
tiap siswa mewakili tim yang berbeda. Setelah itu ada 
turnament yang biasanya dilaksanakan pada akhir minggu. 
Selain itu tahap yang terakhir pemberian rekognisi tim 
atau  reward kepada kelompok pemenang” (Wawancara, 
guru Matematika 23 April 2019) 
 
Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu Nurul 
Hamidah selaku kepala Madrasah MI Darussalam 01. 
“Setahu saya ya mbak TGT itu ada tahapan penyampaian 
materi, diskusi kelompok, permainan, pertandingan dan 
penghargaan kelompok. Untuk pelaksanaanya seperti apa 
itu tergantung gurunya masing-masing. Karena setiap 
permainan atau turnament itu bisa dimodifikasi dengan 
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berbagai cara jadi bisa dibuat sekreatifnya guru itu yang 
penting tahapannya itu dilaksanakan” (Wawancara, kepala 
Madrasah 25 April 2019) 
 
Selain pernyataan guru Matematika dan Kepala Madrasah 
hal ini juga dibenarkan dengan pernyataan siswa kelas IV di MI 
Darussalam 01 berikut. 
“langkahnya itu mba, dibagi kelompok, diterangin sama 
pak tulus, habis itu permainan, ada pertandingan dan 
dikasih hadiah mba” (Wawancara Siswa kelas IV Aziz, 29 
April 2019) 
 
“Yang aku ingat ya kak itu dibagi kelompok ada 
perempuan ada laki-lakinya kak, terus pak tulus 
menyampaikan materi, habis itu kelompok dikasih soal 
kak buat diskusi, ada kuis atau permainan itu lo kak dan 
pertandingan yang lawannya itu kelompok lain kak sama 
diberi penghargaan” (Wawancara Siswa kelas IV Dinda, 
29 April 2019) 
 
“Pak tulus nerangin didepan kelas mba, terus tiap 
kelompok itu dikasih soal untuk diskusi dan dikerjakan 
bareng sama lainnya, terus ada permainan, sama dikasih 
hadiah” (Wawancara Siswa kelas IV Irsyad, 29 April 
2019) 
 
Tahapan dalam penerapan Strategi pembelajaran kooperatif 
tipe team games turnament dalam pembelajaran Matematika kelas 
IV di MI Darussalam 01 Kartasura Kabupaten Sukoharjo yaitu 
meliputi: 
1) Penyampaian Materi 
Dalam penyampaian materi guru menggunakan metode 
ceramah seperti biasanya yang dilakukan dengan cara 
menjelaskan di depan kelas dan menulisnya di papan tulis, 
dalam penyampaian materi ini tidak ada cara khusus yang 
digunakan atau diterapkan oleh guru Matematika di kelas IV 
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tersebut. Hal ini sebagaiman disampaikan oleh Pak Tulus 
sebagai guru matematika dikelas IV. 
“Penyampaian materi disini itu menerangkan materi 
menggunakan ceramah seperti pembelajaran biasanya 
dengan waktu singkat, kenapa  singkat karena dalam 
pembelajaran ini sisw akan belajar bersama dengan 
teman lainnya sebagai tutur sebaya, jadi saya hanya 
menyampaikan pokok bahasan utama” (Wawancara 
guru Matematika, 23 April 2019) 
 
Hal tersebut dibenarkan dengan pernyataan Kepala 
Madrasah MI Darussalam 01.  
“Saya rasa tidak ada bedanya dengan penyampaian 
materi dikelas guru menyampaikan, siswa 
memperhatikan dan mencatat hal yang perlu, setelah itu 
masuk ke tahap berikutnya” (Wawancara kepala 
Madrasah, 25 April 2019) 
 
Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan siswa jika 
tidak ada perbedaan dalam penyampaian materi seperti 
biasanya. 
“Pak tulus berada didepan kelas terus nerangin materi 
untuk hari ini dikasih contoh soal juga mba” 
(Wawancara Siswa kelas IV Aziz, 29 April 2019) 
 
“Pak tulus menyampaikan materi dengan menjelaskan 
di depan kelas kak. Menulis rumus-rumus di papan tulis 
setelah itu pak tulus memberikan contoh pengerjaan 
soal kemudian ditanya kak udah paham belum, kalau 
belum ada yang ingin ditanyakan. Seperti itu kak” 
(Wawancara Siswa kelas IV Dinda, 29 April 2019) 
 
“Seperti biasanya mba nggak ada bedanya ngajarnya ya 
sama setiap pelajaran” (Wawancara Siswa kelas IV 
Irsyad, 29 April 2019) 
Selain dari wawancara kepada guru Matematika, 
Kepala Madrasah dan siswa, dari hasil pengamatan Observasi 
yang dilaksanakan tanggal 26 Maret 2019 dapat dilihat bahwa 
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setiap pagi awal masuk kelas siswa itu berdo’a bersama-sama 
dan dari sini terlihat sebelum masuk inti pembelajaran guru 
memberika apersepsi dan motivasi agar siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Setelahnya guru 
melakukan evaluasi awal dengan cara bertanya materi pada 
pertemuan sebelumnya secara acak kepada siswa untuk 
mengingatkan kembali materi yang telah lalu. Baru dari situ 
guru menjelaskan materi dengan metode ceramah.  
2) Pembentukan Kelompok 
Tahapan selanjutnya yaitu pembentukan kelompok, 
dimana pembentukan kelompok yang bersifat heteron dengan 
jumlah tiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa dimana penentuan 
anggota kelompok ditentukan oleh guru, yaitu siswa dalam 
satu kelompok terdiri dari laki-laki maupun perempuan, yang 
berbeda latar belakangnya, dan yang memiliki kemampuan 
akademik yang berbeda dengan tujuan mengajarkan dan 
berdiskusi dengan teman satu kelompoknya atau yang disebut 
dengan tutor sebaya. Hal ini seperti yang dipaparkan oleh guru 
Matematika kelas IV yaitu Bapak Tulus. 
“Kelompok itu saya buat berbeda-beda mba, tidak milih 
sendiri kalau milih sendiri pasti dengan itu-itu saja nggak 
ada bedanya. Saya buat dengan cara yang pintar dipecah 
dan dalam satu kelompok itu ada laki-laki ada perempuan. 
Jadi gini mba setiap kelompok itu ada yang pintar, sedang 
dan biasa saja dan terdiri dari laki-laki dan perempuan. 
Biar anak-anak itu juga belajar bersosialisasi dengan siapa 
saja tidak memandang prestasi, status atau jenis kelamin. 
Dalam satu kelompok itu terdiri dari 5-6 siswa karena 
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dikelas IV ini terdapat 22 siswa” (Wawancara guru 
Matematika, 23 April 2019) 
 
Selain pemaparan dari guru Matematika, kepala Madrasah 
MI Darussalam 01 juga membenarkan pernyataan tersebut. 
“Pembagian kelompok dilakukan dengan cara setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 atau 5-6 siswa setiap kelompok 
ada perempuan dan ada laki-laki, ada yang memiliki 
prestasi yang tinggi, sedang dan biasa saja, selain itu tidak 
membandang status sosial atau latar belakang. Kerja 
kelompok ini biasa disebut juga dengan tutor sebaya 
dengan tujuan mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah, mengembangkan sikap sosial, mengembangkan 
jiwa pemimpin, selain itu juga bisa melatih rasa tanggung 
jawab” (Wawancara kepala Madrasah, 25 April 2019) 
 
Hal ini juga diperjelas dengan pernyataan dari beberapa 
siswa kelas IV tentang pembentukan kelompok dalam 
pembelajaran Matematika. 
“Kelompokku itu ada 5 orang mba ada yang cowok dan 
perempuan dalam kelompokku ada yang tidak aku suka 
mba karena tidak pinter nggak bisa-bisa kalau disuruh 
ngerjain soal” (Wawancara Siswa kelas IV Aziz, 29 April 
2019) 
 
“Pembagiannya ya kayak gitu mba ada yang perempuan 
da nada yang laki-laki, ada yang pinter dan ada yang tidak 
kata pak Tulus biar yang pinter itu ngajari yang tidak bisa 
mba kan pas kelompok itu ngerjain ada soal-soal buat 
diskusi” (Wawancara Siswa kelas IV Dinda, 29 April 
2019) 
 
“Dipilihin sama pak tulus tidak boleh milih sendiri, terus 
dalam anggota itu campur mba ada perempuannya tidak 
semua laki-laki” (Wawancara Irsyad Siswa kelas IV, 29 
April 2019) 
Selain dari wawancara hal ini di perkuat dengan hasil 
observasi pada tanggal 26 April 2019 disitu dapat dilihat 
bahwa guru membentuk kelompok berdasrkan kemampuan 
siswa yang memiliki kemampuan yang lebih di acak, 
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kemudian disatukan dengan siswa yang memiliki kemampuan 
biasa dan sedang. Selain berdasarkan kemampuan, dalam satu 
kelompok juga terdapat berbagai latar belakang maupun jenis 
kelamin dimana satu kelompok terdiri dari 5-6 siswa.  
Dalam kegiatan berkelompok ini siswa berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah atau menyelesaikan soal dari guru. 
Siswa saling belajar bersama, bertukar pendapat untuk 
keberhasilan tim. 
3) Permainan atau Games 
Pada tahap berikutnya dalam pembelajaran kooperatif tipe 
Team Games Turnament setelah penyampaian materi dan 
belajar secara bersama atau kelompok yaitu Games. Games 
atau permaian dilaksanakan untuk menguji pengetahuan siswa 
tentang materi yang sebelumnya di pelajari bersama kelompok 
dan yang sudah dijelaskan oleh guru. 
Permainan bisa dimodifikasi sesuai kreatifitas guru tanpa 
harus terlalu menekankan sesuai dengan teori. Untuk permaina 
yang saat ini dilakukan dengan model quiz bersifat rebutan, 
dimana aturan dalam permainannya siswa memilih perwakilan 
kelompok untuk menjawab dan mengangkat tangan, sedangkan 
anggota lain membantu berdiskusi untuk menjawab soal dari 
guru. Permainan dimulai saat guru membacakan soal dan 
memberi tanda bahwa soal bisa dijawab kemudian siswa 
mengangkat tangan. Setelahnya guru menunjuk kelompok 
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mana yang berhak menjawab jika jawaban yang dijawab oleh 
kelompok tersebut salah maka soal berhak dilempar ke 
kelompok lain tetapi jika benar maka akan mendapatkan poin. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan guru matematika kelas IV. 
“Game dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan 
yang mempunyai poin, poin-poin tersebut di dapat apabila 
menjawab jawaban rebutan dari saya dengan benar. Jadi 
soal yang saya bacakan mba, tetapi dengan syarat setiap 
kelompok menentukan yang menjawab soal dan yang 
mengangkat tangan sebagai tanda bahwa kelompok itu 
yang akan menjawab, itu yang dipilih yang paling cepat 
mengangkat tangannya, kemudian kelompok yang terpilih 
menjawab soal, jika jawabannya salah maka akan 
dilempar ke kelompok lain dimana siswa dilatih untuk 
konsentrasi dan mendengarkan secara cermat, selain itu 
kerjasama antar anggota kelompok sangat diperlukan. 
Tetapi tidak selalu juga seperti itu mba saya juga pernah 
menggunakan cara lainnya” (Wawancara guru 
Matematika, 23 April 2019) 
 
Selain pernyataan dari guru kelas, kepala Madrasah MI 
Darussalam 01 juga memaparkan pendapat tentang permainan 
pada pembelajaran Matematika ini. 
“Permainan itu bisa dikreasikan atau dibuat dengan 
berbagai cara atau model seperti rebutan soal, permainan 
kartu, tebak angka atau lainnya sesuai dengan guru itu 
sendiri sekreatifnya guru itu saja sih mba, kalau yang saya 
lihat dalam penerapan TGT ini kemarin pernah game 
secara kelompok dan yang terakhir kemarin rebuatan soal 
untuk mengumpulkan poin sebanyak-banyaknya” 
(Wawancara kepala Madrasah, 25 April 2019) 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa 
kelas IV di MI Darussalam 01 mengenai permanian dalam 
pembelajaran Matematika. 
“Permainanya itu dengan rebutan menjawab soal yang 
dibacakan pak tulus mba, terus itu cepet-cepetan ngacung 
itu lo mba terus nanti ditunjuk kelompok mana yang boleh 
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menjawab” (Wawancara Siswa kelas IV Aziz, 29 April 
2019) 
 
“Permainannya dengan rebutan jawab soal kak tapi hanya 
satu orang di kelompok yang boleh jawab dan satu yang 
mengacungkan tangan kak yang lainnya bantu diskusi, 
soalnya itu dibacakan sama pak tulus jadi harus 
konsentrasi dan mendengarkan” (Wawancara Siswa kelas 
IV Dinda, 29 April 2019) 
 
“Satu kelompok itu dipilih 2 orang untuk menjawab dan 
mengangkat tangan mba, terus soalnya dibaca pak tulus, 
kita disuruh cepet-cepetan ngangkat tangan, yang paling 
cepet ngangkat tangan disuruh jawab, kalau benar dapat 
poin kalau salah soal di lempar ke kelompok lain mba” 
(Wawancara Siswa kelas IV Irsyad, 29 April 2019) 
 
Selain melalui wawancara dengan informan hal ini juga 
sesuai dengan observasi yang dilakukan pada tanggal 30 Maret 
2019 guru menyampaiakn bahwa hari ini akan diadakan 
permainan tentang materi sebelumnya, dengan cara, siswa 
diminta memilih anggota kelompoknya sebagai orang yang 
menjawab soal dan orang yang mengangkat tangan. Kemudian 
siswa diminta mendengarkan soal yang akan dibacakan guru 
dengan seksama. Guru membacakan soal, ketika soal telah 
selesai dibacakan dan guru menandai bahwa soal boleh dijawab 
maka siswa berhak mengangkat tangan. Setelah itu guru berhak 
memilih siswa mana yang berhak menjawab, pilihan kelompok 
mana yang berhak menjawab dilihat dari kelompok mana yang 
paling duluan mengangkat tangan. Jika kelompok tersebut benar 
menjawab soal maka mendapatkan poin tetapi jika salah maka 
soal akan dilempar kepada kelompok lain.  
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4) Pertandingan atau Turnament 
Langkah selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran team games tournament 
yaitu turnament, dimana turnament dilakukan setelah 
penyampaian materi, diskusi kelompok dan permainan. 
Turnamen itu biasanya dilaksanakan pada akhir minggu setiap 
pembelajaran.  
Tata cara pelaksanaan tournament dengan cara 
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan akademis. 
Setelah itu siswa akan diminta mengerjakan soal sesuai dengan 
kemampuan akademisnya, disini guru menyiapkan soal dengan 
tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Sebelum siswa 
mengerjakan soal, siswa diminta mempersiapkan diri terlebih 
dahulu selama 10 menit agar hasil yang di dapat maksimal. 
Setelah selesai mengerjakan siswa mengumpulkan jawaban 
kepada guru untuk dikoreksi untuk mengetahui hasil yang 
diperoleh oleh siswa. Hal ini sebagaimana yang dipaparkan oleh 
bapak Tulus selaku guru Matematika kelas IV. 
“Turnament dilakukan atau diterapkan saat akhir minggu 
setelah melalui permainan, dengan posisi sesui 
kemampuan siswa itu sendiri, kemudian dijadikan satu 
dalam satu kelompok berdasarkan prestasi itu mba, Pintar 
dengan pintar, biasa dengan biasa, sedang dengan sedang 
dan yang kurang dengan yang kurang kemudian 
mengerjakan soal yang telah disesuaikan standarnya untuk 
jenis A,B atau C sesuai kemampuan siswa itu sendiri. 
Sebelum melaksanakan tournament siswa diminta 
mempersiapkan diri selama 10 menit untuk belajar. 
Kemudian siswa diminta mengerjakan soal sesuai jenis-
jenis soal tersebut. Setelah itu siswa yang telah 
76 
 
 
 
menyelesaikan soal dikumpulkan kepada saya untuk 
dikoreksi, kemudian saya memberikan kriteria kepada 
masing-masing siswa sesuai tingkat kebenaran yang 
dijawab siswa, seperti 60, 70, 80 dll nilai tersebut 
kemudian dijumlahkan dan akan menjadi skor akhir tim. 
Dari situ bisa dilihat kelompok mana yang unggul” 
(Wawancara guru Matematika, 23 April 2019) 
 
Selain dari guru sendiri Ibu Nurul Hamidah selaku kepala 
madrasah juga memberikan penjelasan mengenai langkah-
langkah tournament tersebut. 
“Secara singkatnya turnament seperti ini mba,kan 
sebelumnya sudah dibentuk kelompok, dalam kelompok 
itu setiap siswa pasti berbeda kemampuanya, kemudian 
setiap siswa ditempatkan pada meja-meja berbeda yang di 
pertemukan dengan kelompok lain yang memiliki prestasi 
atau kemampuan yang sama. jadi, contohnya meja A 
prestasi tinggi, meja B sedang, dan meja C siswa yang 
memiliki kemampuan akademik yang kurang dan soal-soal 
itu dibuat dengan tipe atau grade sesuai dengan 
kemampuan siswa itu sendiri kelompok A mendapat soal 
A, kelompok B mendapat soal B seperti itu seterusnya. 
Kalau sudah soal dikoreksi guru untuk mengetahui nilai 
yang diperoleh dari tiap siswa kemudian dijumlah dari 
nilai tiap anggota tim, kelompok mana yang memperoleh 
jumlah paling tinggi itu yang menang dan biasanya 
tournament dilakukan diakhir minggu setelah materi 
selesai” (Wawancara kepala Madrasah, 25 April 2019) 
 
Berikut juga pernyataan siswa mengenai tournament pada 
penerapan strategi pembelajaran team games tournament. 
“pertandingannya itu lawan kelompok lain tapi itu mba 
ngerjain soal mba terus yang cocokin pak tulus mba, 
temanku yang kelompok itu lawan kelompok lain juga 
mba jadi beda-beda orangnya sama kelompok awal 
sebelumnya” (Wawancara Siswa kelas IV Aziz, 29 April 
2019) 
 
“Ya itu lo,, apa…. Mengerjakan soal tapi beda-beda 
soalnya kak maksudnya beda sama teman satu 
kelompokku kak, kelompoknya yang awal itu dipisah-
pisah buat mengerjakan soal yang diberikan sama pak 
Tulus, kalau sudah dikumpulin ke pak Tulus buat di 
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koreksi, skornya di tulis di papan tulis dari anggota 
kelompok kak terus dijumlah dan jumlahnya paling 
banyak itu yang menang” (Wawancara Siswa kelas IV 
Dinda, 29 April 2019) 
 
“itu mba aku dipindah ke kelompok lain buat mengerjakan 
soal yang dikasih pak Tulus, kata teman-teman soalnya 
beda-beda mba tapi aku nggak tau iya apa nggak. Disuruh 
ngerjain habis itu dikumpulin kalau udah selesai teruskan 
itu dinilai pak Tulus dijumlah nilainya sama teman satu 
kelompok. Kan itu udah selesai disuruh kembali ke 
kelompok awal lagi mba” (Wawancara Siswa kelas IV 
Irsyad, 29 April 2019) 
 
Selain dari wawancara dengan informan langkah-langkah 
dalam turnamanet juga terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan observasi pada 2 maret 2019 yaitu pada awal 
pembelajaran guru menyampaikan akan dilakukan tournament. 
Sebelum dilakukan tournament guru meminta siswa 
mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan mempelajari materi 
yang pada pertemuan sebelumnya sudah dipelajari. Kemudian 
guru menentukan siswa harus memasuki meja tournament yang 
mana siswa dipilih berdasarkan kemampuan akademik. 
Pemilihan siswa berdasarkan siswa yang memiliki 
kemampuan takademik tinggi, sedang dan rendah. Kemudian 
siswa diminta untuk mengerjakan soal sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki masing-masing siswa. Soal juga 
dibedakan berdasarkan kemampuan masing-masing siswa. 
Setelah siswa selesai mengerjakan soal, maka siswa 
mengumpulkan kepada guru untuk dikoreksi. Setelah guru 
selesai mengoreksi guru menjumlah perolehan masing-masing 
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kelompok untuk mengetahui kelompok mana yang memperoleh 
poin tertinggi. 
5) Rekognisi Tim 
Tahap terakhir dari pembelajaran menggunakan strategi 
kooperatif tipe team games turnament yaitu penghargaan 
diberikan kepada kelompok bukan kepada individu siswa. 
Prestasi kelompok ditentukan oleh skor tertinggi yang 
memenuhi kriteria yang ditentukan atau batas nilai tertentu. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Tulus selaku 
guru Matematika. 
“Rekognisi tim itu bisa dikatakan penghargaan kepada 
kelompok yang diberikan kepada kelompok yang 
sebelumnya menang atau unggul dalam tournament. 
Penghargaan itu bisa berupa hadiah atau penambahan 
poin, tidak selalu sama mba”  (Wawancara guru 
Matematika, 23 April 2019) 
 
Selain dari guru matematika hal ini juga sesuai dengan 
pendapat Kepala Madrasah MI Darussalam 01. 
“Rekognisi tim itu penghargaan kelompok yang diberikan 
kepada kelompok yang mendapatkan poin tertinggi yang 
memnuhi kriteria tertentu yang sudah ditetapkan oleh 
guru” (Wawancara kepala Madrasah, 25 April 2019) 
 
Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari siswa kelas 
IV yang mengikuti pelajaran Matematika. 
“Yang pernah aku dapat ya mba itu dapat nilai tambahan 
sama kemarin mendapat hadiah karena kelompokku 
mendapatkan poin tertinggi mba” (Wawancara Siswa 
kelas IV Aziz, 29 April 2019) 
 
“Ya yaudah kak dikasih hadiah,, ehhh tapi pernah 
ditambahin poin juga kayaknya, aku lupa kak” 
(Wawancara Siswa kelas IV Dinda, 29 April 2019) 
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“Kemarin hadiah mba buat kelompok yang menang, 
pernah juga penambahan nilai karena mendapatkan poin 
paling banyak” (Wawancara Siswa kelas IV Irsyad, 29 
April 2019) 
 
Langkah terakhir dalam kegiatan pembelajaran yaitu 
penutup. Kegiatan penutup biasanya dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan berupa soal sederhana dari 
perkalian sampai materi yang sudah dipelajari sebelumnya, tetapi 
jika waktu tidak memungkinkan maka kegiatan pembelajaran 
hanya ditutup dengan salam. Sebelum mengakhiri pembelajaran 
guru juga memberika tugas dirumah untuk dikerjakan oleh siswa 
agar siswa juga belajar dirumah secara mandiri. Berikut pemaparan 
guru matematika kelas IV. 
“Untuk mengakhir pembelajaran atau di setiap pelajaran 
saya selalu memberikan pertanyaan-pertanyaan berupa 
perkalian, pembagian atau mengenai materi hari ini, 
sehingga ada tambahan ilmu lagi untuk anak-anak, setelah 
itu saya memberikan Tugas untuk dikerjakan dirumah agar 
anak itu juga mau belajar di rumah tidak disekolah saja, 
tetapi tidak selalu saya berikan tugas. Jika waktu habis 
maka saya hanya tutup dengan salam” (Wawancara guru 
Matematika, 23 April 2019) 
 
Selain itu kepala Madrasah juga memaparkan tentang cara 
atau hal yang dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan belajar 
mengajar. 
“Setiap guru itu berbeda-beda mba, kalau waktunya masih 
biasnya diisi dengan tanya jawab, ada juga yang bercerita, 
ada yang ngasih soal lagi itu juga tergantung masing-
masing guru. Tetapi jika waktunya sudah habis biasanya 
pembelajaran hanya di tutup dengan salam. Seperti itu 
tergantung kondisi jugu mbak” (Wawancara kepala 
Madrasah, 25 April 2019) 
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Hal ini juga disampaikan oleh beberapa siswa mengenai 
cara yang dilakukan oleh guru saat mengakhiri kegiatan belajar 
mengajar.  
“Dikasih PR dulu, habis itu pernah dikasih pertanyaan to 
mba ditunjuk pak tulus, tapi pernah Cuma salam aja mba 
tapi lebih sering hanya salam mba” (Wawancara Siswa 
kelas IV Aziz, 29 April 2019) 
 
“Apa yaa kak tak ingat-ingat dulu kak.......Ohhh iya kak 
pernah di kasih tanya jawab tapi itu ditunjuk sama pak 
guru pernah soal perkalian pernah soal yang tadi dijelasin 
pak guru kak” (Wawancara Siswa kelas IV Dinda, 29 
April 2019) 
 
“Dikasih PR, pernah dikasih pertanyaan tapi lebih sering 
salam aja mba” (Wawancara Siswa kelas IV Irsyad, 29 
April 2019) 
 
Dalam kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam dan 
berbagai cara yang lain seperti memberikan tugas untuk dikerjakan 
dirumah dan memberikan pertanyaan keada siswa tergantung 
kondisi dan situasi saat pembelajaran apakah waktu cukup untuk 
melakukannya atau tidak.  
c. Evaluasi Pembelajaran 
Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang digunakan 
guru maupun sekolah untuk mengukur kemampuan siswa dan 
sebagai cara untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang 
sudah dirumuskan itu telah tercapai atau belum. Pada kegiatan 
pembelajaran matematika terdapat dua macam evaluasi yang 
dilakukan yaitu evaluasi pada awal pembelajaran dan diakhir 
pembelajaran.  
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Evaluasi yang pertama yaitu pada kegiatan awal 
pembelajaran yang dilakukan dengan cara menguji kemampuan 
siswa dengan memberikan pertanyaan kepada siswa secara lisan 
mengenai materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
dimana siswa dipilih secara acak untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Selain itu cara yang dilakukan dalam evaluasi 
pada awal kegiatan belajar mengajar yaitu mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru. Hal ini sesuai yang dipaparkan oleh guru 
matematika. 
“Untuk evaluasi awal saya lakukan dengan cara waktu 
awal pembelajaran memberika pertanyaan kepada siswa 
tentang materi yang sebelumnya yang udah dipelajari, 
saya membacakan soal kemudian saya menunjuk siswa 
dengan acak untuk menjawabnya. Selain itu saya minta 
buat mengerjakan soal-soal dari saya mba” (Wawancara 
guru Matematika, 23 April 2019) 
 
Selain dari guru sendiri Ibu Idah selaku Kepala Madrasah 
juga memaparkan tentang evaluasi yang dilakukan pada tahap awal 
pembelajaram. 
“Evaluasi awal itu biasanya mengerjakan soal-soal atau 
tanya jawab tentang materi yang sudah diberikan” 
(Wawancara kepala Sekolah, 25 April 2019) 
 
Hal ini juga di sampaikan beberapa siswa mengenai cara 
evaluasi pada awal kegiatan belajar mengajar. 
“Pak tulus ngasih pertanyaan sama kita tapi dipilihin mba 
tidak urut jadi harus siap-siap jika ditunjuk buat jawab 
pertanyaan sama pak Tulus” (Wawancara Siswa kelas IV 
Aziz, 29 April 2019) 
 
“Dikasih pertanyaan secara lisan dan dipilih secara ajak 
tentang materi kak, terus sepertinya pernah juga 
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mengerjakan soal kak” (Wawancara Siswa kelas IV 
Dinda, 29 April 2019) 
 
“Dengan tanya jawab di awal pelajaran mba, aku pernah 
ditanya tapi tidak bisa jawab. Terus soal itu ditanyain lagi 
ke yang lain, tapi aku dikasih pertanyaan lagi sampek bisa 
jawab to mba” (Wawancara Siswa kelas IV Irsyad, 29 
April 2019) 
 
Evaluasi yang kedua yaitu evaluasi pada tahap akhir 
dimana biasanya dilakukan pada evaluasi harian yang dilakukan 
mandiri oleh guru setiap selesai satu sub materi dan latihan soal, 
evaluasi selanjutnya yaitu ketika PTS dan PAS. Hal ini 
sebagaimana di jelaskan oleh guru matematika pada saat 
wawancara. 
“Sedangkan evaluasi akhir ini saya laksanakan ketika 
selesai satu sub materi, PTS dan PAS. Kemudian evaluasi 
penilaian tengah semester  yang dilaksanakan setiap 3 
bulan  sekali dan yang terakhir penilaian akhir semester 
yang dilaksanakan diakhir semester atau waktu kenaikan 
kelas” (Wawancara guru matematika, 23 April 2019) 
 
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari Ibu Nurul 
Hamidah selaku kepala Madrasah  
“Evaluasi akhir ada tiga pertama dilakukan saat akhir 
proses pembelajaran, kemudian evaluasi tengah semester 
atau PTS dan penilaian akhir semester atau PAS” 
(Wawancara kepala Madrasah, 25 April 2019) 
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari siswa kelas IV 
yang mengikuti pembelajaran matematika. 
“Pernah ulangan mba pas selesai materi, kerjain soal, sama 
pas tengah semester dan tes kenaikan kelas mba” 
(Wawancara Siswa kelas IV Aziz, 29 April 2019) 
“Ulangan, ujian tengah semester dan kenaikan kelas kak, 
sepertinya kalau tidak salah” (Wawancara Siswa kelas IV 
Dinda, 29 April 2019) 
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“Ulangan pas akhir materi, terus tes tengah semester sama 
kenaikan kelas itu lo mba” (Wawancara Siswa kelas IV 
Irsyad, 29 April 2019) 
Kegiatan evaluasi dalam kegitan belajar dilakukan pada 
saat awal kegiatan pembelajaran dan diakhir kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan evaluasi bisa dilakukan dengan berbagai 
cara yaitu tanya jawab tentang materi yang sudah dipelajari, 
pemberian soal, ulangan harian, kegiatan ujian tengah semester 
maupun ujian kenaikan kelas.  
B. Interpretasi Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Games Turnament (TGT) Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV 
Di MI Darussalam O1 Kartasura 
 
Strategi pembelajaran team games turnament merupakan suatu cara 
yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 
dengan cara mengelompokkan siswa pada kelompok-kelompok tertentu 
untuk belajar bersama kemudian menyelesaikan suatu permasalahan yang 
diberikan oleh guru. Strategi teresebut merupakan salah satu strategi yang 
terdapat dalam pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran kooperatif 
merupakan bentuk  pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari empat sampai enam orang  dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen (Rusma,  2011:202) 
Berdasarkan fakta temuan dan analisis hasil penelitian di atas, 
maka interpretasi hasil penelitian yang berkaitan dengan penerapan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe team games turnament untuk siswa 
kelas IV di MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo sebagai berikut. 
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Strategi pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam 
jalannya suatu kegiatan belajar mengajar. Strategi pembelajaran dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi yang sedang diajarkan selain 
itu variasi dari strategi pembelajaran yang cukup banyak dapat menjadi 
acuan guru untuk membuat pembelajaran menjadi aktif dan ada interaksi 
antara guru dengan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ahmad susanto (2013:187) Guru 
menempati posisi kunci dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif 
dan menyenangkan untuk mengarahkan siswa mencapai tujuan secara 
optimal, serta guru harus mampu menempatkan dirinya secara dinamis dan 
fleksibel sebagai informan, transforman, organizer, serta evaluator bagi 
terwujudnya kegiatan belajar yang dinamis dan inovatif.  
Mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
yang dapat dikatakan membutuhkan fokus dan perhatian yang lebih karena 
matematika juga membutuhkan logika berfikir  selain itu mata pelajaran 
matematika banyak mengandung simbol dan rumus dalam penyelesaian 
serta memiliki tingkatan soal dari tingkat sederhana hingga tingkatan yang 
lebih kompleks. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Soedjadi (2000:11) 
Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logika dan 
berhubungan dengan bilangan. 
Ada sebagian siswa yang menganggap pelajaran Matematika 
terkesan membosankan karena kurangnya variasi dalam penggunaan 
strategi pembelajaran maupun metode untuk proses belajar mengajar. 
Maka dari itu, perlu adanya peran dari sebuah strategi pembelajaran yang 
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diterapkan agar dalam proses belajar mengajar menimbulkan suasana 
pembelajaran yang lebih menyenangkan, tidak membosankan serta 
mendorong siswa lebih merasa tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
Oleh karena itu tugas seorang guru adalah mempersiapkan perencanaan 
pembelajaran dengan baik sehingga dalam penyampaian materi dapat 
mudah dipahami oleh siswa. 
Dari hasil fakta temuan yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV 
MI Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo, guru mata pelajaran Matematika 
menggunakan strategi pembelajaran team games turnament. Dari hasil 
temuan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan strategi 
pembelajaran ini dapat berpengaruh kepada siswa terlihat dari perubahan 
perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran dimana sebelumnya siswa 
banyak ramai sendiri dan kuruang fokus kini siswa terlihat tenang dalam 
mengikuti pelajaran. 
Selain itu dalam penerapan strategi pembelajaran ini semua materi 
dalam mata pelajaran matematika dapat menggunakan strategi 
pembelajaran team games turnament, tetapi tidak semua materi harus 
menerapkan straegi tersebut, karena harus melalui proses pemilihan materi 
agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan efektif dan efisien. Dimana 
kemauan untuk bekerja sama dibutuhkan. Selain kemauan untuk 
bekerjasama siswa juga harus memiliki ketrampilan bekerjasama demi 
keberhasilan kelompok. Keberhasilan dalam bekerjasama terlihat dari 
setiap siswa dapat menyampaiakan ide, mengemuka pendapat, dan 
memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok.  
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Proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan strategi 
pembelajarn kooperatif tipe team games turnament  melalui tiga proses di 
antaranya prose perencanaan, pelaksanaa dan evaluasi. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajarn kooperatif tipe team games turnament melalui lima tahapan 
yang dilakukan yaitu penyampaian materi, diskusi kelompok, permainan, 
games dan rekognisi team. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Slavin 
(2008:170) yaitu ada beberapa langkah dalam penggunaan Strategi 
pembelajaran Kooperatif tipe TGT yaitu (1)Presentasi kelas, (2) Belajar 
tim. Para siswa mengerjakan lembar kegiatan dalam tim mereka untuk 
menguasai materi. (3) Turnamen. Para siswa memainkan memainkan 
permainan akademik dalam kemampuan yang homogen. (4) Rekognisi 
tim. Skor tim dihitung berdasarkan skor turnamen anggota tim. 
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan kegiatan mengaji 
bersama juz’ama dan asmaul husna kemudian dilaksanakan sholat dhuha 
berjamaah dimasjid yang diikuti siswa kelas tiga sampai kelas enam. 
Setelah kegiatan sholat dhuha selesai seluruh siswa kembali ke kelas 
masing-masing untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti 
jadwal biasanya, seperti halnya yang dilaksanakan di kelas IV, setelah 
seluruh siswa kembali ke kelas guru memulai kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan diawali dengan pembukaan, dalam kegiatan pembukaan selalu 
dibuka dengan salam yang diucapkan oleh guru yang dijawab dengan 
semangat oleh seluruh siswa. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan doa 
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yang dipimpin oleh ketua kelas. Selanjutnya guru melakukan absensi 
siswa dengan menanyakan siapa yang tidak hadir pada hari ini.  
Kemudian guru membagi siswa ke dalam empat kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari lima sampai enam siswa baik laki-
laki maupun perempuan. Sejalan dengan pendapat slavin (dalam Isjoni dan 
Mohd. Arif, 2012:152) bahwa kooperatif learning adalah pembelajaran 
yang mana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok 
kecil, yang terdiri dari 4-5 anggota dalam setiap kelompok dengan struktur 
kelompok bersifat heterogen. Kemudian guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk memposisikan diri sesuai dengan kelompok yang telah 
dibentuk.  Guru mendampingi siswa dalam peralihan menjadi beberapa 
kelompok. Setelah kelompok terbentuk dan siap, guru meminta setiap 
kelompok untuk menyiapkan buku dan alat tulis yang diperlukan. 
Guru menjelaskan materi secara umum, kemudian memberikan 
soal untuk di diskusikan dan di pecahkan secara kelompok. Dalam 
kegiatan kelompok ini siswa belajar bersama dengan teman satu 
kelompoknya. Selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya apabila belum jelas atau mengalami kesulitan. Guru 
mengingatkan bahwa setiap kelompok harus saling bekerjasama, karena 
keberhasilan kelompok ditentukan dari kekompakan kelompok dan 
kerjasama antar anggota kelompoknya. Sejalan dengan penjelasan Sanjaya 
(2009:244) keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif ditentukan oleh 
keberhasilan secara kelompok, maka prinsip bekerja sama perlu 
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ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif, perlunya saling 
membantu, saling berinteraksi dan berkomunikasi. 
Setelah melaksanakan diskusi dan belajar kelompok kegiatan 
pembelajaran selanjutnya yaitu pelaksanaan permainan, dalam 
pelaksanaan permainan ini guru  memodifikasi permainan dengan 
kreatifitas guru itu sendiri yaitu dengan cara Permainan dilkaukan dengan 
cara rebutan soal, dimana soal dibacakan oleh guru ketika guru selesai 
membacakan soal dan bilang “soal boleh dijawab” maka siswa baru boleh 
menjawab soal dengan mengangkat tangan.  
Dalam setiap kelompok dipilih dua orang anggota kelompok 
sebagai yang menjawab soal dan yang mengangkat tangan sebagai tanda 
kelompok tersebut akan menjawab pertanyaan, sedangkan anggota 
kelompok membantu berdiskusi untuk menentukan jawaban yang paling 
benar. Setelah itu kelompok yang paling cepat mengangkat tangan berhak 
menjawab pertanyaan, jika jawaban benar maka akan mendapatkan poin 
dan jika salah soal akan dilempar kepada kelompok lain, begitu seterusnya 
sampai soal habis. Saat permainan sedang berlangsung siswa benar-benar 
mendengarkan dan tenang. Siswa berkonsentrasi dan fokus untuk bisa 
menjawab  pertanyaan dengan benar. 
Selanjutnya dalam pertemuan terakhir dalam penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe TGT ini dilaksanakan kegiatan turnament. 
Kegiatan turnamen dilakukan dengan cara cara guru menentukan siswa 
yang memiliki kemampuan akademik peringkat atas, peringkat menengah 
dan peringkat bawah. Kemudian siswa diminta menempatkan diri pada 
89 
 
 
 
meja yang telah ditentukan oleh guru, setelah itu siswa diberikan soal 
sesuai dengan meja yang telah ditentukan dan disesuaikan dengan tingkat 
kesulitan masing-masing. Setelah itu siswa diminta untuk mengerjakan 
soal. Guru berkeliling untuk mengawasi siswa yang sedang melaksanakan 
kegiatan turnament.  
Setelah itu guru meminta kepada siswa jika telah selesai 
mengerjakan soal maka siswa mengumpulkan kepada guru untuk 
dikoreksi. Setelah itu guru menjumlah hasil tournament yang diperoleh 
masing-masing anggota kelompok untuk mengetahui kelompok mana 
yang paling banyak mengumpulkan poin. 
Setelah diketahui kelompok mana yang mendapatkan point 
tertinggi maka kelompok tersebut akan mendapatkan sebuah penghargaan 
atau reward dari guru. Penghargaan diberikan kepada kelompok bukan 
individu karena semua dilakukan dengan kelompok. Hal ini sebagaimana 
dengan pendapat Slavin (2008:175) yang mengungkapkan bahwa 
penghargaan diberikan kepada kelompok bukan individu siswa apabila 
kelompok rata-rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan. 
Hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang dilakukan 
peneliti didapatkan temuan diantaranya penerapan strategi pembelajaran 
team games turnament dapat lebih mendorong siswa untuk lebih mudah 
dan memahami dan menguasai materi yang disampaikan. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Taniredja dkk, (2012:72) dalam kelas kooperatif 
siswa memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 
pelajaran. 
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Selain itu strategi pembelajaran ini juga memiliki nilai tambahan 
tersendiri yaitu menumbuhkan interaksi anatara siswa dengan siswa yang 
lain untuk dapat saling membantu dalam hal menyelesaikan soal ataupun 
memecahkan permasalahan tanpa harus memandang latar belakang, suku, 
ras, ataupun jenis kelamin.  
Strategi pembelajaran team games turnament juga dapat menarik 
perhatian siswa terhadap materi yang sedang disampaikan, karena siswa 
akan lebih aktif dalam berinteraksi sehingga secara tidak langsung 
mendorong siswa untuk selalu fokus terhadap materi yang diajarkan dan 
tidak hanya kegiatan belajar mengajar, tetapi juga terdapat kegiatan 
permainan, turnament yang akan menambah siswa lebih tertarik dalam 
pembelajaran ini dimana dalam kegiatan belajar mengajar ini terdapat 
kegiatan permainan dan turnament sehingga siswa merasa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Dari penerapan strategi pembelajaran kooperatif tiep team games 
turnament yang diterapkan oleh guru mata pelajaran Matematika ini, 
terbukti dapat menambah kualitas pembelajaran dengan melihat 
pemahaman siswa kelas IV terhdap materi yang sudah dipelajari bersama 
dengan kelompoknya di kelas, selain itu siswa memang terlihat fokus 
dengan pembelajaran Matematika dengan begitu nilai siswa mengalami 
perubahan menjadi lebih baik dari sebelumya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 
penerapan  strategi pembelajaran kooperatif tipe team games turnament 
pada mata pelajaran Matematika, maka diambil kesimpulan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe team games turnament 
pada mata pelajaran Matematika di kelas IV di MI Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo yaitu strategi pembelajaran pembelajaran kooperatif 
tipe TGT mempermudah siswa dalam memahami dan menguasai materi 
yang disampaikan melalui kerjasama kelompok. 
Dalam pelajaran Matematika siswa terlihat sangat antusias dan aktif 
dengan menggunakan stategi pembelajaran kooperatif tipe TGT, interaksi 
antara guru dengan siswa juga terjalin baik dalam pembelajaran sehingga 
ada timbal balik dari apa yang disampaikan oleh guru, dan siswa juga tidak 
merasa bosan dalam pelajaran Matematika. Dengan strategi ini siswa akan 
lebih fokus dalam pelajaran dan siswa akan merasa terbantu untuk 
memahami materi dengan adanya diskusi kelompok atau tutor sebaya, 
sehingga siswa tidak merasa sungkan untuk menanyakan materi yang 
belum dipahami dan secara keseluruhan, sehingga berdampak positif 
terhadap nilai yang diperoleh siswa.  
Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT yang dilakukan 
sudah berjalan dengan baik, tetapi masih ada sedikit kekurangan yaitu 
mengenai waktu pembelajaran dan evaluasi yang tidak diterapkan.  
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B. Saran-Saran 
Setelah dilakukan penelitian tentang penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif tipe team games turnament (tgt) pada mata 
pelajaran Matematika di kelas IV di MI Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo, maka peneliti memberikan saran diantaranya: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang ada disekolah, 
karena dengan adanya sarana dan prasarana yang mendukung akan 
lebih mempermudah dalam kegiatan pembelajaran. Lebih memperkuat 
lagi kerjasama dengan wali siswa, hal tersebut dapat dilakukan dengan 
cara mengadakan pertemuan setiap dua bulan sekali untuk membahas 
perkembangan daya serap siswa atau dapat juga ketika pengambilan 
hasil belajar siswa diadakan rapat dimana masing-masing wali dapat 
mengetahui keadaan anaknya saat berada di sekolah, sehingga akan 
menemukan solusi bersama untuk bagaimana mengatasi masalah-
masalah yang terjadi pada siswa. 
2. Bagi Guru 
Sebaiknya guru Matematika harus memperhatikan kemampuan 
masing-masing siswa dan menerapkan berbagai strategi pembelajaran 
yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kemudian guru 
juga harus lebih memberikan motivasi kepada siswa tentang 
pentingnya dalam belajar Matematika. selain tu, guru juga merubah 
pandang siswa yang menganggap Matematika itu susah dan 
membosankan serta meningkatkan kualitas pembelajar agar siswa tidak 
mudah bosan dalam pembelajaran dan membuat siswa lebih aktif. 
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3. Bagai siswa 
Lebih tekun, semangat dan bersungguh-sungguhlah dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. Selain itu mampu memanfaatkan segala fasilitas 
belajar dengan maksimal. Selalu menjadi siswa yang aktif dan kritis 
terhadap suatu ilmu yang diberikan oleh guru dan mempunyai rasa 
ingin tahu yang tinggi terhadap ilmu yang disampaikan. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman wawancara untuk guru mapel Matematika 
1. Bagaimana merencanakan proses pembelajaran? 
2. Bagaimana proses pembuatan RPP? Adakah kesulitan atau 
hambatan dalam penyusunanya. 
3. Bagaimana menentukan materi atau pemilihan materi yang akan di 
gunakan dan dimasukkan dalam RPP? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
strategi pembelajaran TGT? 
5. Bagaimana cara yang dilakukan dalam Remidial? 
6. Bagaimana komunikasi antara guru dengan siswa, siswa dengan 
guru, dan siswa dengan siswa dalam pembelajaran tersebut? 
7. Bagaimana cara mengevaluasi pada tahap awal pembelajaran? 
8. Bagaimana cara mengevaluasi pada tahan akhir pembelajaran? 
9. Bagaimana mengakhiri pembelajaran pada setiap jam pelajaran? 
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B. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah 
1. Bagaimana merencanakan proses pembelajaran? 
2. Bagaimana proses pembuatan RPP? Adakah kesulitan atau hambatan 
dalam penyusunanya. 
3. Bagaimana menentukan materi atau pemilihan materi yang akan di 
gunakan dan dimasukkan dalam RPP? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran TGT? 
5. Bagaimana cara yang dilakukan dalam Remidial? 
6. Bagaimana komunikasi antara guru dengan siswa, siswa dengan guru, 
dan siswa dengan siswa dalam pembelajaran tersebut? 
7. Bagaimana cara mengevaluasi pada tahap awal pembelajaran? 
8. Bagaimana cara mengevaluasi pada tahan akhir pembelajaran? 
9. Bagaimana mengakhiri pembelajaran pada setiap jam pelajaran? 
 
C. Pedoman wawancara untuk siswa  
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran TGT? 
2. Bagaimaa cara yang dilakukan Pak Guru untuk Remidial? 
3. Bagaimana komunikasi antara guru dengan siswa, sisw dengan guru, 
dan siswa dengan siswa dalam pembelajaran tersebut? 
4. Bagaimana pak guru mengevaluasi di awal pembelajaran? 
5. Bagaimana pak guru mengevaluasi di akhir pembelajaran? 
6. Bagaimana pak guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar di setiap 
pembelajaran? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Pelaksanaan pembelajaran Matematika menggunakan Strategi Kooperatif 
tipe Team Games Turnament pada siswa kelas IV di MI Darussalam 01 
Kartasura. 
1. Proses pembelajaran Matematika menggunakan Strategi Kooperatif 
tipe Team Games Turnament 
a. Pendahuluan 
b. Kegiata Inti 
c. Evaluasi  
d. Penutup 
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 
3. Situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Struktur organisani guru MI Darussalam 01 Kartasura. 
2. Letak geografis MI Darussalam 01 Kartasura. 
3. Sejarah berdirinya MI Darussalam 01 Kartasura. 
4. Visi, Misi dan Motto MI Darussalam 01 Kartasura. 
5. Data jumlah siswa kelas IV di MI Darussalam 01 Kartasura. 
6. Data jumlah guru MI Darussalam 01 Kartasura. 
7. RPP pembelajaran matematika. 
8. Foto kegiatan pembelajaran matematika di MI Darussalam 01 
Kartasura 
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SISWA 
Wali 
Kelas I 
Wali 
Kelas II 
Wali 
KelasIII 
Wali 
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Wali 
Kelas V 
Wali 
Kelas VI 
Guru 
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Guru 
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1. Rini Susilowati, S.Pd.I 
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Lampiran 4 
 
Struktur Organisasi 
 MI DARUSSALAM 01 
Gerjen Pucangan Kartasura Sukoharjo 
 
  
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
  
  
 
  
  
 
Keterangan : 
 
Wali Kelas I  : Suparmi, S.Ag 
Wali Kelas II  : Etik Kurniati, S.H.I 
Wali Kelas III  : Suryono, S.Pd.I, M.Pd.I 
Wali Kelas IV  : Iis Purwantiningsih, S.Ag 
Wali Kelas V  :  Rini Susilowati, S.Pd.I 
Wali Kelas VI  : Tri Hastuti, S.Pd. 
Guru Agama  : Amalia Hasanah, S.Th.I 
Guru Olahraga : Suryono, S.Pd.I  
Guru SBK  : Iis Purwantiningsih, S.Ag 
Guru Matematika :Ramadhan Tulus Pambudi, S.PD 
 
 
 
Kepala Madrasah  
Nurul Hamidah, STP  
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Lampiran 5 
 
Daftar Nama Siswa Kelas V MI Darussalam 01 Kartasura 
 
 
Nomor Nama Peserta Didik L 
P Urut Induk 
1. 849 Arga Permana Putra L 
2. 871 Annisa Kamilatul Fitria P 
3. 872 Busyra Maulana Yusuf L 
4. 873 Dava Aziz Saputra L 
5. 874 Fadillah Karina Nur Fauziah P 
6. 875 Farid Candra Kirana L 
7. 877 Hening Tyas Risqi Cahya Utami P 
8. 878 Katon Prasojo L 
9. 880 Muhammad Naufal Akmal L 
10. 881 Muhammad Syafi Al Aziz L 
11. 882 Nayshella Putri Aswarani P 
12. 883 Rafa Radityanandra L 
13. 884 Rifa Adi Nugraha L 
14. 885 Safira Fitri Aryani P 
15. 886 Safira Rahmawati P 
16. 887 Zahra Tusyita Azizah Yulia P 
17. 888 Nazola Dwi Rana P 
18. 889 Lusiana Putri P 
19. 890 Miftakhul Wando P 
20. 916 Irsyad Firdaus L 
21. 941 Dinda Yulia Anetta P 
22.  Said L 
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Lampiran 6 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MI Darussalam 01  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : IV /Genap 
Materi Pokok : Pengukuran sudut dengan busur derajat 
Alokasi Waktu : 2x35 Menit 
Pertemuan  :Ke 1 dan 2 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya 
KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanyakan berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencermikan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar 
dalam satuan baku dengan menggunakan busur derajat. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.12.1 Memahami pengertian sudut. 
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3.12.2 Menganalisis dan menentukan ukuran sudut menggunakan busur 
derajat 
3.12.3 Mengidentifikasi cara Membandingkan Besar Sudut 
3.12.4 Menganalisis cara Mengukur Sudut Satuan. 
3.12.5 Menganalisis Menentukan Besar Sudut Putar 
D. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan 
dapat: 
1. Mampu Menggunakan pengukuran sudut dengan busur derajat untuk 
menyelsaikan masalah 
2. Dapat Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pengukuran 
sudut dengan busur derajat 
E. Materi Pokok 
 Mengenal Sudut  
a. Pengertian Sudut  
Perhatikan benda-benda berikut: 
 
 
 
Gambar 6.1 Benda-benda yang memiliki sudut 
Benda-benda di atas membentuk sudut. Dapatkah kamu 
menunjukkan, di mana letak sudutnya? Sudut dibentuk dari dua sinar garis 
yang berpotongan pada satu titik. Garis-garis yang membentuk sudut 
disebut kaki sudut. 
 
 
Perhatikan gambar berikut: 
Sinar garis AB dan AC dinamakan kaki sudut, 
sedangkan  titik pertemuan kaki-kaki sudut 
dinamakan titik sudut. 
 
 
Sudut adalah daerah yang dibatasi oleh dua sinar garis. 
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b. Memberi Nama Sudut  
Kamu dapat memberi nama sebuah sudut dengan beberapa nama.  
Perhatikan contoh berikut.  
 
Sudut di samping dapat dinamakan  sudut BAC atau 
sudut CAB. Dapat ditulis ∠BAC atau ∠CAB. 
 
 
c. Membandingkan besar dua sudut 
Bagaimana membandingkan dua sudut? Dan dapatkah kalian 
membandingkan sudut mana yang lebih besar dan sudut mana yang lebih 
kecil? Mari kita lakukan beberapa praktik membandingkan dua buah 
sudut. 
Pertama lihat dua buah sudut dibawah ini : 
 
 
Selanjutnya gabungkan kedua sudut tersebut dengan 
menghimpitkan kedua sudut dengan salah satu garis saling menempel. 
Lihat gambar dibawah ini. 
 
 
  
 
Lihat kamu dapat membedakan yang mana sudut yang lebih besar 
dan yang mana sudut yang lebih kecil. Dari praktik kita diatas kalian pasti 
sudah mengerti bukan ? dari gambar yang terakhir dapat kita simpulkan 
sudut B lebih besar dari sudut A 
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 Pengukuran Besar Sudut dengan sudut satuan. 
a. Mengukur besar sudut dengan satuan tak baku 
Cara ini dapat kita lakukan dengan terlebih dahulu 
menentukan sudut satuan yang akan menjadi alat ukut. Perhatikan cara 
berikut. Bagilah lingkaran itu menjadi 8 bagian yang sama besarnya 
potong lah satu bagian, Lihatlah gambar lingkaran berikut ini. 
 
 
 
Ukurlah sudut-sudut dengan alat ukur yang telah kita buat tadi lihat 
gambar berikut ini. 
 
 
  
 
 
Jadi Kesimpulannya sudut yang kita buat sebagai alat ukur untuk 
mengukur sudut lainnya dapat disebut dengan sudut satuan. kemudian 
kita bisa mengukur besar sudut dengan sudut lain yang disebut sudut 
satuan.  
b. Mengukur sudut dengan satuan baku 
Mengukur sudut dengan satuan baku dapat dilakukan dengan 
menggunakan bantuan Busur Derajat. Apakah kalian bisa menggunakan 
busur derajat? jika belum mari kita belajar bersama menggunakan busur 
derajat. Untuk lebih memahami perhatikan gambar berikut ini : 
 
 
 
Bagaimana kita mengukur sudut dengan Busur derajat? caranya cukup 
mudah terlihat seperti gambar dibawah ini. 
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Kalian tinggal tempelkan busur derajat ke sudut yang akan diukur terus 
lihat nilai besar sudutnya mala terlihat besar sudut A adalah 50° 
c. Sudut siku-siku dan sudut lurus 
Seperti yang kita ketahui sudut satu putaran yaitu 360 derajat. 
Sudut dalam satu lingkaran disebut sudut satu putaran.misalnya saja 
Jarum jam yang berputar mulai dari angka 12 kembali ke angka 12 
menempuh sudut satu putaran 360° 
 
 
 
 
Setelah kita mengetahui Sudut satu putaran mari kita pelajari sudut 
yang lain dari bagian lingkaran. perhatikan  gambar dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
F. Metode pembelajaran 
 Pendekatan :Scientific Learning 
 Model Pembelajaran :Kooperatif Learning (Team Games Turnament) 
 Metode   :Diskusi, Presentasi, tanya jawab, Tugs, Games  
G. Media Pembelajaran 
 Kartu berisi nomor, soal dan jawaban, gambar sebagai Reward 
H. Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kelas IV SD Kurikulum 2013 
2. Modul/ bahan ajar 
3. Lks  
4. Sumber lain yang relevan 
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I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran.  
 Memeriksa kehadiran peserta didik.  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
 Mengingatkan kembali materi dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 
Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik 
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 
Pengertian Sudut. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung. 
15 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap Penyajian Materi/Presentasi Kelas 
 Guru memperkenalkan materi yang akan dibahas 
kepada siswa 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
b. Tahap Kegiatan Kelompok 
50 Menit 
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 guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
belajar yang terdiri dari 5-6 siswa yang heterogen. 
 Guru membagikan LKS kepada masing-masing 
kelompok dan masing-masing anggota kelompok 
mencermati LKS dengan baik. 
 Guru memberikan penjelasan singkat tentang cara 
mengerjakan LKS kepada siswa. 
 Guru mempersilahkan siswa mengerjakan LKS 
dengan berdiskusi bersama teman kelompoknya. 
 Guru mengontrol siswa mengerjakan LKS dan 
memberikan bantuan yang bersifat mengarahkan 
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. 
 Guru memberikan nilai LKS yang telah 
dikerjakan oleh setiap kelompok. 
3. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. 
 Guru mengingatkan pada siswa pada pertemuan 
selanjutnya masih menggunakan TGT. 
 Meminta siswa untuk belajar tentang materi 
selanjutnya, untuk menghadapi pertandingan antar 
kelompok. 
 Guru juga mengingatkan untuk menjaga kesehatan. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a dan 
salam. 
10 Menit 
 
 Pertemuan ke-2 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran.  
 Memeriksa kehadiran peserta didik.  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  
10 enit 
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dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya. 
 Mengingatkan kembali materi dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan 
baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan 
baik, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang: Pengukuran Besar Sudut 
dengan sudut satuan. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang  berlangsung 
2. Kegiatan Inti 
c. Tahap Permainan 
 guru mengadakan tournament dilakukan 
dengan cara guru membacakan soal 
didepan kelas. 
 Sebelum itu guru meminta siswa 
mempersiapkan diri selama 10 menit. 
 Baru setelah itu guru memulai 
permainan. 
 Siswa diminta memilih satu perwakilan 
sebagai orang yang mengacungkan 
tangan dan satu temannya di dalam 
50 Menit 
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kelompok sebagai penjawab. 
 Setelah guru selesai membacakan soal 
siswa yang mengangkat tangan yang 
paling cepat dia yang berhak menjawab 
soal. 
 Jawaban bisa di diskusikan dengan 
anggota kelompok masing-masing. 
 Jika soal dijawab dengan salah maka 
pertanyaan berhak dilempar ke 
kelompok lain yaitu kelompok ke-2 yang 
paling cepatmengangkat tangan. 
 Bagi siswa yang menjawab terlebih 
dahulu sebelum ditunjuk maka 
pertanyaan gugur. 
 Kelompok yang mendapatkan point 
maka di tulis di papan tulis. 
 Seterusnya sampai soal selesai, dimana 
dalam permainan ini siswa dituntut 
untuk mendengarkan, kerja tim dan 
teliti.Guru memantau pertandingan yang 
berlangsung 
 Setelah selesai guru menghitung 
perolehan skor yang di dapat masing-
masing kelompok 
3. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan pertanyaan kembali 
kepada siswa untuk mengetes  kemampuan 
siswa dalam memahami materi. 
 Guru bersama-sama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
 Gurru memberikan pekerjaan rumah. 
 Guru menutup dengan salam. 
10 enit 
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J. Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Pilihan ganda 
b) Uraian/esai 
2) Tes Lisan 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Proyek, pengamatan, wawancara’ 
a) Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
b) Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
c) Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan 
eksplorasi 
2) Portofolio / unjuk kerja 
Laporan tertulis individu/ kelompok  
3) Produk. 
 
 Instrumen Penilaian 
a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 
c. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 
d. Pertemuan Keempat (Terlampir) 
 
 PembelajaranRemedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1) Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial 
karena belum mencapai KKM dan remedial karena belum 
mencapai Kompetensi Dasar 
2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 
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memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai 
KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai 
berikut. 
3) Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan 
kembali oleh guru materi Guru akan melakukan penilaian 
kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan 
pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada 
saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam 
pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai). 
b. Pengayaan 
1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta 
didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan 
kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau 
mencapai Kompetensi Dasar. 
2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta didik. 
3) Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan soal 
pengayaan yang telah  disiapkan  oleh  guru  berupa  
pertanyaan-pertanyaan  pilihan ganda dalam buku panduan 
guru. Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi 
peserta didik yang berhasil dalam pengayaan. 
 
 
Mengetahui 
Kepala MI Darussalam 01 
 
 
Nurul Hamidah, STP 
NIP. 19710620200701202 
         Kartasura, 03  Januari 2019 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Ramadhan Tulus P, S.Pd 
   NIP.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MI Darussalam 01  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : IV /Genap 
Materi Pokok : Pengukuran sudut dengan busur derajat 
Alokasi Waktu : 2x35 Menit 
Pertemuan  :Ke- 3 dan 4 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya 
KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanyakan berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencermikan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar 
4.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar 
dalam satuan baku dengan menggunakan busur derajat. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.121 Menggunakan pengukuran sudut dengan busur derajat untuk 
menyelsaikan masalah. 
4.122 Menyajikan penyelesaian  masalah yang berkaitan dengan 
pengukuran sudut dengan busur derajat 
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4.123 Menganalisis Cara Mengukur Sudut Pada Bangun Datar 
D. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan 
dapat: 
3. Mampu Menggunakan pengukuran sudut dengan busur derajat untuk 
menyelsaikan masalah 
4. Dapat Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pengukuran 
sudut dengan busur derajat 
E. Materi Pokok 
  Menentukan Besar Sudut Putar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Pengukuran Sudut  
Banyak permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 
pengukuran sudut.  Misalnya, seorang buruh bangunan ingin 
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mengetahui dinding bangunan miring atau tidak. Ia memanfaatkan 
sudut siku-siku untuk mengetahui hal tersebut.  
 Hubungan Antarsudut  
Ada beberapa hubungan antarsudut, antara lain berpelurus, 
berpenyiku, dan bertolak belakang.  
a. Dua sudut dikatakan saling berpelurus (bersuplemen) jika kedua 
sudut itu berjumlah 180o.  
b. Dua sudut dikatakan saling berpenyiku (berkomplemen) jika 
jumlah besar kedua sudut itu sama dengan 90o.  
c. Dua sudut yang bertolak belakang adalah sama besar. 
 Pengukuran Sudut pada Bangun Datar 
 Pengukuran Sudut Pada Segitiga  
Segitiga memiliki tiga sudut. Kita akan menentukan jumlah besar 
ketiga sudut segitiga. Perhatikan gambar berikut: 
 
 
 
 
 
Pada ilustrasi di atas, terlihat bahwa gabungan ketiga sudut pada 
segitiga membentuk sudut lurus. Ingat kembali bahwa besar sudut lurus 
adalah 180°.  
 Pengukuran Sudut Pada Segi Empat 
Segiempat memiliki empat sudut. Kita akan menentukan jumlah 
besar ketiga sudut segitiga. Perhatikan gambar berikut: 
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Pada ilustrasi diatas terlihat bahwa gabungan keempat sudut pada 
segi empat membentuk sudut satu putaran penuh. Besar sudut satu putaran 
penuh adalah 360°. Jadi, jumlah besar keempat sudut pada segi empat 
tersebut adalah 360°. 
 Pegukuran Sudut pada Bangun Datar Lainnya 
Menentukan jumlah besar sudut pada bangun datar lainnya dapat 
dilakukan dengan cara mengukur besar sudutnya satu per satu. Gunakan 
busur derajat. Perhatikan contoh berikut! 
    Contoh: 
Ukurlah besar setiap sudut pada namgum segi 
lima disamping! Lalu, hitunglah jumlah besar 
sudutnya. 
 Penyelesaian: 
 
 
Ukurlah besar setiap sudut dengan menngunakan busur derajat. 
Berdasarkan gambar disamping, besar sudut A adalah 110°. Ukurlah 
besar sudut yang lainnya dengan cara yang sama. 
Besar sudut yang lainnya diperoleh sebagai berikut: 
B = 110°  D = 100° 
C = 110°  E = 110° 
A+B+C+D+E = 110° + 110° + 110° + 100° + 110° = 540° 
Jadi, jumlah besar sudut pada bangun segi lima tersebut adalah 540° 
F. Metode pembelajaran 
 Pendekatan :Scientific Learning 
 Model Pembelajaran :Kooperatif Learning (Team Games Turnament) 
 Metode   : Diskusi, Presentasi, tanya jawab, Tugs, Games 
G. Media Pembelajaran 
 Kartu berisi nomor, soal dan jawaban, gambar sebagai Reward 
H. Sumber Belajar 
 Buku Mata PelajaranMatematika Kelas IV SD Kurikulum 2013 
 Modul/ bahan ajar 
 LKS 
 Sumber lain yang relevan 
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I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran.  
 Memeriksa kehadiran peserta didik.  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
 Mengingatkan kembali materi dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 
Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik 
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 
Pengukuran Sudut pada Bangun Datar. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung. 
15 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Tahap penyajian Materi 
 Guru menjelaskan materi secara singkat dan jelas. 
 Siswa mengamati penjelasan guru tentang 
Pengukuran Sudut pada Bangun Datar (Literasi) 
 Guru dan siswa melakukan tanya jawab terhadap 
pelajaran. 
b. Tahap Kegiatan Kelompok 
50 Menit 
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 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
belajar yang terdiri dari 5-6 siswa yang heterogen. 
  Guru membagikan LKS kepada masing-masing 
kelompok dan masing-masing anggota kelompok 
mencermati LKS dengan baik. 
 Guru memberikan penjelasan singkat tentang cara 
mengerjakan LKS kepada siswa. 
 Guru mempersilahkan siswa mengerjakan LKS 
dengan berdiskusi bersama teman kelompoknya. 
 Guru mengontrol siswa mengerjakan LKS dan 
memberikan bantuan yang bersifat mengarahkan 
kepada kelompok yang mengalami kesulitan. 
 Guru memberikan nilai LKS yang telah 
dikerjakan oleh setiap kelompok. 
3. Kegiatan Penutup 
 Guru mengingatkan pada siswa pada pertemuan 
selanjutnya masih menggunakan TGT. 
 Meminta siswa untuk belajar tentang materi 
selanjutnya, untuk menghadapi pertandingan antar 
kelompok. 
 Guru juga mengingatkan untuk menjaga kesehatan. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a dan 
salam. 
10 Menit 
 
Pertemuan ke-4 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran.  
 Memeriksa kehadiran peserta didik.  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
10 Menit 
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mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
 Mengingatkan kembali materi dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 
Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik 
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 
Pengukuran Sudut pada Bangun Datar. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
2. Kegiatan Inti 
c.  Turnament 
 Guru menyampaikan bahwa hari ini akan 
diadakan tournament. 
 Sebelum tournament dimulai siswa diminta 
mempersiapkan diri dengan belajar materi-materi 
sebelumnya yang telah dipelajari selama 10 
menit. 
 Jika sudah selesai maka siswa diminta 
memasukkan buku. 
 Tournament dimulai dengan cara siswa di pindah 
pada meja-meja tournament sesuai dengan 
kemampuan akademiknya.  
 Kriteria pada meja-meja tournament yaitu siswa 
yang memiliki prestasi tinggi, sedang/biasa saja 
50 Menit 
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dan rendah. 
 Dalam satu meja tournament dipastikan tidak ada 
teman satu kelompok sebelumnya. Jadi tiap meja 
berasal dari kelompok yang berbeda. 
 Hal ini untuk mengetahui kemampuan masing-
masing siswa. 
 Jika siswa sudah dipindah berdasarkan 
kemampuan maka siswa diberikan soal untuk 
dikerjakan. 
 Jika sudah selesai maka lembar jawaban 
dikumpulkan ke guru untuk dikoreksi. 
 Poin dikumpulkan berdasarkan anggota kelompok 
masing-masing. 
 Kelompok yang paling tinggi merupakan 
kelompok terbaik yang berhak mendapatkan 
reward. 
 Pemberian reward diberikan kepada kelompok 
yang telah mencapai kriteria tertentu yang telah 
ditentukan oleh guru atau batas nilai tertentu. 
d. Rekognisi Tim 
 Memberikan reward kepada kelompok yang 
memainkan game yang paling baik dan mendapat 
perolehan skor paling tinggi berupa hadiah atau 
poin. 
3. Penutup 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk  
bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberika pengetahuan 
dan penyimpulan. 
 Guru memberikan tugas di rumah. 
 Guru menutup dengan salam. 
10 Menit 
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i. Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Pilihan ganda 
b) Uraian/esai 
2) Tes Lisan 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Proyek, pengamatan, wawancara’ 
a) Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
b) Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
c) Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan 
eksplorasi 
2) Portofolio / unjuk kerja 
Laporan tertulis individu/ kelompok  
3) Produk 
 Instrumen Penilaian 
e. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
f. Pertemuan Kedua (Terlampir) 
g. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 
h. Pertemuan Keempat (Terlampir) 
 PembelajaranRemedial dan Pengayaan 
c. Remedial 
4) Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM maupun kepada peserta didik yang sudah 
melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : remedial 
karena belum mencapai KKM dan remedial karena belum 
mencapai Kompetensi Dasar 
5) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan 
memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai 
KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai 
berikut. 
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6) Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan 
kembali oleh guru materi Guru akan melakukan penilaian 
kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan 
pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada 
saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam 
pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai). 
d. Pengayaan 
4) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta 
didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan 
kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau 
mencapai Kompetensi Dasar. 
5) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta didik. 
6) Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan soal 
pengayaan yang telah  disiapkan  oleh  guru  berupa  
pertanyaan-pertanyaan  pilihan ganda dalam buku panduan 
guru. Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi 
peserta didik yang berhasil dalam pengayaan. 
 
 
  
Mengetahui 
Kepala MI Darussalam 01 
 
 
Nurul Hamidah, STP 
NIP. 19710620200701202 
              Kartasura, 03  Januari  2019 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Ramadhan Tulus P, S.Pd 
   NIP.  
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Lampiran 7 
Field Note Wawancara 
Kode  : W-1 
Hari/Tanggal : Kamis, 17 Januari 2019 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  :08:00-09:00 
Topik :Meminta izin untuk melakukan observasi di MI Darussalam 01  
Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
Narasumber : Ibu Nurul Hamidah 
 
Pagi itu, saya bersemangat untuk pergi ke MI Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo untuk meminta izin melakukan observasi di sana guna mendapatkan 
data untuk melanjutkan skripsi saya yang sebelumnya saya sudah melakukan 
sedikit tanya jawab dengan kepala sekolah dan pak Tulus mengenai judul saya 
yang sudah di acc sebelumnya oleh dosen. Sesampainya saya disana saya 
disambut oleh ibu Etik salah satu guru di MI Darussalam 01 Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo, kemudian saya disuruh bertemu langsung dengan ibu Nurul Hamidah, 
STP selaku kepala sekolah disana. Setelah memasuki ruang guru saya 
menjelaskan tujuan kedatangan saya. 
 
Peneliti :“Assalamu’alaikum bu saya Arvika dari IAIN” 
Ibu Idah :“Wa’alaikumussalam, ohh iya mbak arvika ada yang bisa 
dibantu?” 
Peneliti :“Jadi begini Bu saya kemari untuk memberikan surat izin 
observasi dan saya ingin mengadakan penelitian di MI Darussalam 
01 dengan tujuan untuk menyusun skripsi, jika diberi kesempatan 
dan izin oleh Ibu” 
Ibu Idah :“Iyaa mbak saya izinkan kalau untuk mengadakan penelitian di 
sini, tentang strategi pembelajaran nanti bisa bekerja sama dengan 
Pak Tulus selaku pengajar Matematika kelas IV, nanti bisa ngobro 
dengan pak Tulus untuk penelitian ke depannya nggih Mbak” 
Peneliti :“Nggih bu, terimakasih untuk izinya, dan ini surat izin observasi 
dari kampus bu, nanti saya lanjutkan konfirmasi dengan pak Tulus 
terimakasih bu, maaf mengganggu waktunya” 
Ibu Idah :“Iya saya terima ya suratnya, iya tidak apa-apa mba” 
Peneliti :“ya sudah bu, kalau begitu saya pamit dulu, assalamu’alaikum” 
Ibu Idah :“Iya mbak Wa’alaikumussalam” 
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Field Note Wawancara 
Kode  : W-2 
Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Januari 2019 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  :08:00-10:00 
Topik : Wawancara Awal Pembelajaran Matematika 
Narasumber : Bapak Tulus 
 
Pagi ini, saya kembali lagi ke sekolah untuk wawancara awal dengan guru 
matematika yaitu dengan pak tulus. Saya ingin mencari tahu strategi apa yang 
diterapkan di sekolah ini. Begitu saya sampai disana saya bertemu terlebih dahulu 
dengan Ibu Idah untuk meminta ijin melakukan  wawancara dengan pak tulus, 
kemudian beliau mengijinkan dan mempersilahkan saya untuk wawancara. 
Berikut ini adalah percakapan saya dengan pak tulus di depan ruang guru. 
Peneliti :“Assalamualaikum pak, mohon maaf menggangu waktunya bapak 
untuk melakukan wawancara sebentar pak” 
Pak Tulus :“iyaa mba ndak papa, tidak mengganggu, ada yang bisa saya bantu 
mba?” 
Peneliti :“Begini pak saya ingin menanyakan beberapa hal mengenai 
pembelajaran Matematika di MI Darsussalam ini sendiri pak” 
Pak Tulus : “Iyaa mba silahkan”  
Peneliti :“Kalau begitu saya mulai nggih pak, untuk yang pertama. Jadwal 
Matematika itu biasanya hari apa aja pak dan untuk jamnya jam 
berapa pak?”  
Pak Tulus :“Pelajaran Matematika itu biasanya hari Senin setelah upacara 
pukul 08:10-09:20 di hari berikutnya yaitu hari Selasa pukul 10:10-
11:20 dan hari Sabtu pukul 08:45-10:10. Tetapi di hari sabtu itu 
terjeda waktu istirahat”.  
Peneliti :“Nah untuk siswa kelas IV itu siswanya ada berapa nggih pak?” 
Pak Tulus :“Untuk siswa kelas IV sendiri itu ada 22 siswa mba yang terdiri 
dari 12 siswa putra dan 10 siswa putri” 
Peneliti :“Pak adakah kendala yang bapak temui untuk mengajar 
Matematika kelas IV ini pak?” 
Pak Tulus :“Kalau kendala dalam mengajar atau menyampaikan materi 
sebenarnya tidak ada mba, cuman anak-anak itu susah untuk fokus 
dalam mengikuti pembelajaran, lebih suka bermain dengan 
temannya di dalam kelas mba, dan malah kadang ada yang 
mengganggu temannya sendiri mba saat pelajaran, itu kendala bagi 
saya mba walaupun hanya beberapa tidak semuanya seperti itu 
tetapi itu juga mengganggu mba” 
Peneliti :“Kemudian pak ketika siswa seperti itu, bagaimana dengan hasil 
atau nilai yang ada di kelas IV itu pak? 
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Pak Tulus : “begini mba karena anak-anak itu susah untuk fokus dalam 
mengikuti pembelajaran, lebih suka bermain dengan temannya di 
dalam kelas mba, dan malah kadang ada yang mengganggu 
temannya sendiri nilai mereka jatuh mba dari nilai yang harus 
dicapai, tidak melampaui KKM. Berbeda dengan siswa yang 
memang fokus dan memperhatikan ketika pembelajaran, nilai-
nilainya bagus dan bisa paham dengan materi yang saya ajarkan” 
Peneliti :“Bagaimana minat siswa kelas IV dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika sendiri pak?” 
Pak Tulus :“Minat siswa di kelas IV itu bisa dikatakan kurang, dilihat ketika 
anak-anak di beri soal yang susah itu mereka mudah menyerah, 
sudah menjawab susah pak, nggak bisa pak, seperti itu, yang mau 
bertanya ketika kesusahan itu hanya beberapa saja mba” 
Peneliti :“Kan melihat siswa seperti itu pak lalu bagaimana solusi bapak 
yang dilakukan agar memanilisir masalah itu pak? Atau untuk 
mengatasi masalah tersebut pak? 
Pak Tulus :“Solusi yang saya lakukan yaitu menerapkan strategi atau metode 
yang yang tepat, agar anak itu bisa semangat, bisa fokus dan anak-
anak tidak tertinggal dalam pembelajaran Mba, bebrapa Metode 
dan Strategi yang pernah saya terapkan selain ceramah itu pernah 
Demonstrasi, TGT, TPS juga pernah Mba, tapi untuk TGT menurut 
saya itu berpengaruh kepada siswa mba, siswa jadi saling 
membantu dalam memahami materi karena disini ada belajar 
kelompok, dalam strategi ini ada yang namanya sebuah Turnament 
atau lomba dengan teman-teman sekelasnya jadi itu membuat anak-
anak akan lebih antusian karena ada sebuah persaingan untuk 
menunjukkan prestasi dalam kelompoknya.. Penggunaan strategi 
ini juga meringankan beban belajar dan anak-anak lebih mudah 
dikondisikan.” 
Peneliti :“Lalu apakah strategi TGT ini selalu bapak terapkan dalam setiap 
pembelajaran?” 
Pak Tulus :“Tidak selalu mba, strategi ini saya gunakan untuk mencari 
suasana baru agar siswa tidak bosan” 
Peneliti :“Kan strategi ini ada kelompoknya pak lalu bagaimana pembagian 
untuk kelompoknya pak?memilih sendiri atau bapak yang 
menentukan” 
Pak Tulus :“Pembagian kelompok yang saya yang menentukan mba, agar 
siswa itu bisa bersosialisasi dengan teman lainnya, biar nggak pilih-
pilih dalam berteman” 
Peneliti :“Kalau untuk hari ini ada pelajaran matematika tidak pak? Kalau 
ada boleh saya ikut ke dalam kelas pak?” 
Pak Tulus :“Untuk hari ini tidak ada mba, kalau untuk besok ada mba” 
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Peneliti :“Baiklah pak, terimakasih atas waktunya pak” 
Pak Tulus :“Iya mba, sama-sama” 
 
 
Field Note Wawancara 
Kode  : W-3 
Hari/Tanggal :Kamis, 14 Maret 2019 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  :08:00-09:00 
Topik :Menyerahkan surat izin untuk melanjutkan Penelitian 
Narasumber : Ibu Nurul Hamidah 
 
 Pagi ini saya bergegas untuk menuju MI Darussalam lagi, tujuan saya kali 
ini untuk menemui Ibu kepala sekolah untuk memberikan surat yaitu surat 
melanjutkan penelitian di MI Darussalam. Ketika sampai di sekolah saya langsung 
menemui bu Idah karena beliau kebetulang sedang berada dirungan. 
Peneliti :“Assalamu’alaikum bu Idah maaf mau minta waktunya sebentar” 
Ibu Idah :“Wa’alaikumussalam Mbak, iya silahkan ada yang bisa saya 
bantu?” 
Peneliti :“Jadi begini bu kemarin saya tanggal 06 Maret sudah 
melaksanakan semprop, dan sekarang saya ingin meminta izin 
untuk melanjutkan penelitian saya di MI Darussalam ini bu?” 
Ibu Idah :“ Kemarin saya kira ndak jadi Mba kok nggak kesini lagi, tak 
tunggu-tunggu kemarin Mba, selamat ya alhamdulillah kalau sudah 
semprop” 
Peneliti :“Maaf bu soalnya harus nunggu semprop dulu dari pihak kampus 
bu baru melanjutkan penelitian” 
Ibu Idah :“Yasudah kalau gitu ini suratnya saya trima silahkan dilanjutkan 
untuk penelitiannya, nanti kalau ada yang bisa saya bantu saya 
bantu” 
Peneliti :“Iya Bu terimakasih untu waktunya, besok saya langsung 
konfirmasi dengan pak awang untuk pelaksanaan observasi di 
kelasnya Bu” 
Ibu Idah :“ Iya Mba silahkan kapan saja” 
Peneliti :“Sekali lagi terimakasih Bu dan maaf kalau mengganggu 
waktunya, saya pamit dulu kalau begitu, assalamu’alaikum” 
Ibu Idah :“Iya Mba sama-sama, wa’alaikumssalam”  
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Field Note Wawancara 
 
Kode  : W-4 
Hari/Tanggal : Selasa, 23 April 2019 
Tempat : Di Ruang Kelas I 
Topik : Pembelajaran Matematika dengan Strategi kooperatif tipe TGT 
Narasumber : Bapak Tulus (Guru Mata pelajaran Matematika) 
 
Pagi ini, saya kembali lagi ke sekolah untuk wawancara awal di kelas IV 
yang sudah melakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 
kooperatif tipe Team Games Turnament. Pagi ini saya agendakan untuk menggali 
informasi mengenai strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Games Turnamen 
yang diterapkan oleh pak tulus di pembelajaran Matematika. begitu saya sampai 
disana saya bertemu terlebih dahulu dengan Ibu Idah untuk meminta ijin 
melakukan  wawancara dengan pak tulus, kemudian beliau mengijinkan dan 
mempersilahkan saya untuk wawancara. Berikut ini adalah percakapan saya 
dengan pak tulus di depan ruang guru. 
Peneliti :“Maaf pak mau minta waktunya sebentar untuk wawancara 
mengenai strategi TGT yang bapak gunakan untuk mengajar mata 
pelajaran Matematika. langsung saja ya pak, ketika bapak akan 
memulai proses pembelajaran. Bagaimana merencanakan proses 
pembelajaran itu pak?” 
Pak Tulus :“Merencanakan proses pembelajaran untuk saya biasanya 
menyiapkan beberapa alat, seperti RPP, silabus, LKS, Buku 
pelajaran, Media serta pendukung lain untuk menyampaikan 
materi. Dimana RPP itu memuat beberapa hal, seperti kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan, materi, langkah-langkah 
dan lainnya sampai evaluasi” 
Peneliti :“Kemudian pak bagaimana proses pembuatan RPPnya?  Adakah 
kesulitan atau hambatan dalam penyusunannya? 
Pak Tulus :“Untuk penyusunan RPP sebenarnya tidak ada kendala atau 
hambatan cuma di kelas IV ini kan menggunakan K13 dan masih 
baru dan pendukung lainnya seperti LKS dan buku dari penerbit 
itu masih kurang jadi saya ada ini siatif sendiri untuk mencari 
referensi lain untuk menyampaikan materi agar materi saya 
tersampaikan” 
Peneliti :“Setelah iu pak bagaimana menentukan materi atau pemilihan 
materi yang akan digunakan dan dimasukkan dalam RPP itu 
sendiri?” 
Pak Tulus :“Untuk penentuan materi dan pemilihan materi  saya mengacu 
pada silabus yang ada jadi penyusunan RPP saya menurut silabus 
yang telah di terbitkan sesuai K13 sehingga penyampaian saya 
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runtut untuk seetiap pembelajaran dan setiap ujiannya karena itu 
semua sudah di tentukan jadi yaa manut saja” 
Peneliti :“Menurut bapak bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran TGT ini pak? 
Pak Tulus :“Strategi ini melalui 5 tahap, dimana awal pembelajaran dimulai 
dengan pembentuk kelompok, setelah itu guru menjelaskan materi 
secara singkat kalau sudah guru membagikan lembar kerja siswa 
untuk dilakukan diskusi antar teman kelompok, kemudian itu ada 
permainan antar kelompok, permainan disusun dari pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa, 
Permainan dimainkan pada meja-meja yang terdiri beberapa siswa 
yang mempunyai kemampuan sama, tiap-tiap siswa mewakili tim 
yang berbeda. Setelah itu ada turnament yang biasanya 
dilaksanakan pada akhir minggu. Selain itu tahap yang terakhir 
pemberian rekognisi tim atau  reward kepada kelompok 
pemenang” 
Peneliti :“Bagaimana menentukan anggota kelompok atau pembagian 
kelompok itu sendiri pak?” 
Pak Tulus :“Kelompok itu saya buat berbeda-beda mba, tidak milih sendiri 
kalau milih sendiri pasti dengan itu-itu saja nggak ada bedanya. 
Saya buat dengan cara yang pintar dipecah dan dalam satu 
kelompok itu ada laki-laki ada perempuan. Jadi gini mba setiap 
kelompok itu ada yang pintar, sedang dan biasa saja dan terdiri 
dari laki-laki dan perempuan. Biar anak-anak itu juga belajar 
bersosialisasi dengan siapa saja tidak memandang prestasi, status 
atau jenis kelamin. Dalam satu kelompok itu terdiri dari 5-6 siswa 
karena dikelas IV ini terdapat 22 siswa” 
Peneliti :“Penyampaian materi disini seperti apa pak?” 
Pak Tulus :“Penyampaian materi disini itu menerangkan materi 
menggunakan ceramah seperti pembelajaran biasanya dengan 
waktu singkat, kenapa  singkat karena dalam pembelajaran ini 
sisw akan belajar bersama dengan teman lainnya sebagai tutur 
sebaya, jadi saya hanya menyampaikan pokok bahasan utama” 
Peneliti :“Kan bapak tadi memaparkan adanya permainan atau games, na 
itu bagaimana caranya pak atau penerapan yang dilakukan?” 
Pak Tulus :“Game dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan yang 
mempunyai poin, poin-poin tersebut di dapat apabila menjawab 
jawaban rebutan dari saya dengan benar. Jadi soal yang saya 
bacakan mba, tetapi dengan syarat setiap kelompok menentukan 
yang menjawab soal dan yang mengangkat tangan sebagai tanda 
bahwa kelompok itu yang akan menjawab, itu yang dipilih yang 
paling cepat mengangkat tangannya, kemudian kelompok yang 
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terpilih menjawab soal, jika jawabannya salah maka akan 
dilempar ke kelompok lain dimana siswa dilatih untuk konsentrasi 
dan mendengarkan secara cermat, selain itu kerjasama antar 
anggota kelompok sangat diperlukan. Tetapi tidak selalu juga 
seperti itu mba saya juga pernah menggunakan cara lainnya” 
Peneliti :“Cara lainnya itu yang bagaimana pak?” 
Pak Tulus :“Dengan cara yang pertama menunjuk siswa memasuki meja 
yang sudah ditentukan berdasarkan nilai siswa jadi yang pintar 
ketemu dengan yang pintar dimeja 1, yang memiliki kemampuan 
sedang dimeja ke 2, yang memiliki kemampuan rendah dimeja 3 
dan seterusnya. Setelah itu dalam setiap meja ditentukan pembaca 
soal pertama, yang mejawab dan yang akan menantang. 
Kemudian orang yang pertama menjawab itu mengambil kartu 
soal dan dibacakan oleh pembaca soal, kemudian dijawab jika 
tidak bisa menjawab maka teman yang lain yang dalam satu meja 
berhak menjawab pertanyaan itu. Jika benar maka kartu disimpan 
untuk mengumpulkan poin. Secara garis besar seperti itu mba” 
Peneliti :“Itukan permainan atau games kalau turnament itu sendiri seperti 
apa pak apakah sama atau berbeda?” 
Pak Tulus :“Turnament dilakukan atau diterapkan saat akhir minggu setelah 
melalui permainan, dengan posisi sesui kemampuan siswa itu 
sendiri, kemudian dijadikan satu dalam satu kelompok 
berdasarkan prestasi itu mba, Pintar dengan pintar, biasa dengan 
biasa, sedang dengan sedang dan yang kurang dengan yang 
kurang kemudian mengerjakan soal yang telah disesuaikan 
standarnya untuk jenis A,B atau C sesuai kemampuan siswa itu 
sendiri. Sebelum melaksanakan tournament siswa diminta 
mempersiapkan diri selama 10 menit untuk belajar. Kemudian 
siswa diminta mengerjakan soal sesuai jenis-jenis soal tersebut. 
Setelah itu siswa yang telah menyelesaikan soal dikumpulkan 
kepada saya untuk dikoreksi, kemudian saya memberikan kriteria 
kepada masing-masing siswa sesuai tingkat kebenaran yang 
dijawab siswa, seperti 60, 70, 80 dll nilai tersebut kemudian 
dijumlahkan dan akan menjadi skor akhir tim. Dari situ bisa 
dilihat kelompok mana yang unggul” 
Peneliti :“Kalau rekognisi tim atau pemberian reward sendiri itu seperti 
apa pak? 
Pak Tulus :“Rekognisi tim itu bisa dikatakan penghargaan kepada kelompok 
yang diberikan kepada kelompok yang sebelumnya menang atau 
unggul dalam tournament. Penghargaan itu bisa berupa hadiah 
atau penambahan poin, tidak selalu sama mba” 
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Peneliti :“Hal apa saja pak yang perlu dilakukan agar pembelajaran ini 
sesuai dengan tujuan atau siswa itu harus seperti apa pak ketika 
sedang pembelajaran menggunakan strategi ini?” 
Pak Tulus :“Hal lain yang harus dilakukan yaitu kerjasama perlu lebih 
ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif, perlunya saling 
membantu, saling berinteraksi, saling berkomunikasi dan setiap 
siswa harus saling membantu untuk mencapai tujuan tersebut, 
siswa saling memberikan konstribusi demi keberhasilan 
kelompok” 
Peneliti :“Kemudian pak, bagaimana cara yang dilakukan bapak untuk 
mengevaluasi awal dilakukan pretest atau yang lainnya?” 
Pak Tulus :“Untuk evaluasi awal saya lakukan dengan cara waktu awal 
pembelajaran memberika pertanyaan kepada siswa tentang materi 
yang sebelumnya yang udah dipelajari, saya membacakan soal 
kemudian saya menunjuk siswa dengan acak untuk menjawabnya 
Selain itu saya minta buat mengerjakan soal-soal dari saya mba” 
Peneliti :“Itukan evaluasi awal pak, lalu bagaimana dengan evaluasi 
akhir?” 
Pak Tulus :“Sedangkan evaluasi akhir ini saya laksanakan ketika selesai satu 
sub materi, PTS dan PAS. Kemudian evaluasi penilaian tengah 
semester  yang dilaksanakan setiap 3 bulan  sekali dan yang 
terakhir penilaian akhir semester yang dilaksanakan diakhir 
semester atau waktu kenaikan kelas” 
Peneliti :“Kemudian bagaimana komunikasi antar guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru itu sendiri pak? 
Pak Tulus :“Dalam proses pembelajarannya ketika sedang berkomunikasi 
anatara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan 
guru itu alhamdulillah terjaga dengan baik, karena proses 
pembelajaran ini antara siswa dengan siswa dan guru dengan 
siswa intensitas komunikasi kami sangat tinggi dimana siswa 
dituntut aktif dalam satu kelompok itu jadi komunikasi saling 
terjalin dan  keaktifan kelompok itu tersambung kepada saya 
ketika siswa tidak bisa atau tidak paham dengan sebuah materi 
maka saya akan datang dan menjelaskan jadi disitu terjalin 
komunikasi antar guru dengan siswa.” 
Peneliti :“Bagaimana cara yang dilakukan untuk remidial untuk siswa 
yang nilainya kurang dari KKM pak?” 
Pak Tulus :“Untuk proses remidial yang saya laksanakan saat pembelajaran 
di akhir jam pelajaran contohnya dilaksanakan di waktu akhir, 
seperti 10 atau 15 menit akhir jam pembelajaran jadi siswa saya 
kasih soal lagi untuk dikerjakan setelah selesai saya tarik lembar 
jawaban mereka kemudian nanti saya cek ketika dikantor, tapi 
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mba jika waktunya tidak memungkinkan saya menggunakan pada 
jam pelajaran nanti saya kasih soal-soal biasanya dari soal PTS 
atau saya buatkan sendiri mba. 
eneliti :“Kemudian bagaimana komunikasi antar guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru itu sendiri pak? 
Pak Tulus :“Dalam proses pembelajarannya ketika sedang berkomunikasi 
anatara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan 
guru itu alhamdulillah terjaga dengan baik, karena proses 
pembelajaran ini antara siswa dengan siswa dan guru dengan 
siswa intensitas komunikasi kami sangat tinggi dimana siswa 
dituntut aktif dalam satu kelompok itu jadi komunikasi saling 
terjalin dan  keaktifan kelompok itu tersambung kepada saya 
ketika siswa tidak bisa atau tidak paham dengan sebuah materi 
maka saya akan datang dan menjelaskan jadi disitu terjalin 
komunikasi antar guru dengan siswa.” 
Peneliti :“Bagaimana cara bapak mengakhir kegiatan setiap 
pembelajaran” 
Pak Tulus :“Untuk mengakhir pembelajaran atau di setiap pelajaran saya 
selalu memberikan pertanyaan-pertanyaan berupa perkalian, 
pembagian atau mengenai materi hari ini, sehingga ada tambahan 
ilmu lagi untuk anak-anak, setelah itu saya memberikan Tugas 
untuk dikerjakan dirumah agar anak itu juga mau belajar di rumah 
tidak disekolah saja, tetapi tidak selalu saya berikan tugas. Jika 
waktu habis maka saya hanya tutup dengan salam” 
Peneliti :“Seperti itu pak, kalau begitu saya rasa cukup pak untuk 
wawancaranya terimakasih atas waktunya pak, maaf juga pak 
kalau mengganggu waktunya” 
Pak Tulus :“Iya mbaa sama-sama, tidak mengganggu mba kan ini anak-anak 
baru libur buat UN jadi saya longgar” 
Peneliti :“Sekali lagi terimakasih pak, sekalian mau pamit pak, 
assalamualaikum” 
Pak Tulus :“Waalaikumussalam,Wr.wb” 
 
 
Field Note Wawancara 
 
Kode  : W-5 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 April 2019 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 08:00-09:00 
Topik : Pembelajaran matematika dengan Strategi kooperatif tipe TGT 
Narasumber : Ibu Nurul Hamidah (Kepala Sekolah) 
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 Pagi ini saya bergegas untuk menuju MI Darussalam lagi, tujuan saya kali 
ini untuk menemui Ibu kepala sekolah untuk melakukan wawancara mengenai 
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Games Turnament pada 
pembelajaran matematika dikelas 4. Ketika sampai di sekolah saya langsung 
menemui bu Idah karena beliau kebetulang sedang berada dirungan. 
Peneliti :“Maaf  bu  mau minta waktunya sebentar untuk wawancara 
mengenai strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT yang 
diterapkan di MI Darussalam ini pada mata pelajaran Matematika,  
yang pertama Bu bagaimana merencanakan proses pembelajaran 
yang baik itu bu?” 
Ibu Idah :“Seharusnya dari awal semester guru sudah menyerahkan RPP 
karena merencanakan proses pembelajaran dimulai dari membuat 
RPP, mbak juga sudah tau kan apa saja isi dari RPP itu, na 
seharusnya memuat dari kompetensi inti hingga evaluasi, selain itu 
dipersiapkan juga media serta alat-alat yang dibutuhkan untuk 
pembelajaran”, jadi jika guru berhalangan hadir bias digantikan 
dengan guru lain dengan melihat RPP” 
Peneliti :“Bagaimana penyusunan RPP yang dilakukan oleh guru-guru 
disini bu?” 
Ibu Idah :“Untuk penyusunan RPP di sekolah ini menurut saya sudah baik, 
karena  guru-guru pengajar sudah berpengalaman sehingga sering 
menyusun RPP, dalam penyusunan RPP tidak ada kendala sama 
sekali” 
Peneliti :“Setelah itu Bu bagaimana biasanya guru-guru disini menentukan 
materi atau pemilihan materi yang akan digunakan dan dimasukkan 
dalam RPP itu sendiri? 
Ibu Idah :“Untuk pemilihan materi guru menyusaikan dengan silabus dan 
menyesuaikan dengan buku paket” 
Peneliti :“Untuk tahapan pelaksanaan pembelajaran menggunakan TGT itu 
bu? Atau step-step yang harus dilalui” 
Ibu Idah :“Setahu saya ya mbak TGT itu ada tahapan penyampaian materi, 
diskusi kelompok, permainan, pertandingan dan penghargaan 
kelompok. Untuk pelaksanaanya seperti apa itu tergantung gurunya 
masing-masing. Karena setiap permainan atau turnament itu bisa 
dimodifikasi dengan berbagai cara jadi bisa dibuat sekreatifnya 
guru itu yang penting tahapannya itu dilaksanakan” 
Peneliti :“Bagaimana penyampaian materi itu bu?apakah sama seperti 
pembelajaran biasanya atau ada perbedaannya bu?” 
Ibu Idah :“Saya rasa tidak ada bedanya dengan penyampaian materi dikelas 
guru menyampaikan, siswa memperhatikan dan mencatat hal yang 
perlu, setelah itu masuk ke tahap berikutnya” 
Peneliti :“Gimana Bu cara yang diterapkan dalam pembagian kelompok?” 
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Ibu Idah :“Pembagian kelompok dilakukan dengan cara setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 atau 5-6 siswa setiap kelompok ada perempuan dan 
ada laki-laki, ada yang memiliki prestasi yang tinggi, sedang dan 
biasa saja, selain itu tidak membandang status sosial atau latar 
belakang. Kerja kelompok ini biasa disebut juga dengan tutor 
sebaya dengan tujuan mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah, mengembangkan sikap sosial, mengembangkan jiwa 
pemimpin, selain itu juga bisa melatih rasa tanggung jawab” 
Peneliti :“Itukan pembagian kelompok bu, lalu bagaimana dengan 
permainan?” 
Ibu Idah :“Permainan itu bisa dikreasikan atau dibuat dengan berbagai cara 
atau model seperti rebutan soal, permainan kartu, tebak angka atau 
lainnya sesuai dengan guru itu sendiri sekreatifnya guru itu saja sih 
mba, kalau yang saya lihat dalam penerapan TGT ini kemarin 
pernah game secara kelompok dan yang terakhir kemarin rebuatan 
soal untuk mengumpulkan poin sebanyak-banyaknya” 
Peneliti :“Kemudian Bu bagaimana cara yang dilakukan untuk tournament 
itu sendiri? Apakah juga sama seperti permainan dibedakan 
berdasarkan prestasi siswa?” 
Ibu Idah :“Secara singkatnya turnament seperti ini mba,kan sebelumnya 
sudah dibentuk kelompok, dalam kelompok itu setiap siswa pasti 
berbeda kemampuanya, kemudian setiap siswa ditempatkan pada 
meja-meja berbeda yang di pertemukan dengan kelompok lain yang 
memiliki prestasi atau kemampuan yang sama. jadi, contohnya 
meja A prestasi tinggi, meja B sedang, dan meja C siswa yang 
memiliki kemampuan akademik yang kurang dan soal-soal itu 
dibuat dengan tipe atau grade sesuai dengan kemampuan siswa itu 
sendiri kelompok A mendapat soal A, kelompok B mendapat soal 
B seperti itu seterusnya. Kalau sudah soal dikoreksi guru untuk 
mengetahui nilai yang diperoleh dari tiap siswa kemudian dijumlah 
dari nilai tiap anggota tim, kelompok mana yang memperoleh 
jumlah paling tinggi itu yang menang dan biasanya tournament 
dilakukan diakhir minggu setelah materi selesai” 
Peneliti :“Kalau rekognisi tim itu yang bagaimana bu?” 
Ibu Idah :“Rekognisi tim itu penghargaan kelompok yang diberikan kepada 
kelompok yang mendapatkan poin tertinggi yang memnuhi kriteria 
tertentu yang sudah ditetapkan oleh guru” 
Peneliti :“Biasanya cara apa yang digunakan oleh guru disini dalam tahap 
evaluasi baik evaluasi awal dan evaluasi akhir bu” 
Ibu Idah :“Evaluasi awal itu biasanya mengerjakan soal-soal atau tanya 
jawab tentang materi yang sudah diberikan dan evaluasi akhir ada 
tiga pertama dilakukan saat akhir proses pembelajaran, kemudian 
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evaluasi tengah semester atau PTS dan penilaian akhir semester 
atau PAS” 
Peneliti :“Lalu bu kan tidak semua siswa bisa mencapai batas KKM pasti 
ada yang tidak tuntas, bagaimana cara yang dilakukan untuk 
remidial?” 
Ibu Idah :“Biasanya guru matematika disekolah kami apabila ada siswa 
yang tidak memenuhi KKM diminta mengerjakan soal kembali bisa 
dari soal sebelumnya, kalau tidak soal itu dibuat oleh gurunya 
sedniri” 
Peneliti :“Kemudian bagaimana komunikasi antar guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, dan siswa dengan guru itu sendiri Bu? 
Ibu Idah :“Komunikasi antar guru dan siswa terjalin baik, siswa tidak paham 
tentang materi tertentu dia akan bertanya kepada guru tentang 
materi yang tidak dipahami kemudian guru akan menjelaskan 
kepada siswa, sedangkan siswa dengan siswa juga baik-baik saja 
mereka saling bekerja sama terutama perempuan ya mbak mereka 
saling membantu saat pembelaajaran ataukata lainnya ya diskusi 
gitu mbak. 
Peneliti :“Terakhir bu, bagaimana cara yang seharusnya dilakukan untuk 
mengakhiri pembelajaran, apakah cukup dengan salam atau ada hal 
yang lain yang biasanya dilakukan bu?” 
Ibu Idah :“Setiap guru itu berbeda-beda mba, kalau waktunya masih biasnya 
diisi dengan tanya jawab, ada juga yang bercerita, ada yang ngasih 
soal lagi itu juga tergantung masing-masing guru. Tetapi jika 
waktunya sudah habis biasanya pembelajaran hanya di tutup 
dengan salam. Seperti itu tergantung kondisi jugu mbak” 
Peneliti :“Baiklah bu kalau seperti itu, saya rasa cukup bu untuk waktunya, 
maaf mengganggu dan merepotkan, saya ucapkan banyak 
terimakasih nggih bu” 
Ibu Idah :“Iya nduk sama-sama” 
Peneliti :“Sekalian ijin pamit bu, , assalamu’alaikum” 
Ibu Idah :“Iya nduk wa’alaikumussalam” 
 
 
Field Note Wawancara 
 
Kode  : W-6 
Hari/Tanggal : Senin, 29 April 2019 
Tempat : Di Ruang Kelas IV 
Topik : Pelajaran Matematika dengan Strategi kooperatif tipe TGT 
Narasumber : Siswa kelas IV 
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Pagi ini saya menuju MI Darussalam 01 dengan tujuan untuk wawancara 
siswa kelas IV mengenai pembelajaran Matematika dengan menggunakan strategi 
Team Games Turnament. Ketika saya tiba di sekolah ingin meminta izin kepada 
Ibu kepala sekolah ternyata beliau sedang tidak berada ditempat, beliau sedang 
rapat diluar sekolah, kemudian saya menemui Ibu guru yang berada disitu dan 
meminta izin untuk wawancara dan di ijinkan. 
Peneliti :“Assalamualikum dek, gimana kabarnya?” 
Aziz  :“Baik mba” 
Peneliti :“Disini mba mau tanya beberapa hal tentang pembelajaran 
kemarin sebelum libur, sebelumnya namanya siapa dek? 
Aziz  :“Iya mba, nama saya aziz mba” 
Peneliti :“Mba mau tanya dek tentang pembelajaran matematika yang 
menggunakan strategi team games tournament atau pembelajaran 
yang sebelumnya dilakukan, tahap dalam pembelajaran 
menggunakan strategi itu bagaimana?”  
Aziz  :“yang kelompok kemarin itu to mba?” 
Peneliti :“Iya dek, langkahya seperti apa?” 
Aziz  :“langkahnya itu mba, dibagi kelompok, diterangin sama pak tulus, 
habis itu permainan, ada pertandingan dan dikasih hadiah mba” 
Peneliti  :“Bagaimana cara yang dilakukan pak tulus untuk menyampaikan 
materi?” 
Aziz  :“Pak tulus berada didepan kelas terus nerangin materi untuk hari 
ini dikasih contoh soal juga mba”  
Peneliti :“Waktu pembagian kelompok itu gimana cara baginya dek?” 
Aziz  :“Kelompokku itu ada 5 orang mba ada yang cowok dan 
perempuan dalam kelompokku ada yang tidak aku suka mba karena 
tidak pinter nggak bisa-bisa kalau disuruh ngerjain soal” 
Peneliti :“Itukan pembentukan kelompok dek, tadikan ada permainan, na 
permainannya itu seperti apa?” 
Aziz  :“Permainanya itu dengan rebutan menjawab soal yang dibacakan 
pak tulus mba, terus itu cepet-cepetan ngacung itu lo mba terus 
nanti ditunjuk kelompok mana yang boleh menjawab” 
Peneliti :“kalau pertandingan waktu pembelajaran itu yang bagaimana 
dek?” 
Aziz  :“pertandingannya itu lawan kelompok lain tapi itu mba ngerjain 
soal mba terus yang cocokin pak tulus mba, temanku yang 
kelompok itu lawan kelompok lain juga mba jadi beda-beda 
orangnya sama kelompok awal sebelumnya” 
Peneliti :“Pemberian hadiah untu kelompok yang menang itu kayak 
gimana?” 
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Aziz  :“Yang pernah aku dapat ya mba itu dapat nilai tambahan sama 
kemarin mendapat hadiah karena kelompokku mendapatkan poin 
tertinggi mba” 
Peneliti :“Bagaimana cara pak Tulus mengevaluasi di awal pembelajaran?” 
Aziz  :“Pak tulus ngasih pertanyaan sama kita tapi dipilihin mba tidak 
urut jadi harus siap-siap jika ditunjuk buat jawab pertanyaan sama 
pak Tulus” 
Peneliti :“Kalau untuk pengambilan nilai di akhir pembelajaran itu seperti 
apa dek?” 
Aziz  :“Pernah ulangan mba pas selesai materi, kerjain soal, sama pas 
tengah semester dan tes kenaikan kelas mba” 
Peneliti :“Ketika dek aziz nilainya tidak mencapai KKM dan temen-temen 
juga seperti itu bagaimana cara remidi yang dilakukan  pak Tulus?” 
Aziz  :“Pernah mengerjakan soal dari pak Tulus terus pernah dikasih soal 
yang buat PTS sebelumnya” 
Peneliti :“Kalau komunikasi aziz dengan pak guru, pak guru dengan aziz 
itu seperti apa?” 
Aziz  :“Yaa baik mba kalau aku nggak bisa yaudah tanya nanti dijawab 
terus kayak dijelasin lagi mba” 
Peneliti :“Terakhir dek satu pertanyaan, kalau bel udah bunyi kan jam 
pelajaran habis gimana cara pak guru mengakhiri pembelajaran?” 
Aziz  :“Dikasih PR dulu, habis itu pernah dikasih pertanyaan to mba 
ditunjuk pak tulus, tapi pernah Cuma salam aja mba tapi lebih 
sering hanya salam mba” 
Peneliti :“Yaudah kalau seperti itu, terimakasih yaa dek atas waktunya” 
Aziz  :“Iyaa mba sama-sama” 
 
 
Field Note Wawancara 
 
Kode  : W-7 
Hari/Tanggal : Senin, 29 April 2019 
Tempat : Di Ruang Kelas IV 
Topik : Pelajaran Matematika dengan Strategi kooperatif tipe TGT 
Narasumber : Siswa kelas IV 
 
Pagi ini saya menuju MI Darussalam 01 dengan tujuan untuk wawancara 
siswa kelas IV mengenai pembelajaran Matematika dengan menggunakan strategi 
Team Games Turnament. Ketika saya tiba di sekolah ingin meminta izin kepada 
Ibu kepala sekolah ternyata beliau sedang tidak berada ditempat, beliau sedang 
rapat diluar sekolah, kemudian saya menemui Ibu guru yang berada disitu dan 
meminta izin untuk wawancara dan di ijinkan. 
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Peneliti :“Hallo dek, assalamualakum” 
Dinda  :“Iyaaa kak, waalaikumussalam” 
Peneliti :“Disini kakak mau tanya beberapa hal tentang pembelajaran 
kemarin sebelum libur, sebelumnya namanya siapa dek?” 
Dinda  :“Dinda kak nama saya” 
Peneliti :“Kemarinkan udah pelajaran Matematika dengan strategi 
kooperatif tipe Team games turnament atau yang belajar kelompok 
kemarin, naa kakak mau taunya beberapa hal tentang pembelajaran 
kemarin dek, yang adek inget dari pembelajaran kemarin itu 
gimana awalnya?” 
Dinda  :“Yang aku ingat ya kak itu dibagi kelompok ada perempuan ada 
laki-lakinya kak, terus pak tulus menyampaikan materi, habis itu 
kelompok dikasih soal kak buat diskusi, ada kuis atau permainan 
itu lo kak dan pertandingan yang lawannya itu kelompok lain kak 
sama diberi penghargaan” 
Peneliti  :“Bagaimana cara pak tulus menyampaikan materi dek?” 
Dinda  :“Pak tulus menyampaikan materi dengan menjelaskan di depan 
kelas kak. Menulis rumus-rumus di papan tulis setelah itu pak tulus 
memberikan contoh pengerjaan soal kemudian ditanya kak udah 
paham belum, kalau belum ada yang ingin ditanyakan. Seperti itu 
kak” 
Peneliti :“Waktu pembagian kelompok itu gimana cara baginya dek?” 
Dinda  :“Pembagiannya ya kayak gitu mba ada yang perempuan da nada 
yang laki-laki, ada yang pinter dan ada yang tidak kata pak Tulus 
biar yang pinter itu ngajari yang tidak bisa mba kan pas kelompok 
itu ngerjain ada soal-soal buat diskusi”  
Peneliti :“Itukan pembentukan kelompok dek, tadikan ada kuis atau 
permainan, na permainannya itu seperti apa dan gimana?” 
Dinda  :“Permainannya dengan rebutan jawab soal kak tapi hanya satu 
orang di kelompok yang boleh jawab dan satu yang mengacungkan 
tangan kak yang lainnya bantu diskusi, soalnya itu dibacakan sama 
pak tulus jadi harus konsentrasi dan mendengarkan” 
Peneliti :“kalau pertandingan waktu pembelajaran itu yang bagaimana 
dek?” 
Dinda  :“Ya itu lo,, apa…. Mengerjakan soal tapi beda-beda soalnya kak 
maksudnya beda sama teman satu kelompokku kak, kelompoknya 
yang awal itu dipisah-pisah buat mengerjakan soal yang diberikan 
sama pak Tulus, kalau sudah dikumpulin ke pak Tulus buat di 
koreksi, skornya di tulis di papan tulis dari anggota kelompok kak 
terus dijumlah dan jumlahnya paling banyak itu yang menang” 
Peneliti :“Pemberian hadianya itu seperti apa?” 
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Dinda  :“Ya yaudah kak dikasih hadiah,, ehhh tapi pernah ditambahin poin 
juga kayaknya, aku lupa kak” 
Peneliti :“Bagaimana cara pak Tulus mengevaluasi di awal pembelajaran?” 
Dinda  :“Dikasih pertanyaan secara lisan dan dipilih secara ajak tentang 
materi kak, terus sepertinya pernah juga mengerjakan soal kak”  
Peneliti :“Kalau untuk pengambilan nilai di akhir pembelajaran itu seperti 
apa dek?” 
Dinda  :“Ulangan, ujian tengah semester dan kenaikan kelas kak, 
kayaknya kalau tidak salah” 
Peneliti :“Ketika dek Dinda nilainya tidak mencapai KKM dan temen-
temen juga seperti itu bagaimana cara remidi yang dilakukan  pak 
guru?” 
Dinda  :“Ngerjain soal-soal lagi kak, kadang dikasih soal yang mirip tadi 
kadang juga soalnya berbed kak” 
Peneliti :“Kalau komunikasi dek Dinda dengan pak guru, pak guru dengan 
dinda itu seperti apa?” 
Dinda  :“Nggak tau kak, aku jarang bertanya sama pak guru, lebih suka 
tanya sama teman sebelahku kak” 
Peneliti :“Tapi kalau dek Dinda tanya dijawab dengan baik dan 
dijelaskan?” 
Dinda  :“Iyaa kak dijawab sama pak guru” 
Peneliti :“Terakhir dek satu pertanyaan, kalau bel udah bunyi kan jam 
pelajaran habis gimana cara pak guru mengakhiri pembelajaran?” 
Dinda  :“Berdo’a sama salam kak kalau mau pulang” 
Peneliti :“Kalau yang lainnya pernah nggak? Maksudnya tidak Cuma salam 
dan berdo’a?” 
Dinda  :“Apa yaa kak tak ingat-ingat dulu kak.......Ohhh iya kak pernah di 
kasih tanya jawab tapi itu ditunjuk sama pak guru pernah soal 
perkalian pernah soal yang tadi dijelasin pak guru kak terus salam” 
Peneliti :“Yaudah kalau seperti itu, terimakasih yaa dek atas waktunya” 
Dinda  :“Iyaa mba sama-sama” 
 
 
Field Note Wawancara 
 
Kode  : W-7 
Hari/Tanggal : Senin, 29 April 2019 
Tempat : Di Ruang Kelas IV 
Topik : Pelajaran Matematika dengan Strategi kooperatif tipe TGT 
Narasumber : Siswa kelas IV 
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 Pagi ini saya menuju MI Darussalam 01 dengan tujuan untuk 
wawancara siswa kelas IV mengenai pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan strategi Team Games Turnament. Ketika saya tiba di sekolah ingin 
meminta izin kepada Ibu kepala sekolah ternyata beliau sedang tidak berada 
ditempat, beliau sedang rapat diluar sekolah, kemudian saya menemui Ibu guru 
yang berada disitu dan meminta izin untuk wawancara dan di ijinkan. 
Peneliti :“Halo dek irsyak assalamu’alaikum” 
Irsyad :“Halo mba, wa’alaikumussalam. Kenapa mba?” 
Peneliti :“mba ingin wawancara sedikit tentang pembelajaran Matematika 
kemarin menggunakan strategi kemarin yang kelompok ada lombanya 
itu lo dek, itu namanya strategi team games tournament. Boleh kan?” 
Irsyad :“Iya mba boleh” 
Peneliti :“Yang adek Irsyad ingat dari pembelajaran kemarin itu apa aja sih, 
bagamiana tahapannya atau prosesnya?” 
Irsyad :“Pak tulus nerangin didepan kelas mba, terus tiap kelompok itu dikasih 
soal untuk diskusi dan dikerjakan bareng sama lainnya, terus ada 
permainan, sama dikasih hadiah” 
Peneliti :“Terus apa lagi?Cuma itu aja, ada pertandingan nggak?” 
Irsyad :“Ohh iya mbaa ada aku suka belajar kelompok ada lombanya juga, pas 
aku tidak bisa ada yang ngajarin cara mengerjakannya gimana aku jadi 
tau dan lombanya itu seru banget pokoknya aku suka mba” 
Peneliti :“Okee, kemudian gimana caranya pak tulus menerangkan materi di 
kelas?” 
Irsyad :“Seperti biasanya mba nggak ada bedanya ngajarnya ya sama setiap 
pelajaran” 
Peneliti :“Pembagian kelompoknya seperti apa?” 
Irsyad :“Dipilihin sama pak tulus tidak boleh milih sendiri, terus dalam 
anggota itu campur mba ada perempuannya tidak semua laki-laki” 
Peneliti :“kalau cara yang dilakukan saat lomba dengan kelompok lain itu 
seperti apa?” 
Irsyad :“Satu kelompok itu dipilih 2 orang untuk menjawab dan mengangkat 
tangan mba, terus soalnya dibaca pak tulus, kita disuruh cepet-cepetan 
ngangkat tangan, yang paling cepet ngangkat tangan disuruh jawab, 
kalau bener dapat poin kalau salah soal di lempar ke kelompok lain 
mba” 
Peneliti :“kalau cara permainannya seperti apa dek?” 
Irsyad :“itu mba aku dipindah ke kelompok lain buat mengerjakan soal yang 
dikasih pak Tulus, kata teman-teman soalnya beda-beda mba tapi aku 
nggak tau iya apa nggak. Disuruh ngerjain habis itu dikumpulin kalau 
udah selesai teruskan itu dinilai pak Tulus dijumlah nilainya sama 
teman satu kelompok. Kan itu udah selesai disuruh kembali ke 
kelompok awal lagi mba”  
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Peneliti :“Pemberian hadiahnya seperti apa, nilai apa hadiah apa poin?” 
Irsyad :“Kemarin hadiah mba buat kelompok yang menang, pernah juga 
penambahan nilai karena mendapatkan poin paling banyak” 
Peneliti :“Bagaimana cara pak Tulus mengevaluasi di awal pembelajaran?” 
Irsyad :“Dengan tanya jawab di awal pelajaran mba, aku pernah ditanya tapi 
tidak bisa jawab. Terus soal itu ditanyain lagi ke yang lain, tapi aku 
dikasih pertanyaan lagi sampek bisa jawab to mba” 
Peneliti :“Kalau untuk pengambilan nilai di akhir pembelajaran itu seperti apa 
dek?” 
Irsyad :“Ulangan pas akhir materi, terus tes tengah semester sama kenaikan 
kelas itu lo mba” 
Peneliti :“Ketika dek Irsyad nilainya tidak mencapai KKM dan temen-temen 
juga ada seperti itu bagaimana cara remidi yang dilakukan  pak guru?” 
Irsyad :“Mengerjakan soal itu lagi, tapi pernah dikasih soal juga yang 
berbeda” 
Peneliti :“Kalau komunikasi dek Irsyad dengan pak guru, pak guru dengan 
irsyad, atau temen-temen dengan pak guru itu seperti apa?” 
Irsyad :“Baik mba, nggak gimana-gimana juga” 
Peneliti :“Terus cara pak Tulus mengakhiri pembelajaran itu bagaimana?” 
Irsyad :“Dikasih PR, pernah dikasih pertanyaan tapi lebih sering salam aja 
mba” 
Peneliti :“Yasudah dek terimakasih ya” 
Irsyad :“Iya mba sama-sama” 
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Lampiran 8 
Lembar Observasi 
 
Kode  : O-1 
Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Januari 2019 
Tempat : MI Darussalam 01 
Waktu  :08:00-10:00 
Topik : Observasi Awal MI Darussalam 01 
Setelah selesai wawancara dengan Pak Tulus kira-kira waktu itu pukul 
10:10 saya melakukan observasi awal mengenai MI Darussalam untuk melihat  
melihat-lihat bangunan dan ruang kelas yang ada di MI Darussalam. Selain itu 
saya juga ingin melihat sarana dan prasarana yang ada di sekolah, seperti Lab, 
UKS dan perpustakaan.  
Di MI Darussalam 01 sendiri terdiri dari kelas I-VI, untuk ruang kelas 
masing-masing terbilang cukup memadai untuk belajar mangajar, selain ruang 
kelas di MI Darussalam sendiri terdapat beberapa ruang lainnya seperti 
perpustakaan, Laboraturium Komputer, Ruang Kepsek, Ruang Guru, UKS, Toilet, 
Tempat parkir dan disebelah sekolah adalah Masjid yang biasanya di gunakan 
untuk Sholat Dzhur berjamaah bersama siswa dari kelas III-VI bersama 
masyarakat sekitar. Kemudian saya menanyakan beberapa hal mengenai 
pembelajaran Metematika tetangga penggunaan metode atau strategi apa saja yang 
diterpakan di MI Darussalam 01. 
 
Lembar Observasi 
 
Kode  : O-2 
Hari/Tanggal : Senin, 25 Maret 2019 
Tempat : Kelas IV MI Darussalam 01 
Waktu  :07:00-10:00 
Topik : Observasi Awal Pembelajaran Matematika 
Pagi ini saya berencana melakukan observasi awal pembelajaran 
Matematika di Kelas IV sebelum observasi lebih lanjut dalam pembelajaran 
menggunakan Strategi kooperatif tipe Team games Turnament. Saya tiba di 
sekolah pukul 06:45 menit sebelum upacara dimulai.  Saat itu saya sudah 
mengkonfirmasi kepada Bapak Tulus untuk melakukan observasi awal pada kelas 
IV. Pada observasi pertama ini, peneliti diajak olej pak Tulu untuk mengikuti 
proses pembelaran Matematika selam 1 jam setengah. Sebelum memulai 
pembelajaran guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do’a, kemudian 
melakukan absensi karena kebetulan jam  pelajaran matematika hari ini jam 
pertama setelah upacara bendera dilaksanakan.  
Setelah itu guru mulai pembelajaran Matematika yaitu materi terakhir 
untuk pecahan. Pada awal observasi saya ingin melihat bagaimana siswa kelas IV 
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dalam mengikuti pembelajaran, apakah ramai,diam,memperhatika atau malah 
mengganggu teman lainnya ketika pelajaran seperti yang diceritakan pada awal 
wawancara dengan pak Tulus. 
Benar saja disitu saya melihat ketika guru menyampaikan materi 
pembelajaran hanya dengan ceramah dan menulis di papan tulis, ketika saya amati 
beberapa siswa ada yang bermain sendiri, tetapi tidak semua hanya beberapa 
siswa laki-laki saja, terlihat juga ada siswa laki-laki yang susah untuk 
mengerjakan tugas yang telah di berikan oleh pak guru, ketika siswa itu tidak bisa 
maka siswa itu berjalan-jalan bertanya kepada temannya untuk mendapatkan 
jawaban untuk di tulis di bukunya. Selain itu setelah saya amati ternyata disitu ada 
juga siswa perempuan yang sering jalan-jalan, bermain sendiri, dan tidak mau 
mengerjakan tugas dari guru, bahkan beberapa siswa malah ramai sendiri dan 
tidak fokus untuk belajar. 
Setelah jam pelajaran selesai dan saya rasa cukup untuk mengamati hari 
ini saya putuskan untuk berpamitan dan pulang, sebelum pulang saya bertanya 
tentang siswa perempuan yang ada dikelas IV kenapa berbeda dengan siswa 
perempuan lainnya, ternyata siswa itu memiliki kebutuhan khusus yang memang 
dimaklumi guru kalau terkadang seperti itu tetapi terkadang juga mau 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
 
Lembar Observasi 
 
Kode  : O-3 
Hari/Tanggal : Selasa, 26 Maret 2019 
Tempat : Kelas IV MI Darussalam 01 
Waktu  : 09:00-12:00 
Topik : Observasi Pembelajaran Matematika menggunakan strategi TGT 
 Hari ini selasa, 26 Maret 2019 saya kembali lagi untuk memulai penelitian 
penggunaan Strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Games Turnament. Hari 
ini sebenarnya pembelajaran dimulai pukul 10:10-11:20 tetapi karena datang 
terlalu awal akhirnya saya menunggu cukup lama di depan kantor guru sambil 
menunggu pergantiam jam saya mengamati likingan sekitar . 
 Ketika bel sudah berbunyi saya ikut masuk ke dalam kelas IV karena 
sebelumnya saya sudah janjian dengan Pak Tulus untuk melakukan Observasi 
lanjutan untuk penelitian karena kebetulan pembelajaran Matematika di kelas IV  
sudah memasuki materi yang terakhir di semester 2 ini yaitu mengenai 
Pengukuran Sudut. 
 Karena pembelajaran hari ini masuk jam siang maka pembelajaran 
langsung di mulai dengan salam dan meminta siswa untuk menyiapkan buku 
pelajaran Matematika dan alat tulis yang diperlukan, kemudian pak Tulus 
memberika motovasi dan apersepsi agar siswa kembali bersemangat karena sudah 
siang, selanjutnya guru memberikan evaluasi awal untuk mengetahui ingatan 
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siswa tentang pembelajaran sebelumnya. Baru setelah itu pak Tulus 
menyampaikan bahwa hari ini menggunakan Strategi TGT  dimana ada belajar 
kelompok dan pertemuan berikutnya bakal ada pertandingan antar kelompok. 
 Setelah itu pak Tulus membagi siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri 
dari 5-6 siswa dalam tiap kelompok,  dimana tiap kelompok itu terdiri dari siswa 
yang memiliki kemampuan yang berbeda siswa laki-laki dan siswa perempuan 
dimana bertujuan agar tiap kelompok itu bersifat heterogen. Setelah selesai 
pembagaian kelompok, siswa langsung berpindah menuju kelompok masing-
masing dan duduk melingkar dalam satu tim. Setelah itu pak Tulus 
menyampaikan materi untuk hari ini. Pak Tulus meminta siswa untuk mencatat 
yang sudah dijelaskan sebelumnya setelah selesai menyampaikan materi, pak 
Tulus membagikan Lembar Kerja Siswa untuk belajar dan berdiskusi bersama 
teman satu kelompok. 
 Disini saya mengamati cara siswa belajar kelompok, cara siswa saling 
bekerjasama antar tim dan mengajari satu sama lain dalam tim yang belum bisa. 
Disini guru hanya mengawasi dan membatu jika masih ada siswa yang belum 
paham. Tetapi disini saya lihat perbedaan dari pembelajaran sebelumnya dimana 
siswa lebih tenang dalam belajar, tidak ada  yang berjalan-jalan seperti 
sebelumnya, mereka terlihat lebih aktif dalam belajar walaupun disini ada 
beberapa siswa yang tidak mau mengerjakan tetapi setidaknya siswa ini tidak 
mengganggu teman lainnya yang sedang belajar sehingga ruang kelas terasa 
tenang dan guru berkeliling untuk mengontrol siswa, setelah selesai maka guru 
memberikan nilai untuk masing-masing kelompok. 
Tidak terasa bel sudah berbunyi pertanda jam pelajaran sudah selesai, hari 
ini pembelajaran sampai dengan kerja tim atau Diskusi kelompok. Setelah itu 
pembelajaran ditutup dengan pemberian tugas dan salam. Saya pun ikut keluar 
kelas, setelah itu saya berbincang sebentar dan meminta ijin untuk besok 
melanjutkan penelitian lagi. Setelah itu saya berpamitan pulang karena waktu 
sudah menunjukkan pukul 12:00. 
 
Lembar Observasi 
 
Kode  : O-4 
Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Maret 2019 
Tempat : Kelas IV MI Darussalam 01 
Waktu  :08:45-10:10 
Topik : Observasi Pembelajaran Matematika menggunakan strategi TGT 
 Hari ini saya kembali kesekolah untuk melanjutkan penelitian tentang 
penggunaan strategi pembelajaran kooperatif tipe team games turnament. 
Pembelajarn dimulai pukul 08:45 yaitu pembelajaran ke tiga setelah pembelajaran 
Tematik. Setelah bel berbunyi maka guru Matematika langsung menuju kelas 
untuk melaksanakan pelajaran Matematika. 
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 Pembelajaran dimulai dengan salam karena sebelumnya sudah 
berdo’a. Setelah itu guru menanyakan siapa yang tidak masuk hari ini dan 
meminta siswa menyiapkan buku pelajaran karena jam pelajaran sudah berganti. 
Setelah itu guru menjelaskan bahwa hari in masih kerja kelompok seperti 
kemarin. Tetapi bukan untuk diskusi lagi tetapi untuk memulai permainan dengan 
materi sebelumnya, setelah itu guru menunjuk masing-masing siswa menuju 
meja-meja yang telah ditetntukan untuk menguji apakah siswa telah menguasai 
materi sebelumnya. Sebelum melaksanakan kegiatan permainan guru melakukan 
evaluasi awal dengan cara tanya jawab tentang materi pada pertemuan 
sebelumnya.  
Setelah itu guru menjelaskan tata cara permainan dimana permainan kali 
ini berbeda dengan permainan sebelumnya dimana permainan sebelumnya tiap 
kelompok mengirimkan perwakilan terbaik untuk melawan dan mengalahkan 
lawan dari kelompok lain. permainan untuk hari ini siswa tetap berada 
dikelompok masing-masing. Siswa diminta guru untuk memilih dua perwakilan 
temannya sebagai orang yang menjawab dan satu orang yang mengangkat tangan 
sebagai penanda kelompok tersebut mau menjawab dan teman lainnya dalam satu 
kelompok membantu untuk diskusi dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Tangan boleh diangkat saat guru selesai membacakan soal dan setelah 
guru bilang “boleh dijawab” sebelum selesai dan soal sudah dijawab maka soal 
akan gugur dan diganti dengan pertanyaan lain, selain itu jika soal salah dijawab 
maka kelompok lain berhak menjawab pertanyaan tersebut. Permainan kali ini 
bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa tentang materi yang sudah diajarkan 
dan melatih konsentrasi siswa dimana siswa dituntut untuk mendengarkan dengan 
tenang dan kerjasama antar teman dalam satu kelompok sangat dibutuhkan. 
Ketika permainan sedang berlangsung saya mengamati siswa yang ada 
dikelas mereka sangat tenang dan memperhatikan, mendengarkan dengan baik 
setiap ucapan guru. Ketika guru selesai membacakan soal siswa langsung 
mengangkat tangan disini terlihat antusias siswa sangat tinggi terlihat dari mereka 
berlomba-lomba untuk menang. Selain antusias dalam mengikuti permainan, 
siswa juga berkomunikasi dengan baik antar anggota kelompoknya tanpa 
memandang jenis kelamin atau status sosial. 
Permainan berjalan dengan sangat lancar dan menyenangkan setiap 
jawaban yang benar maka skor akan ditulis di papan tulis sebagai pemicu 
semangat kelompok-kelompok yang nilainya tertinggal agar bisa mengejar 
ketertinggalam mereka. Setelah selesai skor yang tertera di papan tulis dihitung 
dengan baik dan benar untu mengetahui pemenang dalam turnament kali ini, 
pemenang kali ini berhak mendapatkan sebuah hadih dari guru 
 Setelah mengetahui skor terbanya yang dimenangkan oleh kelompok 3 
maka guru memberikan reward dengan memberikan tambahan poin untuk 
nantinya ditambahkan dalam nilai. Jam berlalu begitu cepat akhirnya bel berbunyi 
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pertanda jam pelajaran telah berakhir, hari ini pembelajaran diakhiri hanya denga 
salam karena bel berbunyi terlebih dahulu. 
 
Lembar Observasi 
 
Kode  : O-5 
Hari/Tanggal : Senin, 1 April 2019 
Tempat : Kelas IV MI Darussalam 01 
Waktu  : 07:00-09:00 
Topik : Observasi Pembelajaran Matematika menggunakan strategi TGT 
Hari ini senin 1 April 2019 hari ketiga penelitian tentang pembelajaran 
menggunakan strategi kooperatif tipe team games turnament. Hari ini 
pembelajaran di mulai jam 07:00 karena upacara hari ini tidak dilaksanakan. 
Ketika bel berbunyi maka siswa langsung masuk kelas memulai membaca juz ama 
kemudian dilaksanakan sholat dhuha berjamaah dimasjid.setelah selesai sholat 
dhuha siswa kembali ke kelas. Sambil menunggu kehadiran guru beberapa siswa 
tampak bermain dengan teman lainnya dan ada juga yang berbincang-bincang. 
Ketika guru masuk siswa langsung duduk ketempat masing-masing, guru 
mengawali pembelajaran dengan salam, setelah itu guru mengabsen dan 
menanyakan siapa yang tidak masuk. Setlah itu guru memberikan motivasi dan 
apersepsi agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Hari ini pembelajaran masih menggunakan TGT ketika awal pembelajaan 
guru menyampaikan materi lagi secara singkat dan jelas, lalu menanyakan kepada 
siswa adakah yang belum dipahami ketika itu ada salah satu siswa bertanya maka 
guru menjelaskan kembali tentang materi yang belum dipahami. Setlah itu guru 
membuat kelompok baru atau yang disebut rekognisi tim yang bertujuan agar 
siswa bisa bersosialisasi dengan siapa saja dan bisa belajar dengan siapa saja. 
Ketika awal dalam pembentukan kelompok ada beberapa siswa yang idak mau 
satu kelompok dengan salah satu siswa di eklas IV karena dia memiliki 
keistimewaan tersendiri tetapi ketika pembentukan kelompok ini saya lihat mau 
menerima dalam kelompoknya. 
Setelah dibentuk kelompok baru maka siswa diberika lembar kerja siswa 
kembali untuk berdiskusi dan belajar bersama dengan teman satu kelompoknya 
serta mengerjakan soal untuk latihan bersama-sama. Ketika saya amati 
pembelajaran berlangsung dengan lancar siswa berdiskusi salaing mengajari satu 
sama lain ketika semua siswa dalam kelompok tidak bisa maka ada yang bertanya 
kepada guru dan kemudian menjelaskan kepada teman yang lainnya, 
pembelajaran disini terlihat sangat menyenangkan karena melihat semua saling 
bahu membahu dan bekerjasama. 
Ketika waktu masih 10 menit guru meminta siswa memasukkan buku dan 
menyiapkan pembelajaran selanjutnya dan sebelum itu guru memberikan 
beberapa pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang telah disampaikan dan ada 
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juga soal perkalian atau pembagian untuk dijawab dengan memilih acak siswa 
yang ada dikelas IV dengan bertujuan mengasah kemampuan siswa, setelah bel 
berbunyi guru mengakhiri dengan salam. 
 
Lembar Observasi 
 
Kode  : O-6 
Hari/Tanggal : Selasa, 2 April 2019 
Tempat : Kelas IV MI Darussalam 01 
Waktu  : 09:40-12:00 
Topik : Observasi Pembelajaran Matematika menggunakan strategi TGT 
Hari ke-4 dalam penelitian penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
team games turnament di MI Darussalam 01 Kartasura. Pembelajaran hari ini 
dimulai pukul 10:10-12:00 tepat. Sebelum melakukan penelitian saya ijin kepada 
kepala sekolah terlebih dahulu untuk masuk kelas dan melakukan penelitian, 
setelah diberikan ijin saya menunggu sebentar hingga jam pelajaran berganti. 
Setelah itu saya ikut masuk ke kelas IV. Pembelajaran hari ini menggunakan 
strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT memasuki tahap terakhir yaitu 
turnament.  
Karena pembelajaran hari ini dimulai pukul 10:10 maka pembelajaran 
dibuka hanya dengan salam dan siswa diminta untuk mempersiapkan pelajaran 
matematika. guru menyampaikan bahwa hari ini akan diadakan turnament antara 
kelompok. Setiap masing-masing kelompok akan bertemu pada meja turnament 
sesuai dengan kemampuan akademis tiap anggota kelompok. Siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi berada pada meja pertama bertemu dari kelompok 
lain yang memiliki kamampuan tinggi juga, meja dua dengan kemampuan sedang, 
meja ketiga siswa dengan kemampuan biasa dan seterusnya. 
Setelah itu guru memberikan soal sesuai dengan grade pada tiap-tiap meja 
yang sebelumnya yang sudah disediakan oleh guru. Sebelum melaksanakan 
tournament siswa diminta mempersiapkan diri selama 10 menit untuk belajar. 
Sebelum soal dimulai dikerjakan salah satu siswa dalam tiap meja diminta 
membacakan peraturan dalam turnamaent. Kemudian siswa diminta mengerjakan 
soal sesuai jenis-jenis soal tersebut. Dalam pelaksanaan turnament siswa terlihat 
sangat tenang dan fokus dalam mengerjakan, tidak ada yang berkeliling-liling 
untuk mengganggu teman lainnya atau berbicara sendiri. Setelah itu siswa yang 
telah menyelesaikan soal dikumpulkan kepada saya untuk dikoreksi, kemudian 
guru memberikan penilaian kepada masing-masing siswa. Dari situ bisa dilihat 
kelompok mana yang unggul. 
Turnament berjalan dengan baik setelah semua soal selesai dikoreksi maka 
skor di tuliskan di papan tulis untuk mengetahui siapa pemenang. Setelah selesai 
maka siswa kembali ke kelompok masing-masing. Dalam turnament kali ini 
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diberikan hadiah agar ketika ada turnmanet lagi siswa akan lebih semangat dan 
mempersiapkan diri dengan baik. 
Sebelum bel berbunyi pak Tulus memberikan satu pertanyaan untuk 
dijawab salah satu siswa dan mendapat hadiah untuk mengurangi kekecewaan 
siswa yang kalah, siswa yang sebelumnya sudah menang tidak diperkenankan 
untuk menjawab kembali, soal berupa pertanyaan rebutan siapa yang paling cepat 
mengangkat tangan dia yang berhak menjawab jika jawaban salah maka akan 
dilempar kepada teman lainnya. Setelah itu pembelajaran diakhiri dengan salam 
dan do’a. Sebelumnya tak lupa guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah. 
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Foto Dokumentasi 
 
 Bangunan MI Darussalam 01 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kegiatan Belajar Mengajar 
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 Kegiatan Wawancara 
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